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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 
kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 
urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).” (Terjemahan QS. Al-
Insyirah: 5-7) 
“Pendidikan adalah seni untuk membuat manusia semakin berkarakter” (Anonim) 
“Sikap dan karakter adalah dua hal kecil yang memberikan perbedaan yang begitu 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses perencanaan pendidikan 
karakter, pelaksanaan pendidikan karakter, dan penilaian pendidikan karakter di 
sekolah dasar Wilayah Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, 
Daerah Istimewa Yogyakarta.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan subjek penelitian 
meliputi kepala sekolah, wali kelas dua, wali kelas empat, dan siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu pedoman observasi, dan 
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi teknik, triangulasi 
sumber, dan kecukupan bahan referensi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) perencanaan pendidikan karakter 
juga diintegrasikan melalui pengembangan budaya sekolah pada kegiatan sehari-
hari, kegiatan ekstrakulikuler pada kegiatan yang telah di programkan, dan 
kegiatan belajar mengajar yang dituangkan dalam RPP. (2) pembelajaran 
pendidikan karakter dilaksanakan dengan menyisipkan nilai-nilai karakter 
menggunakan model terintegrasi pada semua bidang studi dan model di luar 
pembelajaran, metode yang digunakan guru dalam menyampaikan materi 
pendidikan karakter meliputi metode demokratis, pencarian bersama, siswa aktif, 
keteladanan dan pembiasaan. (3) penilaian pendidikan karakter dilakukan oleh 
guru berdasarkan hasil tugas dan pengamatan dalam proses kegiatan belajar 
mengajar maupun kegiatan di luar kelas yang berpatokan pada tiga aspek yaitu 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan suatu 
proses untuk mengubah sikap dan tingkah laku seseorang maupun kelompok 
orang dengan tujuan untuk mendewasakan seseorang melalui usaha 
pengajaran dan pelatihan. Pendidikan memiliki tujuan yang tercantum dalam 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Pasal 3 yang berisi 
"Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab." 
Tujuan pendidikan yang tercantum dalam UU No.20 tahun 2003 masih 
belum tercapai. Hal itu terlihat dari data Komisi Perlindungan Anak Indonesia 
(KPAI) bahwa jumlah anak sebagai pelaku kekerasan (bullying) di sekolah 
mengalami kenaikan dari 67 kasus pada 2014 menjadi 79 kasus di 2015. 
Anak sebagai pelaku tawuran juga mengalami kenaikan dari 46 kasus di 2014 
menjadi 103 kasus di 2015 (Kompas, 30 Desember 2015). Maraknya kasus 
kekerasan anak dan tawuran tersebut membuktikan bahwa pondasi karakter 
peserta didik masih belum terbangun secara baik. Fenomena sosial tersebut 
terjadi dikarenakan rendahnya faktor pengawasan orang tua terhadap 
anaknya. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari salah satu kepala sekolah dan 
wali kelas di sekolah dasar Wilayah Sinduharjo sebagai berikut. 
“Faktor penyebab hambatan siswa dikarenakan pembawaan sejak lahir, 
rendahnya pengawasan orang tua, dan orang tua yang memberikan contoh 
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kurang baik kepada anak seperti orang tua menyuruh anak untuk mengaji, 
padahal orang tuanya tidak mengaji.” (MZ/10/03/2016) 
“Faktor penyebab anak yang suka menganggu temannya disebabkan oleh 
rendahnya pengawasan orang tua atau wali terhadap anak.” 
(SH/05/03/2016 
 
Dalam membangun karakter peserta didik, pemerintah mengambil 
inisiatif untuk mengutamakan pembangunan karakter dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 – 2025, yang 
diwujudkan melalui pendidikan karakter. Kementerian Pendidikan Nasional 
sudah mencanangkan penerapan pendidikan karakter untuk semua tingkat 
pendidikan, mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. 
Menurut hasil kajian empirik Pusat Kurikulum yang bersumber dari agama, 
Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional, terdapat 18 nilai karakter 
yang harus dimiliki oleh peserta didik meliputi: Religius, Jujur, Toleransi, 
Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin Tahu, 
Semangat Kebangsaan, Cinta Tanah Air, Menghargai Prestasi, Bersahabat 
atau Komunikatif, Cinta Damai, Gemar Membaca, Peduli Lingkungan, Peduli 
Sosial, Tanggung Jawab (Narwati. 2012 : 23). 
Pendidikan karakter, menurut Thomas Lickona (1991: 81) merupakan 
pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi 
pekerti yang hasilnya dapat terlihat dalam perilaku sehari-hari. Dewasa ini 
guru telah mengajar tentang kebaikan namun dalam kegiatan sehari-hari tidak 
sejalan dengan ilmu yang diajarkan. Sejak kecil anak-anak sudah diajarkan 
menghafal tentang bagusnya sikap adil, jujur, berani, kerja keras, mencintai 
lingkungan dan lain sebagainya. Tapi nilai-nilai kebaikan itu hanya diajarkan 
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dan diujikan sebatas pengetahuan diatas kertas dan dihafal sebagai materi 
pelajaran yang akan diujikan dalam ujian sekolah. 
Pendidikan karakter dilakukan melalui berbagai jalur yang mencakup 
keluarga, satuan pendidikan, masyarakat sipil, masyarakat politik, 
pemerintah, dunia usaha, dan media sosial. Namun pendidikan karakter 
seakan-akan hanya diajarkan dalam lingkungan satuan pendidikan atau 
sekolah. Padahal lingkungan keluarga merupakan pondasi dasar dalam 
mengembangkan sebuah nilai karakter. Salah satu nilai karakter yang 
dikembangkan dalam keluarga adalah mengajarkan kepada anak cara 
berbahasa dalam pergaulan sehari-hari. 
Pendidikan karakter bertujuan menanamkan kebiasaan tentang hal mana 
yang baik sehingga peserta didik menjadi paham tentang mana yang baik dan 
salah, serta mampu merasakan nilai yang baik dan biasa melakukannya. 
Selain itu pendidikan karakter juga bertujuan mengembangkan nilai-nilai 
yang membentuk karakter bangsa yaitu Pancasila, meliputi mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia berhati baik, berpikiran baik, dan 
berprilaku baik (Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2011: 7). Pemerintah 
melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan berusaha mewujudkan 
tujuan pendidikan karakter tersebut dengan cara menata ulang kurikulum 
tingkat satuan pendidikan (KTSP) menjadi kurikulum 2013 karena KTSP 
terlalu menekankan aspek kognitif  sehingga  aspek  lain  menjadi  terabaikan. 
Kurikulum 2013 pada dasarnya merupakan upaya penyederhanaan dari 
kurikulum sebelumnya yang disiapkan untuk mencetak generasi agar siap 
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dalam menghadapi masa depan. Kurikulum 2013 mempunyai tujuan utama 
untuk menghasilkan manusia Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, dan 
afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang 
terintegrasi. Pengembangan kurikulum 2013 lebih difokuskan pada 
pembentukkan kompetensi dan karakter peserta didik, berupa paduan 
pengetahuan, keterampilan, sikap yang dapat didemonstrasikan peserta didik 
sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang dipelajarinya secara 
kontekstual. Dalam pelaksanaannya, peserta didik tidak lagi banyak 
menghapal karena kurikulum ini dirancang untuk mempersiapkan peserta 
didik memiliki budi pekerti atau karakter yang baik agar dapat melanjutkan 
ke jenjang pendidikan selanjutnya (Mulyasa, 2014: 65). 
Implementasi pendidikan karakter dalam kurikulum di Indonesia 
melalui kegiatan belajar mengajar, pengembangan budaya sekolah, dan ekstra 
kurikuler. Dalam proses kegiatan belajar mengajar, kurikulum 2013 
diintegrasikan ke dalam seluruh pembelajaran pada setiap bidang studi yang 
terdapat dalam kurikulum. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma 
atau nilai-nilai pada setiap bidang studi dikembangkan, dieksplesitkan, 
dihubungkan dengan konteks kehidupan sehari-hari (Mulyasa, 2014: 7). 
Pendidikan karakter pada tingkat satuan pendidikan mengarah pada 
pengembangan budaya sekolah diwujudkan dengan pembiasaan dalam 
kehidupan keseharian di satuan pendidikan seperti upacara dan sholat 
berjamaah. Sedangkan pendidikan karakter dalam kegiatan ekstrakulikuler 
diintegrasikan ke dalam kegiatan pramuka, olahraga, dan kesenian. 
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Pendidikan karakter terus ditingkatkan oleh beberapa daerah di 
Indonesia. Salah satu daerah yang melakukan penguatan pendidikan karakter 
guna mengatasi krisis moral dan peningkatan budi pekerti adalah Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Hal itu dikarenakan kasus dengan pelaku dan korban 
kekerasan anak kian merajalela di DIY. Yayasan Lembaga Perlindungan 
Anak (YLPA) DIY mencatat ada 194 kasus anak selama 2014 dengan 
didominasi lima rangking kasus tertinggi. Wakil Ketua YLPA DIY Indria 
Laksmi Gamayanti menjelaskan dari ratusan kasus itu kekerasan seksual 
menjadi rangking pertama kasus terbanyak. Kedua, disusul oleh jenis 
kenakalan anak dan remaja, serta ketiga kasus kekerasan fisik termasuk 
bullying di sekolah. Sedangkan urutan keempat dan kelima diduduki oleh 
jenis kasus dari pengasuh dan kekerasan psikis. Sebagian besar anak sebagai 
korban dalam berbagai kasus tersebut (Harian Jogja, 27 Mei 2015). Oleh 
karena itu pendidikan karakter sebagai tindakan preventif terus digalakkan 
oleh Pemerintah DIY melalui berbagai kegiatan seperti Masa Orientasi Siswa 
(MOS) yang bermaterikan anti-bulliying dan penguatan nilai moral, kegiatan 
perlombaan bertemakan pendidikan karakter, dan lain sebagainya. Pendidikan 
karakter selain dilaksanakan di daerah perkotaan juga dilaksanakan di daerah 
pinggiran Kota Yogyakarta.  
Kelurahan Sinduharjo yang berada di Kecamatan Ngaglik, Kabupaten 
Sleman merupakan salah satu daerah di pinggiran Kota Yogyakarta yang 
membangun karakter melalui pendidikan karakter. Rendahnya pengawasan 
orang tua terhadap perilaku sehari-hari anak menjadi salah satu penyebab 
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pendidikan karakter terus dikembangkan oleh sekolah-sekolah yang berada di 
Wilayah Sinduharjo. Rendahnya faktor pengawasan orang tua tersebut 
dikarenakan kesibukan orang tua dalam bekerja sehingga waktu untuk 
memantau kegiatan sehari-hari anak berkurang.  
Pendidikan karakter sudah diterapkan pada beberapa sekolah dasar yang 
berada di Kelurahan Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman 
meliputi SD Negeri Dayuharjo, SD Negeri Gentan, SD Negeri Taraman, dan 
SD IT Salsabila Klaseman. Sekolah dasar tersebut mempunyai cara-cara 
tersendiri dalam mengembangkan nilai karakter seperti sholat berjama’ah, 
kultum setelah sholat, karawitan, dan tilawah. Selain itu, visi dan misi 
keempat sekolah tersebut sudah mencerminkan pendidikan karakter sebagai 
tujuan utama yang ingin dicapai. 
Berdasarkan hasil observasi di sekolah dasar Wilayah Sinduharjo, 
Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman bahwa pendidikan karakter lebih 
diprioritaskan dengan cara memasukkan pendidikan karakter ke dalam 
kegiatan sekolah. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan 
salah satu kepala sekolah di Wilayah Sinduharjo sebagai berikut 
“Nilai karakter yang dikembangkan sekolah adalah menumbuhkan budi 
pekerti melalui kegiatan intra, ekstra dan kegiatan di rumah. Kegiatan 
tersebut berupa pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan di sekolah dan di 
rumah.” (SA/13/04/2016) 
 
Pendidikan karakter yang tercermin dalam kegiatan sekolah meliputi kegiatan 
upacara, peraturan sekolah, pramuka, sholat berjama’ah, kultum setelah 
sholat, ekstrakulikuler karawitan dan tilawah, bersalaman saat guru hendak 
masuk kelas, berdoa ketika memulai dan mengakhiri kegiatan belajar 
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mengajar. Namun terdapat beberapa kebiasanan buruk siswa selama di 
sekolah seperti siswa masih membuang sampah sembarangan, ada siswa yang 
makan dikelas saat proses pembelajaran, dan ada siswa yang berkata tidak 
sopan kepada temannya maupun gurunya.  
Berdasarkan kondisi diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian 
tentang Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Wilayah 
Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
B. Identifikasi Masalah 
Dengan memperhatikan latar belakang masalah tersebut diatas, maka 
diidentifikasi masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tingginya angka kasus kekerasan anak dan tawuran membuktikan bahwa 
pondasi karakter peserta didik masih belum terbangun secara baik.  
2. Rendahnya pengawasan orang tua terhadap anak dikarenakan kesibukkan 
orang tua dalam hal bekerja.  
3. Pendidikan karakter hanya diajarkan dan diujikan sebatas pengetahuan 
dalam suatu tema pembelajaran tanpa adanya suatu tindakan nyata 
4. Ketergantungan keluarga terhadap satuan pendidikan dalam menanamkan 
dan mengembangkan sebuah nilai karakter, padahal lingkungan keluarga 
merupakan pondasi dasar bagi pembentukkan karakter anak. 
5. Kebiasaan buruk sebagian siswa sekolah dasar di Wilayah Sinduharjo, 
Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman yang memperlihatkan lemahnya 
nilai karakter siswa seperti membuang sampah sembarangan, siswa yang 
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makan dikelas saat proses pembelajaran, dan siswa yang berkata tidak 
sopan kepada teman bahkan gurunya. 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dijelaskan diatas, terdapat banyak permasalahan. Oleh karena itu, penelitian 
ini terfokus pada implementasi pendidikan karakter di Sekolah Dasar Wilayah 
Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan fokus penelitian diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  
1. Bagaimana perencanaan pendidikan karakter di Sekolah Dasar Wilayah 
Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, DIY? 
2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di Sekolah Dasar Wilayah 
Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, DIY? 
3. Bagaimana penilaian pendidikan karakter di Sekolah Dasar Wilayah 
Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, DIY? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari Penelitian ini untuk mengkaji: 
1. Perencanaan pendidikan karakter di SD wilayah Sinduharjo, Kecamatan 
Ngaglik, Kabupaten Sleman, DIY. 
2. Pelaksanaan pendidikan karakter di SD wilayah Sinduharjo, Kecamatan 
Ngaglik, Kabupaten Sleman, DIY. 
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3. Penilaian siswa dalam menerapakan pendidikan karakter di SD wilayah 
Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, DIY. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam penelitian ini dapat dikategorikan menjadi dua bagian 
yaitu:  
1. Manfaat secara Teoretis 
Secara teori penelitian ini mengembangkan aspek pendukung dalam 
mengimplementasikan pendidikan karakter di sekolah dasar. 
2. Manfaat secara Praktis 
a. Bagi Guru 
Memberikan masukan positif bagi guru dalam 
mengimplementasikan pendidikan karakter baik dari segi perencanaan, 
pelaksanaan, maupun penilaian. 
b. Bagi Sekolah 
Mengetahui faktor penghambat dan penunjang pendidikan karakter 
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian serta mencari solusi 
yang tepat terhadap permasalahan tersebut. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini bisa menambah wawasan dan pengalaman bagi 







A. Pengertian Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter terdiri dari dua kata yaitu pendidikan dan karakter. 
Pendidikan menurut Fuad Hasan berarti aktivitas dan usaha manusia untuk 
meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi 
pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, rasa, cipta, dan budi nurani) dan 
jasmani (panca indera serta keterampilan-keterampilan). Sedangkan karakter 
menurut kamus besar Bahasa Indonesia, diartikan sebagai sifat-sifat kejiwaan, 
akhlak, atau budi pekerti karakter juga diartikan sebagai tabiat, yaitu 
perbuatan yang selalu dilakukan atau kebiasaan. Pendidikan karakter dapat 
dimaknai dengan pendidikan nilai, pendidikan moral, pendidikan budi 
pekerti, pendidikan watak,  yang bertujuan memberikan keputusan baik atau 
buruk, memelihara yang baik dan mewujudkan kebaikan dalam kehidupan 
sehari-hari dengan sepenuh hati. 
Pendidikan karakter menurut Muchlas Samani dan Hariyanto (2013: 45) 
merupakan proses pemberian tuntunan kepada peserta didik untuk menjadi 
manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, serta 
rasa dan karsa. Menurut Screnco (Novan, 2013: 26) pendidikan karakter 
dimaknai sebagai upaya sungguh-sungguh dengan cara, ciri kepribadian 
positif dikembangkan, didorong, dan diberdayakan melalui keteladanan, 
kajian, serta praktik emulasi (usaha yang maksimal untuk mewujudkan 
hikmah dari apa-apa yang dipelajari). Sedangkan menurut Raharjo (Zubaedi, 
2011: 16) memaknai pendidikan karakter sebagai suatu proses pendidikan 
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secara holistik yang menghubungkan dimensi moral dan dengan ranah sosial 
dalam kehidupan peserta didik sebagai pondasi bagi terbentuknya generasi 
yang berkualitas yang mampu hidup mandiri dan memiliki prinsip suatu 
kebenaran yang dapat depertanggung jawabkan.  
Dalam konteks kajian P3 (Novan, 2013: 27) mendefinisikan pendidikan 
karakter dalam setting sekolah sebagai pembelajaran yang mengarah pada 
penguatan dan pengembangan perilaku anak secara utuh yang didasarkan 
pada suatu nilai tertentu yang dirujuk oleh sekolah. Definisi ini mengandung 
makna:  
1. Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang terintregasi dengan 
pembelajaran yang terjadi pada semua mata pelajaran.  
2. Pendidikan karakter diarahkan pada penguatan dan pengembangan 
perilaku anak secara utuh. Asumsinya anak merupakan organisme manusia 
yang memiliki potensi untuk dikuatkan dan dikembangkan.  
3. Penguatan dan pengembangan perilaku didasari oleh nilai yang dirujuk 
sekolah. 
Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para praktisi 
pendidikan dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah usaha yang 
sungguh-sungguh untuk memahami, membentuk, memupuk nilai-nilai etika, 
baik untuk diri sendiri maupun untuk semua warga masyrakat atau warga 
secara keseluruhan agar terbentuk generasi yang berkualitas. Pendidikan 
karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan moral, 
pendidikan budi pekerti, pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan 
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kemampuan peserta didik untuk dapat memberikan keputusan baik-buruk, 
memelihara apa yang baik, dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan 
sehari-hari dengan sepenuh hati. 
B. Tujuan Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan 
hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak 
mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang, sesuai dengan standar 
kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan. Melalui pendidikan 
karakter peserta didik diharapkan mampu secara mandiri meningkatkan dan 
menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan mengiinternalisasikan serta 
mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud 
dalam perilaku sehari-hari (Mulyasa, 2012: 22). 
Tujuan pendidikan karakter yang hendak diwujudkan oleh sekolah 
menurut Doni Kusuma (Novan, 2013: 70) yaitu: 
1. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap 
penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian kepemilikan peserta didik 
yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan 
2. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-
nilai yang dikembangkan oleh sekolah. 
3. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat 





C. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
Satuan pendidikan sebenarnya selama ini sudah mengembangkan dan 
melaksanakan nilai-nilai pembentuk karakter melalui program operasional 
satuan pendidikan masing-masing. Hal ini merupakan prakondisi pendidikan 
karakter pada satuan pendidikan yang untuk selanjutnya diperkuat dengan 18 
nilai hasil kajian empirik Pusat Kurikulum. Nilai prakondisi yang dimaksud 
seperti: keagamaan, gotong royong, kebersihan, kedisiplinan, kebersamaan, 
peduli lingkungan, kerja keras, dan sebagainya (Pusat Kurikulum dan 
Perbukuan, 2011: 8). Menurut Kemendiknas (2010: 8) Nilai-nilai yang 
dikembangkan dalam pendidikan karakter diidentifikasi dari sumber-sumber 
berikut ini: 
1. Agama  
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang beragama. Oleh 
karena itu, kehidupan individu masyarakat dan bangsa selalu didasari pada 
ajaran agama dan kepercayaannya. Secara politis, kehidupan 
kenegaraanpun didasari pada nilai-nilai yang berasal dari agama. Atas 
dasar pertimbangan itu maka nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter 
bangsa harus didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari 
agama.  
2. Pancasila  
Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-prinsip 
kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. Pancasila 
terdapat pada pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam 
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pasal-pasal UUD 1945. Artinya, nilai-nilai yang terkandung dalam 
Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan, politik, ekonomi, 
kemasyarakatan, budaya, dan seni. Pendidikan budaya dan karakter bangsa 
bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang lebih 
baik, yaitu warga negara yang memiliki kemampuan dan kemauan, dan 
menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupanya sebagai warga 
negara. 
3. Budaya  
Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup 
bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang tidak 
diakui masyarakat itu. Nilai-nilai tersebut dijadikan dasar dalam 
pemberian makna terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antar 
anggota masyarakat itu. Posisi budaya yang begitu penting dalam 
kehidupan masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam 
pendidikan budaya dan karakter bangsa. 
4. Tujuan Pendidikan Nasional  
Sebagai rumusan kualitas yang harus dimiliki setiap warga Negara 
Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan pendidikan diberbagai 
jenjang dan jalur. Tujuan pendidikan nasional memuat berbagai nilai 
kemanusiaan yang harus dimiliki warga Negara Indonesia. Oleh karena itu 
tujuan pendidikan nasional adalah sumber yang paling operasional dalam 
pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa. 
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Berdasarkan keempat sumber nilai itu, teridentifikasi sejumlah nilai 
untuk pendidikan budaya dan karakter bangsa sebagai berikut ini. 
 
Tabel 1. Nilai-nilai Karakter 
No Nilai  Deskripsi  
1.  Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
2.  Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan. 
3.  Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan 
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
4.  Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
5.  Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 
dengan sebaik- 
baiknya. 
6.  Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu 
yang telah dimiliki. 
7.  Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-
tugas.  
8.  Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan 
orang lain. 
9.  Rasa Ingin Tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan 
didengar. 
10.  Semangat 
Kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di 
atas kepentingan diri dan kelompoknya. 
11.  Cinta Tanah Air Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
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lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik bangsa. 
12.  Menghargai 
Prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain. 
13.  Bersahabat atau 
Komunikatif 
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan 
orang lain. 
14.  Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang dan 
aman atas kehadiran dirinya. 
15.  Gemar 
Membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan 
bagi dirinya. 
16.  Peduli 
Lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya 
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 
terjadi. 
17.  Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. 
18.  Tanggung 
Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang 
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan 
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
Sumber : Kementerian Pendidikan Nasional, 2010 : 9-10 
Meskipun telah dirumuskan 18 nilai pembentuk karakter bangsa, 
namun satuan pendidikan dapat menentukan prioritas pengembangannya 
untuk melanjutkan nilai-nilai prakondisi yang telah dikembangkan. 
Pemilihan nilai-nilai tersebut  beranjak dari kepentingan dan kondisi 
satuan pendidikan masing-masing, yang dilakukan  melalui analisis 
konteks, sehingga dalam implementasinya dimungkinkan terdapat 
perbedaan jenis nilai karakter yang dikembangkan antara satu sekolah dan 
atau daerah yang satu dengan lainnya. Implementasi nilai-nilai karakter 
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yang akan dikembangkan dapat dimulai dari nilai-nilai yang esensial, 
sederhana, dan mudah dilaksanakan, seperti: bersih, rapi, nyaman, disiplin, 
sopan dan santun (Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2011: 8). 
D. Perencanaan Pendidikan Karakter 
1. Pendekatan Pendidikan Karakter 
Penerapan pendidikan karakter dalam konteks pendidikan 
persekolahan saat ini menggunakan dua pendekatan utama, yaitu: 
a. Penyisipan (plug-in), dan 
b. Perbaikan (improvement) dengan cara mengoptimalkan isi, proses dan 
pengelolaan pendidikan saat ini guna mencapai tujuan pendidikan 
nasional (Zuriah, 2008: 74). 
Dalam kajian superka (Muslich, 2011: 107), terdapat delapan 
pendekatan pendidikan nilai berdasarkan kepada literatur dalam bidang 
psikologi, sosiologi, filosofi, dan pendidikan yang berhubungan dengan 
nilai. Selanjutnya berdasarkan pembahasan dengan para pendidik dan 
alasan-alasan praktis dalam penggunaannya di lapangan, berbagai 
pendekatan tersebut telah diringkas menjadi lima tipologi pendekatan 
yaitu:  
a. Pendekatan Pelaksanaan Nilai 
Pendekatan penanaman nilai merupakan suatu pendekatan yang 
memberi penekanan pada penanaman nilai-nilai sosial dalam diri siswa. 
Menurut pendekatan ini, tujuan pendidikan nilai adalah diterimanya 
nilai-nilai sosial tertentu oleh siswa dan berubahnya nilai-nilai siswa 
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yang tidak sesuai dengan nilai-nilai sosial yang diinginkan. Metode 
yang digunakan dalam pendekatan ini adalah keteladanan, penguatan 
positif dan negatif, permainan peranan, simulasi, dan lain-lain. 
 
b. Pendekatan Perkembangan Kognitif 
Pendekatan ini mendorong siswa untuk berpikir aktif tentang 
masalah-masalah moral dan dalam membuat keputusan-keputusan 
moral. Ada dua tujuan utama yang ingin dicapai dalam pendekatan ini 
yaitu membantu siswa dalam membuat pertimbangan moral yang lebih 
kompleks berdasarkan nilai yang lebih tinggi dan mendorong siswa 
untuk mendiskusikan alasan-alasan ketika memilih nilai dan posisinya 
dalam suatu masalah moral. 
c. Pendekatan Analisis Nilai 
Pendekatan analisis nilai memberikan penekanan pada 
perkembangan kemampuan siswa untuk berpikir logis, dengan cara 
menganalisis masalah yang berhubungan dengan nilai-nilai sosial. Ada 
dua tujuan utama dalam pendekatan ini yaitu, pertama membantu siswa 
untuk menggunakan kemampuan berpikir logis dan penemuan ilmiah 
dalam menganalisis masalah-masalah sosial. Kedua, membantu siswa 
untuk menggunakan proses berpikir rasional dan analitik, dalam 
menghubung-hubungkan dan merumuskan konsep tentang nilai mereka. 
Metode pengajaran yang sering digunakan dalam pendekatan ini adalah 
pembelajaran secara individu atau kelompok tentang masalah-masalah 
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sosial yang memuat nilai moral, penyelidikan kepustakaan, 




d. Pendekatan Klarifikasi Nilai 
Pendekatan klarifikasi nilai memberikan penekanan pada usaha 
membantu siswa dalam mengkaji perasaan dan perbuatannya sendiri, 
untuk meningkatkan kesadaran mereka tentang nilai-nilai mereka. Ada 
tiga tujuan dari pendekatan ini yaitu, pertama membantu siswa agar 
menyadari dan mengidentifikasi nilai-nilai mereka sendiri serta nilai-
nilai orang lain. Kedua, membantu siswa agar mampu berkomunikasi 
secara terbuka dan jujur kepada orang lain, berhubungan dengan nilai-
nilainya sendiri. Ketiga, membantu siswa agar mampu menggunakan 
secaara bersama-bersama kemampuan berpikir rasional dan kesadaran 
emosional, mampu memahami perasaan, nilai-nilai, dan pola tingkah 
laku mereka sendiri. Dalam proses pengajrannya, pendekatan ini 
menggunakan metode dialog, menulis, diskusi dalam kelompok besar 
atau kecil, dan lain-lain. 
e. Pendekatan Pembelajaran Berbuat 
Pendekatan pembelajaran berbuat menekankan pada usaha 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan perbuatan-
perbuatan moral, baik secara perorangan maupun secara bersama-sama 
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dalam suatu kelompok. Ada dua tujuan utama dalam pendekatan ini 
yaitu pertama, memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan 
perbutan moral, baik secara perseorangan maupun secara bersama-
sama. Kedua, mendorong siswa untuk melihat diri mereka sebagai 
makhluk individu dan makhluk sosial dalam pergaulan dalam sesama. 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam pendekatan ini adalah 
dialog, menulis, diskusi dalam kelompok besar atau kecil, penyelidikan 
kepustakaan, penyelidikan lapangan, dan diskusi kelas berdasarkan 
pemikiran rasional, pembelajaran secara individu atau kelompok 
tentang masalah-masalah sosial yang memuat nilai moral (Muslich, 
2011: 106-119). 
2. Strategi Pendidikan Karakter 
Pelaksanaan pendidikan karakter sebagai salah satu inovasi dalam 
pembelajaran memerlukan sebuah strategi khusus pada tingkat sekolah. 
Hal ini diharapkan agar tujuan pembelajaran dengan mengarah pada 
pembentukkan karakter dapat tercapai.  
Strategi dasar dalam penyelenggaran pendidikan karakter ditetapkan 
sebagai berikut: 
a. Pendidikan karakter sebagai substansi dan praksis pendidikan di 
lingkungan persekolahan, terintegrasi dalam sejumlah mata pelajaran 
yang relevan dan iklim budaya sekolah 
b. Pengorganisasian pendidikan karakter dalam kurikulum sekolah dapat 
dilakukan melalui beberapa alternatif, antara lain: 
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1) Mulai dari Taman Kanak-kanak (TK) sampai dengan Sekolah 
Menengah Atas (SMA) pendidikan karakter diitegrasikan ke dalam 
mata pelajaran yang relevan. 
2) Di TK diintegrasikan ke dalam bidang yang relevan, di SD 
diintegrasikan ke dalam pendidikan agama dan pendidikan 
kewarganegaraan, serta pendidikan Bahasa Indonesia atau Daerah. 
3) Di SMP dan SMA diintegrasikan ke dalam pendidikan agama, 
pendidikan kewarganegaraan, pendidikan IPS, Bahasa Indonesia 
atau Daerah, dan mata pelajaran yang lain yang relevan. 
c. Keterlibatan seluruh komponen penyelenggaraan pendidikan yaitu guru, 
kepala sekolah, administrator pendidikan, pengembang kurikulum, 
penulis buku teks dan lembaga pendidikan tenaga keguruan sesuai 
dengan kedudukan, peran dan tanggung jawabnya. Oleh karena itu 
diperlukan peningkatan wawasan dan kemampuan profesional 
pendidikan karakter oleh berbagai penyelenggara pendidikan (Zuriah, 
2008 :77). 
Penerapan pendidikan karakter dapat dilakukan dengan berbagai 
strategi pengintegrasian. Strategi yang dapat dilakukan adalah 
pengintegrasian dalam kegiatan sehari-hari dan pengintegrasian dalam 
kegiatan yang diprogramkan. Pengintergrasian dalam kegiatan sehari-hari 




Kegiatan pemberian contoh dilakukan oleh guru, pengawas kepala 
sekolah, staff administrasi di sekolah yang dapat dijadikan sebagi model 
percontohan bagi peserta didik. 
 
b. Kegiatan Spontan 
Kegiatan spontan merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara 
spontan pada saat itu juga. Contohnya adalah guru berteriak saat 
melihat tingkah laku peserta didik yang kurang baik. 
c. Teguran  
Guru perlu menegur peserta didik yang melakukan perilaku buruk dan 
mengingatkannya agar mengamalkan nilai-nilai yang baik sehingga 
guru dapat membantu mengubah tingkah laku mereka. 
d. Pengkondisian Lingkungan 
Suasana sekolah dikondisikan sedemikian rupa dengan penyediaan 
sarana fisik. Contoh: penyediaan tempat sampah, jam dinding, slogan-
slogan mengenai karakter yang dibaca oleh peserta didik, tata tertib 
yang ditempelkan di tempat yang strategis sehingga peserta didik dapat 
mudah membacanya. 
e. Kegiatan Rutin 
Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik secara 
terus menerus dan konsisten setiap saat. Contoh dari kegiatan ini adalah 
berbaris masuk ke ruangan kelas, berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, 
mengucapkan salam (Zuriah, 2008 : 86). 
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Pengintegrasian dalam kegiatan yang diprogramkan dilaksanakan 
setelah terlebih dahulu guru membuat perencanaan atas nilai-nilai yang 
diintegrasikan dalam kegiatan teretentu. Hal ini dilakukan jika guru 
menganggap perlu memberikan pemahaman atau prinsip-prinsip moral 
yang diperlukan. Contoh pengintegrasian dalam kegiatan yang 
diprogramkan dapat di lihat melalui tabel berikut 
Tabel 2. Pengintegrasian dalam kegiatan yang diprogramkan 
Nilai yang 
diintegrasikan Kegiatan Sasaran Integrasi 
Religius Diintegrasikan pada kegiatan peringatan hari-hari 
besar keagamaan. 
Toleransi Diintegrasikan pada saat kegiatan yang 
menggunakan metode tanya jawab. 
Disiplin Diintegrasikan pada saat kegiatan olahraga, 
upacara bendera, dan menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru. 
Jujur Diintegrasikan pada saat melakukan percobaan, 
menghitung, bermain, dan bertanding. 
Kerja keras Diintegrasikan pada saat kegiatan diskusi tentang 
gotong royong, menyelesaikan tugas-tugas 
keterampilan. 
Kreatif Diintegrasikan pada saat kegiatan pembelajaran 
di luar kelas. 
Mandiri Diintegrasikan dengan pemberian tugas secara 
individu. 
Demokratis Diintegrasikan dalam pemilihan ketua kelas. 
Rasa ingin tahu Diintegrasikan dengan pemberian PR, melakukan 
percobaan, dan menghitung. 
Semangat 
kebangsaan 
Diintegrasikan pada saat menyanyikan lagu 
kebangsaan, upacara bendera. 
Cinta tanah air Diintegrasikan pada saat upacara bendera, 
upacara hari sumpah pemuda. 
Menghargai prestasi Diintegrasikan pada saat menjawab pertanyaan 
dari guru. 
Komunikatif Diintegrasikan pada saat kegiatan bercerita atau 
diskusi misalnya mengenai kegiatan koperasi, 
pemberian sumbangan. 
Cinta damai Diintegrasikan pada saat menyanyikan lagu-lagu 




Gemar membaca Diintegrasikan pada saat kegiatan di 
perpustakaan 
Peduli lingkungan Diintegrasikan pada saat piket kelas, kegiatan di 
luar kelas. 
Peduli sosial Diintegrasikan pada kegiatan bermain drama, 
berlatih membuat surat. 
Tanggung jawab Diintegrasikan pada saat piket kelas, 
mengerjakan tugas, mengerjakan PR. 
3. Komponen Pendukung dalam Pendidikan Karakter 
Dalam setiap pelaksanaan suatu program diperlukan komponen 
pendukung untuk  menunjang jalannya program agar program bisa 
berjalan sesuai dengan rencana yang diinginkan, sedangkan menurut 
Aunillah (2011:107) komponen yang perlu diperhatikan dalam rangka 
menjalankan pendidikan karakter, di antaranya adalah sebagai berikut: 
a. Partisipasi Masyarakat 
Dalam hal ini, masyarakat meliputi tenaga pendidik, orang tua, anggota 
masyarakat, dan peserta didik itu sendiri. Setiap sekolah yang akan 
menerapkan pendidikan karakter, bagi peserta didiknya harus memiliki 
badan khusus yang dibentuk sebagai sarana komunikasi antara peserta 
didik, tenaga pendidik, orang tua, dan masyarakat. Badan ini bertugas 
membicarakan konsep dan nilai-nilai yang diperlukan untuk mendidik 
karakter peserta didik. 
b. Kebijakan Pendidikan 
Meskipun pendidikan karakter lebih mengedepankan aspek moral dan 
tingkah laku, bukan berarti tidak sama sekali menetapkan kebijakan-
kebijakan, sebagaimana dalam dunia pendidikan formal pada 
umumnya. Sekolah tetap menetapkan landasan filosofi yang tepat 
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dalam membuat pendidikan karakter, serta menentukan tujuan, visi, dan 




Betapapun penting dan mendesaknya lembaga pendidikan menerapkan 
pendidikan karakter sebagai tambahan kurikulum di dalamnya, bukan 
berarti kebijakan itu ditetapkan secara sepihak.  Sekolah harus 
mengadakan pertemuan dengan orang tua peserta didik terlebih dahulu 
dengan melibatkan tenaga guru dan perwakilan masyarakat guna 
mencari kesepakatan bersama. 
d. Kurikulum Terpadu 
Agar tujuan penerapan pendidikan karakter dapat berjalan secara 
optimal, maka sekolah membuat kurikulum terpadu di semua tingkatan 
kelas, karena peserta didik mempunyai hak yang sama untuk 
mendapatkan materi mengenai pengembangan karakter. Oleh karena 
itu, pendidikan karakter perlu diperkenalkan sejak dini, akan tetapi 
bukan berarti tidak berlaku bagi peserta didik yang sudah dewasa, maka 
dari itu salah satu penerapannya adalah melalui pemberlakuan 
kurikulum terpadu dengan semua mata pelajaran. 
e. Pengalaman Pembelajaran 
Pendidikan karakter sebenarnya lebih menitikberatkan pada 
pengalaman dari pada sekadar pemahaman. Oleh karena itu, melibatkan 
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peserta didik dalam berbagai aktivitas positif dapat membantunya 




Guru perlu melakukan evaluasi sejauh mana keberhasilan pendidikan 
karakter yang sudah diterapkan. Evaluasi ini bukan dalam rangka 
mendapatkan nilai, melainkan untuk mengetahui sejauh mana peserta 
didik mengalami perubahan perilaku dibandingkan sebelumnya. 
g. Bantuan Orang Tua 
Untuk mendukung keberhasilan, pihak sekolah hendaknya meminta 
orang tua peserta didik untuk ikut terlibat dalam memberikan 
pengajaran karakter ketika peserta didik berada di rumah. Tanpa 
melibatkan peran orang tua di rumah, berarti sekolah akan tetap 
kesulitan menerapkan pendidikan karakter terhadap peserta didik. 
h. Pengembangan Staf 
Perlu disediakan waktu pelatihan dan pengembangan bagi para staf di 
sekolah sehingga mereka dapat membuat dan melaksanakan pendidikan 
karakter secara berkelanjutan. Hal tersebut termasuk waktu untuk 
diskusi dan pemahaman dari proses dan program, serta demi 




Program pendidikan karakter harus dipertahankan dan diperbarui 
melalui pelaksanaan dengan perhatian khusus pada tingkat komitmen 
yang tinggi dari atas, dana yang memadai, dukungan untuk koordinasi 
distrik staf yang berkualitas tinggi, pengembangan professional 
berkelanjutan dan jaringan, serta dukungan system bagi guru yang 
melaksanakan program tersebut.  
Jadi dalam perencanaan pendidikan karakter di sekolah diperlukan 
berbagai komponen pendukung untuk memperlancar jalannya pelaksanaan 
pendidikan karakter diantaranya komponen tersebut antara  lain partisipasi 
masyarakat, kebijakan pendidikan, kesepakatan, kurikulum terpadu, 
pengalaman pembelajaran, evaluasi, bantuan orang tua, pengembangan 
staf, program, dimana komponen tersebut saling mendukung guna 
tercapainya pelaksanaan pendidikan karakter yang sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan secara optimal. 
E. Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
1. Model Penyampaian Pendidikan Karakter 
Keberhasilan dalam menanamkan nilai-nilai karakter melalui 
pendidikan karakter dipengaruhi oleh cara penyampaianya. Menurut Paul 
Suparno, Dkk (Zuriah, 2008: 89) ada empat model penyampaian 
pendidikan karakter di sekolah sebagai berikut 
a. Model sebagai Mata Pelajaran Tersendiri 
Pendidikan karakter disampaikan sebagai mata pelajaran tersendiri 
seperti bidang studi lain. Jadi guru harus membuat Garis Besar Pedoman 
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Pengajaran (GBPP), Satuan Pelajaran (SP), Rencana Pengajaran (RP), 
metodologi pengajaran, dan evaluasi pengajaran. Keunggulan model ini 
adalah materi lebih terfokus dan terencana dengan matang, pelajaran 
lebih terstruktur dan terukur sebagai informasi, dan guru dapat membuat 
perencanaan dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengembangkan 
kreativitasnya. Namun dalam model ini memiliki beberapa kelemahan 
seperti tuntutan yang ketat sehingga pendidikan karakter lebih banyak 
menyentuh aspek kognitif, tidak sampai pada kesadaran dan internalisasi 
nilai hidupnya. Selain itu aspek afektif pun kurang mendapat kesempatan 
untuk dapat dikembangkan.  
b. Model Terintegrasi dalam Semua Bidang Studi 
Penanaman nilai dalam pendidikan karakter dapat disampaikan 
secara terintegrasi dalam semua bidang studi. Guru dapat memilih nilai-
nilai yang akan ditanamkan melalui beberapa pokok atau sub pokok 
bahasan yang berkaitan dengan nilai-nilai hidup.  
c. Model di Luar Pengajaran 
Penanaman nilai dengan model ini lebih mengutamakan pengolahan 
dan penanaman nilai melalui suatu kegiatan untuk dibahas dan dikupas 
nilai-nilai hidupnya. Model kegiatan ini memiliki beberapa keunggulan 
yaitu anak mendapat nilai melalui pengalaman konkret. Pengalaman akan 
lebih tertanam dibanding sekedar informasi apalagi informasi yang 
bersifat monolog. Namun dalam model ini memiliki kelemahan yaitu 
tidak ada dalam struktur yang tetap dalam kerangka pendidikan dan 
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pengajaran di sekolah yang mengakibatkan guru dan anak lebih banyak 
meluangkan waktu untuk mendapatkan nilai-nilai tersebut. 
 
 
d. Model Gabungan 
Model ini adalah gabungan antara model terintegrasi dan model di 
luar pelajaran. Penanaman nilai dilakukan melalui pengakaran formal 
terintegrasi bersamaan dengan kegiatan di luar pelajaran. Model ini dapat 
dilaksanakan, baik dalam kerjasama dengan tim oleh guru maupun 
dengan pihak luar. Keunggulan model ini adalah bahwa semua guru 
terlibat dan bahkan dapat dan harus mau belajar dari pihak luar untuk 
mengembangkan diri dan siswa. Namun dalam model ini memiliki 
kelemahan yaitu menuntut keterlibatan banyak pihak, banyak waktu 
untuk koordinasi, banyak biaya dan kesepahaman yang mendalam. Selain 
itu tidak semua guru mempunyai kompetensi dan keterampilan untuk 
penenaman nilai. 
2. Metode Penyampaian Pendidikan Karakter 
Metode penyampaian merupakan unsur penting dalam menyampaikan 
materi pendidikan karakter karena apabila tidak tepat maka tujuan yang 
akan dicapai sulit untuk diperoleh. Metode menyangkut cara pendekatan 
dan penyampaian nilai-nilai hidup yang akan ditawarkan dan ditanamkan 
dalam diri anak. Menurut Paul Suparno, dkk (Zuriah, 2008: 91) ada 
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beberapa metode yang dapat ditawarkan atau digunakan untuk pendidikan 
karakter antara lain: 
a. Metode Demokratis 
Metode demokratis menekankan pencarian secara bebas dan 
penghayatan nilai-nilai hidup dengan langsung melibatkan anak untuk 
menemukan nilai-nilai tersebut dalam pendampingan dan pengarahan 
guru. Metode ini digunakan untuk menanamkan nilai-nilai diantaranya 
keterbukaan, kejujuran, penghargaan pada pendapat orang lain, 
sportivitas, kerendahan hati, dan toleransi. Melalui metode ini anak 
diajak untuk berani mengungkapkan gagasan, pendapat, maupun 
perasaanya. 
b. Metode Pencarian Bersama 
Metode ini menekankan pada pencarian bersama yang melibatkan 
siswa dan guru. Pencarian bersama lebih berorientasi pada diskusi atas 
soal-soal yang aktual dalam masyarakat, dimana proses ini diharapkan 
menumbuhkan sikap perilaku logis, analitis, sistematis, argumenatatif 
untuk dapat mengambil nilai hidup dari masalah yang diolah bersama. 
Melalui metode ini siswa diajak aktif mencari dan menemukan tema 
yang sedang berkembang dan menjadi perhatian bersama. 
c. Metode Siswa Aktif 
Metode ini menekankan pada proses yang melibatkan anak sejak 
awal pembelajaran. Guru memberikan pokok bahasan dan anak dalam 
kelompok mencari dan mengembangkan. Proses selanjutnya anak 
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membuat pengamatan, pembahasan analisis sampai pada proses 
penyimpulan atas kegiatan mereka. Metode ini mendorong anak untuk 
mempunyai kreativitas, ketelitian, kecintaan terhadap ilmu pengetahuan, 
kerjasama, kejujuran, dan daya juang. 
d. Metode Keteladanan 
Proses pembentukan karakter pada anak dimulai dengan melihat 
orang yang diteladani. Guru dapat menjadi tokoh idola dan panutan bagi 
anak. Dengan keteladanan guru dapat membimbing anak untuk 
membentuk sikap yan baik. Keselarasan antara kata dan tindakan dari 
guru akan lebih berarti bagi seorang anak, demikian pula apabila terjadi 
ketidak cocokan antara kata dan tindakan guru maka perilaku anak juga 
akan tidak benar. Oleh karena itu, dituntut ketulusan, keteguhan, dan 
kekonsistenan hidup seorang guru. 
e. Metode Live In 
Metode live in dimaksudkan agar anak mempunyai pengalaman 
hidup bersama orang lain langsung dalam situasi yang sangat berbeda 
dari kehidupan sehari-harinya. Dengan pengalaman langsung anak dapat 
mengenal lingkungan hidup yang berbeda dalam cara berpikir, tantangan, 
permasalahan, termasuk tentang nilai-nilai hidupnya. 
f. Metode Penjernihan Nilai 
Latar belakang sosial kehidupan, pendidikan, dan pengalaman dapat 
membawa perbedaan pemahaman dan penerapan nilai-nilai hidup yang 
mengakibatkan kebingungan bagi seorang anak. Oleh karena itu 
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dibutuhkan proses penjernihan nilai dengan dialog afektif dalam bentuk 
sharing atau diskusi yang mendalam dan intensif. 
F. Penilaian Pendidikan Karakter 
Penilaian pendidikan karakter dilakukan untuk mengukur seberapa jauh 
nilai-nilai karakter telah dipahami, dihayati, dan diterapkan siswa dalam 
kehidupan sehari-hari, sekurang-kurangnya dapat dilihat di lingkungan 
sekolah. Penilaian pendidikan karakter dapat berbentuk penilaian perilaku, 
baik individu maupun kelompok. Penilaian dilakukan untuk mendapatkan 
gambaran yang menyuluruh tentang penghayatan karakter yang tercemin 
dalam kualitas hidup sehari-hari. 
Cara penilaian pendidikan karakter pada peserta didik dilakukan oleh 
semua guru. Hasil penilaian diinformasikan secara koordinasi kepada guru 
atau wali kelas atau guru bimbingan konseling atau kepala sekolah atau guru 
lain yang ditunjuk. Penilaian dilaksanakan setiap saat, baik di dalam jam 
pelajaran maupun di luar jam pelajaran; dan pada setiap tempat, baik di kelas 
maupun di luar kelas. 
Ada tiga aspek penilaian karakter yaitu kelakuan, kerajinan, dan 
kerapian. Ketiga aspek penilaian tersebut dicantumkan dalam raport siswa 
setiap akhir semester sebagai laporan kepada orang tua siswa. Evaluasi 
mengenai kerapian dapat dilakukan lewat penampilan peserta didik dan 
evaluasi mengenai kerajinan dapat ditengarai lewat kehadiran atau 
presensinya. Hal yang membutuhkan kesungguhan dan kecermatan dalam 
mengevaluasi dalah kelakuan. Ada sepuluh nilai penting yang terkait dengan 
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Pencatatan Kegiatan Terprogram/Rutinitas 
Pengembangan Nilai : ……………………………………………. 
Sasaran Prilaku : ……………………………………………. 
Kriteria Keberhasilan : ……………………………………………. 
No Nama Siswa Perilaku Penilaian 
    






1. Perilaku  : Tingkah laku peserta didik yang berkaitan dengan nilai-nilai yang akan dikembangkan 
2. Penilaian : Penilaian keberhasilan peserta didik, sebagai acuan guru untuk membimbing siswa 
kelakuan yakni religiusitas, penghargaan terhadap perempuan, hidup bersama 
orang lain, keadilan, demokrasi, kejujuran, kemandirian, daya juang, 
tanggungjawab, dan penghargaan terhadap lingkungan (Zuriah, 2008: 97). 
Dalam melaksanakan penilaian karakter pada peserta didik, guru dapat 
merespon peserta didik terhadap kegiatan terprogram atau rutin maupun 
perilaku siswa yang muncul sehari-hari di sekolah. Untuk menilai suatu 
kegiatan terprogram seorang guru dapat menggunakan format penilaian 
sebagai berikut 
Gambar 1. Contoh lembar penilaian karakter 
Hasil penilaian pendidikan karakter ditujukan untuk mendapatkan 
gambaran yang menyeluruh tentang nilai karakter peserta didik yang 
tercermin dalam kualitas hidup sehari-hari, bukan penilaian dalam bentuk 
kuantitatif. Informasi yang diperoleh melalui hasil penilaian dapat 
memberikan gambaran perilaku peserta didik secara individual. Semua 




G. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan digunakan untuk memperkuat sebuah kegiatan 
penelitian dari segi teoritik. Berikut ini merupakan penelitian relevan yang 
dapat mendukung penelitian mengenai “Implementasi Pendidikan Karakter di 
Sekolah Dasar Wilayah Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, 
Daerah Istimewa Yogyakarta”  
1. Penelitian yang dilakukan dilakukan oleh Hadniza Fardella Mardanu yang 
berjudul “Implementasi Pendidikan karakter di Sekolah Dasar Negeri 2 
Ketaon Banyudono Boyolali” pada tahun 2013. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter dilihat dari para 
guru telah terlaksana sangat baik 100%. Dari kelima aspek pendekatan 
pendidikan karakter angket guru diperoleh hasil rata-rata termasuk 
kategori sangat baik. Keterlaksanaan pendidikan karakter dilihat dari 
peserta didik telah terlaksana cukup baik (0,75%), baik (13,43%) dan 
sangat baik (85,82%). Untuk empat karakter yaitu religius, disiplin, kerja 
keras dan peduli lingkungan rata-rata termasuk sangat baik. Kendala-
kendala yang dihadapi SD Negeri 2 Ketaon dalam melaksanakan 
pendidikan karakter antara lain faktor keteladanan guru terutama pada 
kurangnya kedisiplinan guru, proses pembelajaran yang belum mendukung 
penanaman pendidikan karakter secara baik, tidak adanya kerjasama yang 
baik dalam penanaman pendidikan karakter baik dari orang tua dan 
lingungannya, serta belum adanya pelatihan secara rutin terkait pendidikan 
karakter dari pihak dinas pendidikan setempat. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Ulya Nurul Aini yang berjudul 
“Implementasi Pendidikan Karakter di SD Negeri Kraton Yogyakarta” 
pada tahun 2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman 
pengertian pendidikan karaakter antara kepala sekolah dan guru tidak jauh 
berbeda. Kepala sekolah memahami pendidikan karakter untuk mendidik 
dan membentuk anak-anak agar berkepribadian yang baik. Guru 
memahami pendidikan karakter sebagai suatu tuntunan dalam membentuk 
kepribadian anak supaya memiliki perilaku yang baik dan akhlak yang 
bagus. Nilai karakter yang dikembangkan yaitu religius, jujur, disiplin, 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, mengharagai prestasi, peduli 
lingkungan, tanggung jawab. Bentuk implementasi pendidikan karakter di 
SD Negeri Kraton Yogyakarta dapat dilihat dari pengintegrasian nilai-nilai 
karakter dalam program pengembangan diri, mata pelajaran, dan budaya 
sekolah. Pengintegrasian nilai-nilai karakter dalam program 
pengembangan diri meliputi kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, 
dan pengkondisian. Pengintegrasian nilai-nilai karakter dalam budaya 
sekolah meliputi kegiatan kelas, sekolah dan luar sekolah. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ridwan yang berjudul 
“Implementasi pendidikan karakter dalam kultur sekolah di SD Negeri 
Lempuyangan I Yogyakarta” pada tahun 2013. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pendidikan karakter dalam kultur SD Negeri 
Lempuyangan I terimplementasi pada lapisan artifak serta nilai dan 
keyakinan. Perencanaanya terdiri dari penetapan nilai-nilai karakter yaitu 
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religious, disiplin, semngat kebangsaan, dan menghargai prestasi; 
penyusunan program; sosialisasi kebijakan; dan perencanaan kondisi. 
Pelaksanaanya yaitu melalui penyediaan fasilitas-fasilitas berbagai 
program yang didesain untuk membentuk karakter siswa melalui aktivitas-
aktivitas pembiasaan. Secara umum, SD Negeri Lempuyangan I telah 
mencapai indikator keberhasilan sekolah dalam mengimplementasikan 
empat nilai karakter utama dan nilai peduli lingkungan yang menjadi fokus 
implementasi. Evaluasi dilakukan melalui monitoring dan evaluasi akhir 
semester dengan instrumen catatan pelanggaran serta hasil observasi 
monitoring. Aspek-aspek evaluasinya mencakup perencanaan, 
kelengkapan fasilitas, pelaksanaan, ketercapaian target serta perbandingan 
kondisi. 
H. Asumsi Penelitian 
Fenomena sosial yang terjadi disekitar lingkungan peserta didik seperti 
perkelahian pelajar, penggunaan narkoba, plagiarisme, dan mencontek. 
Maraknya fenomena sosial tersebut membuktikan bahwa karakter peserta 
didik masih belum terbangun secara baik. Oleh karena itu untuk membangun 
karakter peserta didik, pemerintah mengambil inisiatif untuk mengutamakan 
pembangunan karakter dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Nasional Tahun 2005 – 2025, yang diwujudkan melalui pendidikan karakter. 
Kementerian Pendidikan Nasional sudah mencanangkan penerapan 
pendidikan karakter untuk semua tingkat pendidikan, mulai dari jenjang 
pendidikan dasar hingga perguruan tinggi.  
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Pendidikan karakter dilaksanakan di berbagai sekolah melalui kegiatan 
belajar mengajar, pengembangan budaya sekolah, dan ekstrakurikuler. Tiap 
sekolah memiliki cara tersendiri dalam mengimplementasikan pendidikan 
karakter seperti adanya kantin kejujuran, ekstrakurikuler pramuka yang 
diwajibkan, pengintegrasian nilai karakter ke dalam mata pelajaran, apel pagi,  
dan lain sebagainya. Ketika beberapa strategi pendidikan karakter sudah 
diimplementasikan dengan baik oleh sekolah, maka peneliti ingin melihat 
tingkat keberhasilan pendidikan karakter di sekolah tersebut.  
Berdasarkan uraian di atas, asumsi penelitian dari penelitian ini dapat 
divisualisasikan dalam bagan berikut: 
 
Gambar 2. Asumsi Penelitian 
I. Pertanyaan Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi pertanyaan peneliti adalah: 
1. Bagaimana perencanaan pendidikan karakter di sekolah dasar Wilayah 
Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, DIY? 
a. Bagaimana perencanaan pendidikan karakter di SD IT Salsabila 
Klaseman? 
b. Bagaimana perencanaan pendidikan karakter di SD Negeri Gentan? 
c. Bagaimana perencanaan pendidikan karakter di SD Negeri Taraman? 
2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah dasar Wilayah 









a. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di SD IT Salsabila 
Klaseman? 
b. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di SD Negeri Gentan? 
c. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di SD Negeri Taraman? 
3. Bagaimana penilaian pendidikan karakter di sekolah dasar Wilayah 
Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, DIY? 
a. Bagaimana penilaian pendidikan karakter di SD IT Salsabila Klaseman? 
b. Bagaimana penilaian pendidikan karakter di SD Negeri Gentan? 










A. Jenis Penelitian 
Dalam suatu penelitian untuk mendapatkan hasil yang optimal harus 
menggunakan metode penelitian yang tepat. Sebagaimana telah dikemukakan 
pada rumusan masalah pada penelitian ini adalah tentang implementasi 
pendidikan karakter di Sekolah Dasar Wilayah Sinduharjo, Kecamatan 
Ngaglik, Kabupaten Sleman maka penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Penelitian kualitatif ini dituangkan dalam bentuk laporan, uraian 
kata-kata dan gambar. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di sekolah dasar Wilayah Sinduharjo, 
Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman. Sekolah Dasar tersebut meliputi 
SD Negeri Taraman, SD Negeri Gentan, dan SD IT Salsabila Klaseman. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari 2016 sampai dengan 
bulan April 2016.  
C. Subjek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan sumber informasi yang digali oleh peneliti 
untuk mengungkap fakta-fakta di lapangan. Dalam penelitian ini, yang 
menjadi subjek penelitian sekolah dasar yang berada di Kelurahan 
Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman yang berjumlah tiga 
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sekolah dasar yaitu SD Negeri Taraman, SD Negeri Gentan, dan SD IT 
Salsabila Klaseman. Data yang diambil dari tiap-tiap sekolah berasal dari 
kepala sekolah, wali kelas, dan siswa. 
2. Penentuan Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini juga peneliti membagi ke dalam dua kelas yaitu 
kelas rendah dan kelas tinggi. Kelas rendah meliputi kelas I, II, dan III 
sedangkan kelas tinggi meliputi kelas IV, V, dan VI. Peneliti juga telah 
mengambil sampel yaitu kelas II untuk mewakili kelas rendah dan kelas IV 
untuk mewakili kelas tinggi pada tiap sekolah.  
Penentuan subjek atau sumber data dalam penelitian ini dipilih secara 
purposive. Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sumber data 
dengan pertimbangan tertentu. Subjek penelitian dikatagorikan berdasarkan 
teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Sembilan guru dari tiga sekolah berbeda untuk dilakukan wawancara 
secara mendalam yaitu tiga kepala sekolah sebagai pengawas sekaligus 
pembuat kebijakan, tiga wali kelas II sebagai perwakilan wali kelas 
rendah, tiga wali kelas IV sebagai perwakilan wali kelas atas. Alasan 
peneliti memilih Sembilan guru itu dikarenakan orang tersebut memiliki 
informasi yang luas tentang pelaksanaan pembelajaran karakter di 
lingkungan sekolah. 
b. Guru, siswa, dan aktivitas di kelas II dan kelas IV di tiap sekolah untuk 
dilakukan observasi mengenai situasi sosial di kelas tersebut saat proses 
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kegiatan belajar mengajar yang disertai dokumentasi untuk mendukung 
hasil penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam sebuah penelitian bertujuan untuk mendapatkan 
data-data yang akurat, relevan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode untuk mengumpulkan 
data. Hal ini bertujuan agar saling mendukung dan melengkapi antara metode 
yang satu dengan metode yang lainnya. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut 
1. Observasi 
Observasi merupakan cara dan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan dan pencacatan secara sistematis terhadap gejala 
atau fenomena yang terdapat pada objek penelitian (Tika, 2005: 44). Teknik 
pengambilan data secara observasi di dalam penelitian ini dilakukan selama 
dua periode.  
Periode pertama, peneliti mengamati proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung di SD Negeri Gentan sebagai sampel penelitian untuk mencari 
sebuah permasalahan. Observasi periode kedua, peneliti mengamati proses 
pembelajaran yang ada di SD Negeri Taraman, SD Negeri Gentan, dan SD 
IT Salsabila Klaseman untuk mencari sebuah faktor pendukung dan faktor 
penghambat dalam mengimplementasikan pendidikan karakter. Selain itu 
peneliti juga mengamati aktivitas guru dan siswa yang terlibat dalam proses 
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pembelajaran hingga proses pemberian nilai kepada siswa. Dalam penelitian 
ini, observasi dilakukan dikelas rendah yaitu kelas II dan kelas tinggi yaitu 
kelas IV 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara tanya 
jawab yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan 
penelitian (Tika, 2005: 49). Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 
jumlah respondennya sedikit. Wawancara berdasarkan cara pelaksanaannya 
wawancara dibagi dua jenis yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tak 
berstruktur.  
Dalam hal ini peneliti melakukan dua wawancara yaitu wawancara 
terstruktur dan tidak terstruktur. Peneliti melakukan wawancara terstruktur 
ditujukan kepada kepala sekolah, wali kelas II dan IV. Sedangkan 
wawancara tidak terstruktur kepada orang tua dan siswa. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat dan agenda. Dokumentasi juga dapat berupa gambar foto pada saat 
dilakukan penelitian sedang berlangsung. 
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Data-data yang diambil peneliti sebagai bukti dokumentasi adalah 
data-data yang mendukung penelitian seperti catatan mengenai laporan 
kegiatan sekolah, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, jumlah siswa 
dan guru, sarana dan prasarana, dan lain sebagainya. Selain itu sebagai bukti 
autentik, peneliti juga mengambil gambar kegiatan pembelajaran guru dan 
peserta didik dalam bentuk foto. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
penelitian dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut sistematis 
dan dipermudah olehnya. Instrumen penelitian berfungsi untuk menjaring data-
data hasil penelitian. Instrumen juga dapat diartikan sebagai alat bantu 
merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda misalnya angket, daftar 
cocok atau check list, pedoman wawancara, pandoman observasi, soal tes, dan 
skala. (Trianto, 2010: 263) 
Dalam penelitian implementasi pendidikan karakter di Wilayah 
Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 
Yogyakarta, data yang dikumpulkan menggunakan pedoman wawancara dan 
pedoman observasi 
1. Pedoman Wawancara 
Wawancara ini bertujuan memperoleh data melalui tanya jawab secara 
langsung dan terpimpin. Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, guru 
dan siswa di SD Negeri Taraman, SD Negeri Gentan, dan SD IT Salsabila 
Klaseman. Wawancara ini menggunakan pedoman wawancara yang 
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ditujukan kepada wali kelas II, IV dan kepala sekolah tentang pemahaman 
pendidikan karakter mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga 
penilaian pendidikan karakter yang diterapkan di SD tersebut. Selain itu 
wawancara juga dilakukan kepada wali siswa kelas II dan IV untuk 
mengetahui sikap siswa selama di luar jam sekolah. 
Agar penelitian ini terarah, peneliti terlebih dahulu menyusun kisi-kisi 
instrumen penelitian yang selanjutnya dijadikan acuan untuk membuat 
pedoman wawancara. Adapun kisi-kisi untuk pedoman wawancara adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi pedoman wawancara 
No Indikator Sasaran 
1. Perencanaan pendidikan karakter di 
sekolah dasar 
Kepala sekolah, wali kelas II 
dan IV 
2. Pelaksanaan pendidikan karakter di 
sekolah dasar 
Kepala sekolah, wali kelas II 
dan IV 
3. Penilaian pendidikan karakter di 
sekolah dasar 
Kepala sekolah, wali kelas II 
dan IV 
 
2. Pedoman Observasi 
Observasi digunakan untuk memperoleh data situasi sosial yang terdiri 
dari tempat (Place), pelaku (Actor), dan kegiatan (Activity). Peneliti 
menggunakan pedoman observasi pelaksanaan pendidikan karakter di SD 
Negeri Taraman, SD Negeri Gentan, dan SD IT Salsabila Klaseman.  
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan & Biklen (Moleong, 2013 :248) adalah upaya yang 
dilakukan  dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
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memilih-memilihnya  menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 
mencari dan menemukan  pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Tujuan akhir analisis data kualitatif adalah memperoleh makna, menghasilkan 
pengertian-pengertian, konsep-konsep, dan mengembangkan hipotesis atau 
teori baru. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dimulai sejak 
sebelum peneliti memasuki lapangan. Analisis data dilanjutkan pada saat 
peneliti berada di lapangan sampai peneliti menyelesaikan kegiatannya. 
Miles and Huberman dalam (Trianto, 2009: 91) mengemukakan bahwa 
Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Aktivitas dalam analisis data pada penelitian ini yaitu: pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Aktivitas analisis 
data digambarkan sebagai berikut 
 
Gambar 3. Analisis Data 
1. Pengumpulan Data 
Peneliti mencatat semua data secara objektif dan apa adanya sesuai dengan 
hasil observasi dan wawancara di lapangan. 
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2. Reduksi Data 
Reduksi data adalah mengumpulkan informasi yang telah didapat dan 
menyederhanakan informasi tersebut, memilih hal-hal pokok, lalu 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, kemudian mencari tema dan pola 
dari data yang telah diambil. Dengan demikian, data yang direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih spesifik dan mempermudah peneliti 
melakukan pengumpulan data selanjutnya serta mencari data tambahan bila 
diperlukan. 
3. Penyajian Data 
Menyajikan berbagai informasi dari data yang telah dianalisis sehingga 
memberikan gambaran keseluruhan atau bagian-bagian teretentu dari 
penelitian yang dilakukan. Penyajian data dapat berupa bentuk uraian 
naratif, bagan, hubungan antar katagori, diagram alur, dan lain sejenisnya. 
Penyajian data dalam bentuk-bentuk tersebut dapat memudahkan peneliti 
untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja penelitian 
selanjutnya. 
4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi Data 
Langkah selanjutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah menarik 
kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
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konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
G. Keabsahan Data 
Dalam uji keabsahan data, peneliti menggunakan uji kredibilitas. 
Menurut Trianto (2010 : 293), uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap 
data hasil penelitian kualitatif terdiri dari perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman, analisa kasus 
negatif, dan member cek. 
Dalam penelitian ini yang digunakan untuk pemeriksaan keabsahan data 
peneliti dengan menggunakan uji kredibilitas dan teknik yang digunakan 
adalah:  
1. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 
mendapatkan data dari sumber yang sama. Dalam penelitian ini, data yang 
diperoleh dengan observasi, lalu dilengkapi dengan wawancara, kemudian 
dokumentasi. Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran 
tentang  beberapa  fenomena,  tetapi  lebih  pada  peningkatan  pemahaman 
peneliti terhadap apa yang telah ditemukan (Sugiyono, 2009: 330). 
2. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara  mengecek  data  yang  telah  diperoleh  melalui  beberapa  sumber 
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(Sugiyono, 2009: 274). Dalam penelitian ini, pengumpulan dan pengujian 
data dilakukan ke kepala sekolah, Wali kelas II, dan Wali kelas IV.  
3. Kecukupan Bahan Referensi  
Bahan referensi  seperti  yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
bahan-bahan  sebagai  bukti  pendukung  untuk  membuktikan  data  yang 
ditemukan  peneliti.  Bahan-bahan  tersebut  antara  lain  lampiran  silabus, 
Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP),  berita  atau  artikel,  catatan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Perencanaan Pembelajaran Karakter 
a. Perencanaan Pembelajaran Karakter di SD IT Salsabila Klaseman 
Perencanaan pendidikan karakter di SD IT Salsabila Klaseman 
berbentuk rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai dasar 
pedoman pembelajaran karakter. RPP bermuatan pendidikan karakter di 
SD IT Salsabila Klaseman memuat aspek-aspek sebagai berikut. 
1) Tujuan pembelajaran 
2) Materi ajar 
3) Metode pembelajaran 
4) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
5) Pendekatan pembelajaran 
6) Sumber belajar 
7) Penilaian  
Dalam merencanakan pendidikan karakter, pada umumnya tujuan 
pembelajaran di SD IT Salsabila Klaseman memuat tiga nilai karakter 
yaitu cakap, cendikia dan berakhlak mulia. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan kepala sekolah tentang nilai-nilai yang dikembangkan sekolah 
sebagai berikut  
“…cakap tersebut adalah didukung dengan disiplin lalu kedua dengan 
kebersihan, kemudian cendikia juga sama, kemudian akhlak mulia 
merupakan satu sisi yang kita unggulkan sebagai bekal kepada anak-
anak.” (MZ/10/03/2016) 
Pernyataan serupa juga di ungkapkan oleh wali kelas IV  
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“Ada tiga nilai yang ingin di capai oleh sekolah sesuai dengan slogan 
yaitu cakap, cendikia dan berakhlak mulia.”(MR/08/03/2016) 
 
Dalam penyusunan RPP, guru sudah menyisipkan nilai-nilai karakter 
ke dalam tahap pembelajaran meliputi tahap pembukaan, inti dan 
penutup. Pada umumya nilai karakter yang dimasukkan ke dalam RPP 
adalah nilai kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, religius, dan cinta 
tanah air.  
Strategi pendidikan karakter yang dilakukan oleh SD IT Salsabila 
Klaseman melalui pengintegrasian dalam budaya sekolah dan kegiatan 
ekstrakulikuler. Pendidikan karakter yang disisipkan dalam 
pengembangan budaya sekolah meliputi sholat dhuha dan membaca Al-
Qur’an sebelum memasuki kegiatan belajar mengajar, sholat dzuhur 
berjama’ah, berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran. Selain itu guru 
juga sering menegur siswanya yang berperilaku kurang baik seperti 
berbicara kotor, makan dengan mengunakan tangan kiri, makan sambil 
berjalan. 
Kegiatan belajar mengajar dan ekstrakulikuler dilaksanakan setelah 
terlebih dahulu guru membuat perencanaan atas nilai-nilai yang 
diintegrasikan dalam kegiatan tertentu. Kegiatan belajar mengajar terlihat 
ketika peneliti observasi di kelas II dan IV yang didalam pembelajaran 
tersebut memuat nilai-nilai karakter meliputi pembagian kelompok, 
saling bekerja sama, piket kelas, dan tanya jawab. Selain itu kegiatan di 
luar kelas atau ekstrakulikuler yang rutin di laksanakan adalah life skill 
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dan outbond. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh kepala sekolah 
sebagai berikut 
“Kegiatan di luar kelas yang menunjang pendidikan karakter adalah 
outbound, life skill, praktek sholat jenazah secara langsung.” 
(MZ/10/03/2016) 
 
Hal serupa juga di ungkapkan oleh wali kelas IV sebagai berikut 
“Kegiatan di luar kelas seperti kegiatan life skill yaitu anak-anak 
diajak ke suatu tempat untuk memperlihatkan keadaan aslinya seperti 
contoh anak-anak dibawa di pabrik bakpia untuk melihat proses 
pembuatan bakpia. Selain itu untuk kelas bawah ada outbond yang 
dilaksanakan satu kali dalam satu bulan.”(MR/08/03/2016) 
Dalam menyusun RPP, sekolah ini bekerja sama dengan sekolah lain 
yang masih dalam satu yayasan LPI Salsabila dengan cara membentuk 
tim Kelompok Kerja Guru (KKG). Tim KKG ini bertugas mencari 
landasan di Al-Qur’an dan hadits agar dimasukkan ke dalam silabus dan 
RPP. Selanjutnya guru kelas memodifikasi RPP tersebut disesuaikan 
dengan karakteristik siswa. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh 
kepala sekolah dan wali kelas II sebagai berikut 
“Penyusunan materi atau RPP dilakukan dengan adanya kelompok 
KKG, yang tim KKG yang terdiri dari guru-guru kelas se-yayasan LPI 
Salsabila yang berkumpul setiap satu bulan sekali untuk membuat 
RPP tersebut.”(MZ/10/03/2016) 
“Pembuatan RPP dilakukan secara bersama-sama oleh guru kelas se-
yayasan LPI Salsabila. Misalnya guru kelas dua se-yayasan LPI 
Salsabila membuat RPP tentang mata pelajaran 
tertentu.”(CW/08/03/2016) 
 
Berdasarkan uraian di atas perencanaan pendidikan karakter di SD 
IT Salsabila Klaseman menggunakan strategi pendidikan karakter dengan 
cara mengintegrasikan dalam kegiatan sehari-hari atau budaya sekolah 
dan kegiatan yang diprogramkan atau kegiatan ekstrakulikuler dengan 
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menggunakan pendekatan pelaksanaan nilai dan pendekatan 
pembelajaran berbuat. Pendekatan pelaksanaan nilai terlihat ketika guru 
sedang memberikan materi pelajaran yang di dalamnya memuat beberapa 
nilai-nilai karakter. Sedangkan dalam pendekatan pembelajaran berbuat 
terlihat ketika guru mencontohkan pengalaman langsung dilapangan 
seperti sholat jenazah, outbond, dan life skill. Dalam menyusun RPP, SD 
IT Salsabila bekerja sama dengan sekolah lain yang masih dalam satu 
yayasan LPI Salsabila untuk mencari landasan di Al-Qur’an dan hadits 
dalam mengembangkan RPP. 
b. Perencanaan Pembelajaran Karakter di SD Negeri Gentan 
SD Negeri Gentan mempunyai visi yaitu unggul dalam mutu 
bertakwa dan berbudaya. Hal tersebut juga diaplikasikan oleh guru dalam 
merencanakan pendidikan karakter yang tertuang dalam rancangan 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Dalam menyusun RPP, guru di SD 
Negeri Gentan saling berdiskusi untuk menyusun RPP dengan cara 
memodifikasi RPP dan menambahkan nilai-nilai karakter sesuai dengan 
visi dan misi sekolah. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang telah 
disampaikan oleh kepala sekolah wali kelas II, dan IV sebagai berikut 
“Dalam menyusun RPP menyesuaikan dengan silabus yang telah 
disusun oleh pemerintah sehingga guru hanya memodifikasi RPP yang 
disesuaikan dengan keadaan siswa.”(SA/13/04/2016) 
“Membuat persiapan mengajar, misalnya membuat RPP. Dalam 
membuat RPP, guru hanya berdiskusi antar guru kelas 
saja.”(SR/01/03/2016) 
“Penyusunan RPP dilakukan oleh tim KKG yang terdiri dari masing-
masing guru kelas. Tim tersebut memodifikasi RPP yang sudah ada 




Penyusunan RPP dalam kurikulum 2013, sesuai dengan silabus yang 
telah dibuat oleh pemerintah. Adapun aspek-aspek yang termuat dalam 
RPP sebagai berikut. 
1) Tujuan pembelajaran 
2) Materi ajar 
3) Metode pembelajaran 
4) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
5) Pendekatan pembelajaran 
6) Sumber dan media pembelajaran 
7) Penilaian  
Tujuan pembelajaran yang dikembangkan oleh sekolah juga tidak 
terlepas dari visi sekolah yaitu unggul dalam mutu bertakwa dan 
berbudaya. Nilai-nilai karakter tersebut berupa nilai religius, jujur, 
toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri dan tanggung jawab. Seperti 
pernyataan yang diungkapkan oleh wali kelas II sebagai berikut 
“Nilai yang di kembangkan sesuai dengan nilai sekolah misalnya nilai 
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri dan tanggung 
jawab.” (SR/01/03/2016) 
 
Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh kepala sekolah 
“Nilai karakter yang akan dikembangkan sekolah adalah 
menumbuhkan budi pekerti melalui kegiatan intra, ekstra dan kegiatan 
di rumah. Kegiatan tersebut berupa pembiasaan-pembiasaan yang 
dilakukan di sekolah dan di rumah.” (SA/13/04/2016) 
 
Materi yang diajarkan bersifat tematik, artinya satu RPP bisa 
memuat beberapa materi pokok yang akan diajarkan sehingga dalam satu 
hari, guru hanya berpedoman pada satu RPP yang telah di buatnya. 
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Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang termuat dalam RPP mulai 
dari tahap pendahuluan, inti dan penutup sudah menyisipkan nilai-nilai 
karakter seperti mengucapkan salam, berdoa bersama, menyanyikan lagu 
Indonesia raya, berdiskusi, dan tanya jawab.  
Strategi pendidikan karakter yang telah dilakukan oleh SD Negeri 
Gentan adalah dengan cara mengintegrasikan nilai karakter ke dalam 
budaya sekolah dan kegiatan ekstrakulikuler dengan menggunakan 
pendekatan pelaksanaan nilai dan pembelajaran berbuat. Budaya sekolah 
dapat terlihat pada kegiatan sehari-hari yang telah memuat nilai karakter 
adalah berdoa saat memulai dan mengakhiri pembelajaran, menyanyikan 
lagu Indonesia raya dan lagu daerah, berdiskusi. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan kepala sekolah sebagai berikut 
“Kegiatan rutin didalam kelas dimulai dari siswa memasuki ruangan 
kelas dengan baris berbaris kemudian saat sebelum memulai 
pembelajaran diawali dengan berdoa dilanjutkan menyanyikan lagu 
Indonesia raya. Di akhir pembelajaran, guru mengajak siswa untuk 
menyanyikan lagu daerah.” (SA/13/04/2016) 
 
Pernyataan serupa juga disampaikan oleh wali kelas II sebagai berikut 
“Kegiatannya meliputi berdoa bersama diawal dan akhir 
pembelajaran, menyanyikan lagu Indonesia raya, diskusi, kerja 
kelompok.” (SR/01/03/2016) 
 
Selain penanaman nilai karakter melalui budaya sekolah, sekolah ini 
juga memiliki kegiatan ekstrakulikuler seperti membatik, seni rupa, seni 
tari, pramuka, jarimatika, dan baca tulis al-qur’an. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan kepala sekolah, wali kelas II, dan wali kelas IV. 
“Kegiatan di luar kelas, berupa membatik dan seni rupa kemudian 
adabaca tulis al-Qur’an untuk keagamaan.” (SA/13/04/2016) 
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“Seperti upacara bendera setiap hari senin dan hari-hari besar nasional 
lainnya, kemudian ada piket kelas yang dapat menunjang karakter 
cinta lingkungan.” (SR/01/03/2016) 
“Ada pramuka, seni music, seni lukis, terus ada seni tari untuk kelas 
tiga, empat, lima. Kemudian untuk kelas satu dua ada jarimatika yang 
membimbing adalah dari bimbingan belajar.” (KP/17/03/2016) 
 
Berdasarkan uraian di atas perencanaan pendidikan karakter di SD 
Negeri Gentan telah mengintegrasikan pendidikan karakter dalam 
kegiatan sehari-hari dan kegiatan yang terprogram dengan menggunakan 
pendekatan pelaksanaan nilai dan pembelajaran berbuat. Kegiatan sehari-
hari terlihat dalam proses kegiatan belajar mengajar dan budaya sekolah 
sedangkan kegiatan yang terprogram telah terlihat dalam kegiatan 
ekstrakulikuler. Selain itu dalam penyusunan RPP, sekolah ini juga telah 
menyisipkan nilai-nilai karakter sesuai dengan silabus yang telah 
diberikan oleh pemerintah serta menambahkan nilai-nilai karakter sesuai 
dengan visi dan misi sekolah. 
c. Perencanaan Pembelajaran Karakter di SD Negeri Taraman 
Perencanaan pendidikan karakter di SD Negeri Taraman berbentuk 
rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai dasar pedoman 
pembelajaran karakter. RPP yang disusun oleh guru SD Negeri Taraman 
merupakan hasil kerja sama dengan beberapa guru dari sekolah lain yang 
masih berada dalam satu gugus dengan cara menyisipkan nilai-nilai 
karakter ke dalam RPP. Dalam penyusunan RPP tersebut, guru 
mempertimbangkan dua aspek yaitu permasalahan yang sering dihadapi 
oleh anak dan standar yang ditentukan oleh dinas terkait. Hal ini sesuai 
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dengan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah dan wali kelas 
IV sebagai berikut 
“Nilai-nilai karakter di tuangkan ke dalam RPP yang disusun oleh 
guru kelas masing-masing dengan menggunakan pendekatan 
scientific.” (MU/23/03/2016) 
“KKG satu gugus menyusun RPP kemudian guru masing-masing 
kelas mengembangkan sendiri RPP tersebut. Dalam RPP, nilai 
karakter yang disisipkan di kaitkan dengan permasalahan yang sering 
dihadapi oleh anak.”(SH/05/03/2016) 
 
RPP yang telah di susun oleh guru di SD Negeri Taraman memuat 
aspek-aspek sebagai berikut. 
1) Tujuan pembelajaran 
2) Materi ajar 
3) Media pembelajaran 
4) Metode pembelajaran 
5) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
6) Pendekatan pembelajaran 
7) Sumber belajar 
8) Penilaian  
Pada umumnya, tujuan pembelajaran yang ingin dicapai oleh SD 
Negeri Taraman adalah religius, disiplin, cinta tanah air, sopan santun, 
berani mengungkapkan pendapat, menjaga kebersihan, sikap kompetitif, 
gemar membaca. Hal ini seperti yang telah diungkapkan oleh kepala 
sekolah sebagai berikut 
“Ada delapan nilai karakter yang dikembangkan meliputi perbaikan 
akhlak, disiplin, cinta tanah air, sopan santun, berani mengungkapkan 




Pernyataan sama juga di ungkapkan oleh wali kelas II sebagai berikut 
 
“Terdapat delapan aspek pengembangan karakter yang di terapkan di 
sekolah ini seperti disiplin, jujur, gemar membaca, tanggung jawab,  
cinta tanah air, cinta terhadap lingkungan, religius, sopan santun.” 
(LA/12/03/2016) 
 
Strategi pendidikan karakter yang telah di terapkan oleh SD Negeri 
Taraman adalah dengan cara mengintegrasikan nilai karakter ke dalam 
budaya sekolah dan kegiatan ekstrakulikuler. Berdasarkan hasil observasi 
di sekolah, pengintegrasian nilai karakter dalam kegiatan budaya sekolah 
meliputi apel pagi yang di dalamnya terdapat beberapa kegiatan seperti 
berdoa memulai kegiatan, mendoakan siswa kelas enam supaya dapat 
lulus dengan nilai yang baik, menyanyikan lagu Indonesia raya, dan 
berjabat tangan dengan guru sebelum memasuki kelas. Sekolah ini juga 
sedang menanamkan nilai gemar membaca kepada anak dengan cara 
membiasakan anak membaca buku setelah apel pagi. Selain itu, sekolah 
ini juga melaksanakan kegiatan sholat dzuhur berjama’ah setelah setelah 
proses KBM selesai untuk menanamkan nilai religius. 
Dalam pengintegrasian kegiatan ektrakulikuler, guru terlebih dahulu 
membuat perencanaan atas nilai-nilai yang diintegrasikan dalam kegiatan 
tertentu. Kegiatan ekstrakulikuler di SD ini berdasarkan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi adalah adanya kegiatan ekstrakulikuler 
berupa pramuka dan seni tari. Selain itu terdapat kegiatan karya wisata 
dengan mengunjungi tempat-tempat bersejarah yang berada di sekitar 




“Kegiatan di luar kelas adalah apel pagi yang dimulai dengan berdoa 
bersama, menyanyikan lagu Indonesia,dan di akhiri dengan berjabat 
tangan dengan guru. Selain itu sekolah ini juga sedang 
membudayakan membaca setiap pagi dikarenakan minat baca anak-
anak masih rendah. Kegiatan yang lain adalah mengunjungi tempat-
tempat yang bernilai sejarah seperti museum dirgantara, museum 
gunung merapi, meseum senobudooyo.”(MU/23/03/2016) 
 
Berdasarkan uraian di atas perencanaan pendidikan karakter di SD 
Negeri Taraman adalah mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam 
kegiatan sehari-hari atau budaya sekolah dan kegiatan yang terprogram 
atau kegiatan ekstrakulikuler dengan menggunakan pendekatan 
pelaksanaan nilai dan pembelajaran berbuat. Pendekatan pelaksanaan 
nilai terlihat ketika proses kegiatan belajar sedang berlangsung. 
Sedangkan dalam pendekatan pembelajaran berbuat terlihat ketika 
kegiatan ekstrakulikuler dan budaya sekolah. Dalam mengintgrasikan 
nilai karakter ke dalam kegiatan belajar mengajar, guru SD Negeri 
Taraman menyusun RPP dengan cara bekerja sama dengan beberapa 
guru dari sekolah lain yang masih berada dalam satu gugus dengan cara 
menyisipkan nilai-nilai karakter ke dalam RPP. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Karakter  
a. Pelaksanaan Pembelajaran Karakter di SD IT Salsabila Klaseman 
Pelaksanaan pendidikan karakter di SD IT Salsabila Klaseman 
menggunakan dua model penyampaian materi pendidikan karakter yaitu 
model terintegrasi dengan semua bidang studi dan model di luar 
pengajaran. Model terintegrasi dengan semua bidang studi terlihat ketika 
peneliti memasuki kelas dan mengamati proses pembelajarannya. Dalam 
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proses pembelajaran tersebut, guru sering menyisipkan nilai-nilai 
karakter seperti kejujuran, kedisiplinan, kebersihan, dan nilai religius. 
Hal itu juga didukung oleh pernyataan kepala sekolah, wali kelas II 
“Hampir semua mata pelajaran terintegrasi dengan pendidikan 
karakter.” (MZ/10/03/2016) 
“Model pendidikan karaktrenya lebih terintegrasi dengan semua mata 
pelajaran.”(CW/08/03/2016) 
 
Sedangkan model di luar pengajaran guru hanya sebagai pengawas 
anak-anak ketika sedang tidak ada proses kegiatan belajar mengajar. Hal 
ini di dukung oleh pernyataan kepala sekolah, wali kelas II dan wali kelas 
IV sebagai berikut 
“Penanaman karakter dilaksanakan di luar kelas dengan cara 
memberikan contoh-contoh keteladanan seperti memberikan contoh 
kepada anak-anak termasuk menata sandal dan sepatu, disiplin waktu, 
disiplin dalam berseragam.”(MZ/10/03/2016) 
 “Diluar kegiatan belajar mengajar, guru hanya sebagai pengawas. 
Apabila ada siswa yang melakukan tindakan kurang baik maka guru 
akan menegurnya.”(CW/08/03/2016) 
 
Dalam wawancara dengan kepala sekolah, wali kelas II dan IV 
mengenai metode yang digunakan guru dalam menyampaikan materi 
pendidikan karakter, peneliti dapat menyimpulkan bahwa metode yang 
diterapakan oleh beberapa guru di SD IT Salsabila menggunakan metode 
ceramah, tanya jawab, pemberian contoh, diskusi, dan pembagian 
kelompok. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dengan kepala 
sekolah, wali kelas II dan IV sebagai berikut 
“Metode yang digunakan meliputi metode ceramah dan khalaqoh. 
Metode ceramah dengan cara memberikan kisah-kisah teladan, dan 
metode khalaqoh adalah pembagian kelompok kecil kemudian guru 




“Metode sering digunakan adalah metode ceramah karena anak SD 
lebih suka dijelaskan. Selain itu guru juga sering memberikan 
keteladanan atau pemberian contoh dan pembiasaan-
pembiasan.”(CW/08/03/2016) 
“Metodenya yaa dengan cara memberikan ceramah, tanya jawab, dan 
pembagian kelompok.” (MR/08/03/2016) 
 
Selain dengan wawancara, peneliti juga melihat secara langsung 
proses pembelajaran di kelas. Dalam pengamatan peneliti, aktivitas guru 
dan siswa selama proses pembelajaran sudah berjalan dengan baik 
dengan menyisipkan nilai-nilai karakter dalam penyampaian materi. 
Penyisipan nilai-nilai karakter sudah di laksanakan dalam berbagai tahap 
kegiatan pembelajaran yaitu. 
1) Tahap pendahuluan  
Dalam tahap pendahuluan pada umumnya guru masuk ke dalam 
ruangan dengan mengucapkan salam kemudian anak yang piket maju 
kedepan untuk memimpin berdoa lalu dilanjutkan dengan materi 
pembelajaran oleh guru.  
2) Tahap inti 
Siswa sangat antusias ketika guru sedang menyampaikan materi dan 
melaksanakan instruksi guru dengan baik. Dalam penyampaian materi 
tersebut, guru lebih banyak menyisipkan nilai karakter dengan kisah-
kisah teladan. Selain itu guru juga lebih menekankan kepada anak 
untuk saling berdiskusi agar tercipta kerjasama dan toleransi antar 
anak yang satu dengan yang lain. 
3) Tahap penutup  
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Guru memberikan kesimpulan, lalu siswa yang piket memimpin 
berdoa. Kemudian ada kuis disetiap akhir pembelajaran. Kuis tersebut 
berisi pertanyaan-pertanyaan yang telah diarahkan guru berupa 
pertanyaan seputar kegiatan sehari-hari. Hal itu membuktikan bahwa 
materi pembelajaran dan nilai-nilai karakter sudah saling terintegrasi.  
Berdasarkan uraian di atas mengenai pelaksanaan pendidikan 
karkater di SD IT Salsabila Klaseman dapat diambil kesimpulan bahwa 
SD IT Salsabila Klaeman menggunakan model terintegrasi dengan semua 
bidang studi dan model di luar pengajaran. Dalam menerapkan kedua 
model pendidikan karakter tersebut, guru di SD IT Salsabila 
menggunakan metode demokratis, pencarian bersama, siswa aktif, 
keteladanan dan live in. Aktivitas guru dan siswa selama proses 
pembelajaran sudah berjalan dengan baik dengan menyisipkan nilai-nilai 
karakter dalam penyampaian materi baik dalam kegiatan pendahuluan, 
inti, dan penutup. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Karakter di SD Negeri Gentan 
SD Negeri Gentan merupakan salah satu SD negeri di Kecamatan 
Ngaglik yang telah menggunakan kurikulum 2013. Dalam kurikulum 
2013 model pembelajarannya lebih menekankan pada pembentukkan 
karakter yang bersifat tematik integratif dalam setiap proses 
pembelajaran maupun di luar proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti ketika berada di lapangan, SD N Gentan telah 
menggunakan model terintegrasi dalam semua bidang studi dalam 
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menyisipkan tema pembelajaran ketika proses kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan 
kepala sekolah, wali kelas II dan IV bahwa model penyampaian 
pendidikan karakter terintegrasi dengan semua bidang studi sebagai 
berikut 
“Modelnya adalah terintegrasi dengan setiap materi tema pelajaran. 
Misalnya mata pelajaran IPA dan matematika itu saling dikaitkan.” 
(SA/13/04/2016) 
“Model yang digunakan dalam penyampaian materi pembelajaran 
adalah terintegarasi ke dalam mata pelajaran.”(SR/01/03/2016) 
“Model pembelajarannya adalah terintegrasi kepada setiap tema 
pembelajaran.sebagai contoh ketika pelajaran matematika kita 
menyelingi nasihat-nasihat selama proses pembelajaran 
tersebut.”(KP/17/03/2016) 
 
Selain model terintegrasi pada bidang studi, sekolah ini juga telah 
menerapkan model di luar pengajaran yang dibuktikan dengan adanya 
berbagai kegiatan ekstrakulikuler seperti pramuka, seni tari, seni rupa, 
membatik, dan jarimatika. Selain itu guru juga memberikan contoh-
contoh keteladanan dan teguran bagi siswa yang bersikap kurang baik di 
luar proses kegiatan belajar mengajar. Hal ini juga di perkuat oleh hasil 
wawancara dengan kepala sekolah, wali kelas II dan IV sebagai berikut 
“Ya biasanya ada kegiatan ekstrakulikuler pramuka, untuk kelas 
empat, lima, enam. Kemudian kegiatan yang lain ada seni tari, seni 
rupa, membatik, dan jarimatika untuk kelas satu dan dua.” 
(SA/13/04/2016) 
“Kami memberikan contoh kepada anak seperti menyiram tanaman, 
tidak membuang sampah sembarangan, berkata yang 
baik.”(SR/01/03/2016) 
“Guru memberikan contoh-contoh keteladanan seperti membuang 
sampah pada tempatnya, makan sambil duduk, makan memakai 
tangan kanan, kemudian apabila guru melihat ada siswa yang 
melakukan tindakan kurang sopan seperti berkata kotor maka dengan 
reflek langsung menegurnya.”(KP/17/03/2016) 
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Dalam menerapkan kedua model penyampaian pendidikan karakter, 
guru di SD Negeri Gentan menggunakan metode pencarian bersama, 
siswa aktif, keteladanan, dan metode live in. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil pengamatan di dalam kelas bahwa siswa secara aktif mencari 
sendiri materi yang akan di pelajarinya. Selain itu guru juga mengajak 
siswa untuk berdiskusi mengenai tema yang di pelajarinya yang dikaitkan 
dengan keadaan lingkungan sekitar. Dalam metode live in dan 
keteladanan guru secara tidak langsung mengajak siswa untuk bersikap 
sopan santun baik dalam bertutur kata maupun dalam bertingkah laku.  
Berdasarkan hasil observasi di lapangan selama empat kali, pada 
umumnya guru sudah menyisipkan nilai karakter pada setiap tahap 
kegiatan pembelajaran. Adapun nlai karakter yang telah disisipkan guru 
dalam kegiatan pembelajaran sebagai berikut. 
1) Tahap pendahuluan 
Dalam tahap pendahuluan, guru memasuki kelas dengan 
mengucapkan salam. Setelah itu guru menunjuk salah satu siswa 
untuk maju ke depan untuk memimpin berdoa dan dilanjutkan dengan 
menyanyikan lagu Indonesia raya. Kemudian guru mempresensi siswa 
yang tidak hadir dan dilanjutkan dengan membahas materi 
sebelumnya. 
2) Tahap inti 
Guru lebih banyak menggunakan metode pembelajaran diskusi, tanya 
jawab, dan ceramah dalam menyampaikan materi pembelajaran. Nilai 
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kejujuran dan tanggung jawab sangat di tekankan oleh guru dalam 
proses pembelajaran. 
3) Tahap penutup 
Guru memberikan kesimpulan mengenai materi pembelajaran yang 
telah diajarkan selama satu hari. Tak lupa guru juga menjelaskan 
mengenai materi yang akan disampaikan selanjutnya. Setelah itu guru 
menunjuk salah satu siswa agar maju kedepan untuk memimpin 
berdoa mengakhiri pembelajaran.  
Berdasarkan uraian di atas, model pelaksanaan pendidikan karakter 
di SD Negeri Gentan menggunakan model yang terintegrasi dengan 
bidang studi dan model di luar pengajaran. Sedangkan metode yang 
dipakai dalam menyampaikan materi yang bermuatan pendidikan 
karakter adalah metode demokratis, pencarian bersama (diskusi), siswa 
aktif, keteladanan, dan live in (pembiasaan). Dalam kegiatan belajar 
mengajar, guru telah menyisipkan nilai karakter pada setiap tahap 
kegiatan pembelajaran baik dalam tahap pendahuluan, inti, maupun 
penutup. 
c. Pelaksanaan Pembelajaran Karakter di SD Negeri Taraman 
Pelaksanaan pendidikan karakter di SD Negeri Taraman 
menggunakan model terintegrasi dalam bidang studi dan model di luar 
pengajaran. Model yang terintegrasi di dalam mata pelajaran biasanya 
guru memilih nilai-nilai yang akan ditanamkan melalui beberapa pokok 
atau sub pokok bahasan yang berkaitan dengan nilai-nilai hidup. 
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Sedangkan model di luar pengajaran lebih menekankan pengolahan dan 
penanaman nilai melalui suatu kegiatan di luar proses pembelajaran. 
Model terintegrasi dalam bidang studi sudah terapkan di SD Negeri 
Taraman dengan cara menyisipkan nilai-nilai karakter ke dalam setiap 
proses kegiatan belajar mengajar. Dalam menyampaikan materi 
pembelajaran, guru menggunakan metode demokratis, diskusi, tanya 
jawab siswa aktif, dan pencarian bersama. Hal ini ditunjukkan dengan 
hasil wawancara dengan kepala sekolah, wali kelas II dan IV sebagai 
berikut 
“Sebagian besar menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, 
pemberian tugas, demonstrasi.” (MU/23/03/2016) 
“Memberi tugas, tanya jawab, ceramah, memberikan contoh.” 
(LA/12/03/2016) 
“Metode yang digunakan menggunakan metode ceramah, diskusi, 
tanya jawab, dan pembagian kelompok.” (SH/05/03/2016) 
 
Model di luar pengajaran juga telah di laksanakan di sekolah ini 
dengan cara memberikan contoh keteladanan kepada siswa, memberikan 
nasihat kepada siswa yang mempunyai perilaku kurang baik dan 
mengadakan kegiatan ekstrakulikuler berupa pramuka dan seni tari. Hal 
ini sebagaimana yang telah diungkapkan oleh kepala sekolah, wali kelas 
II, dan IV sebagai berikut 
“Diluar proses pembelajaran, guru mengaplikasikan pendidikan 
karakter dengan cara memberikan tugas yang tidak terstruktur seperti 
tugas-tugas pengembangan diri di masyarakat.” (MU/23/03/2016) 
“Guru memberikan keteladanan saat mengaplikasikan pendidikan 
karakter di luar kelas seperti membuang sampah pada tempatnya, 
berkata sopan, dan memberikan-memberikan nasihat kepada siswa 
yang melanggar aturan.”(LA/12/03/2016) 




Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri Taraman, sekolah ini 
mengadakan apel pagi dengan seluruh guru dan siswa sebelum memasuki 
awal pembelajaran. Apel pagi diawali dengan menyanyikan lagu wajib 
nasional yaitu Indonesia raya secara bersama-sama. Setelah itu, 
dilanjutkan dengan mendoakan siswa kelas enam supaya memperoleh 
nilai yang baik saat Ujian Nasional (UN). Diakhir apel tersebut, siswa 
dibariskan rapi untuk berjabat tangan dengan guru dan dilanjutkan 
dengan memasuki kelas masing-masing. Selepas apel, siswa dikoordinir 
oleh wali kelas masing-musing untuk mengambil buku lalu membaca di 
halaman sekolah secara berkelompok guna menumbuhkan sikap gemar 
membaca. Waktu yang digunakan untuk kegiatan gemar membaca ini 
sekitar kurang lebih 15 menit. Buku yang dibaca oleh siswa tersebut 
adalah buku pelajaran yang mereka bawa pada hari tersebut. Setelah 
kegiatan membaca ini, siswa memasuki ruang kelas untuk melanjutkan 
pembelajaran di dalam kelas.  
Dalam kegiatan pembelajaran, guru menyisipkan nilai-nilai karakter 
pada setiap tahap pembelajaran. Adapun tahap-tahap pembelajaran yang 
di laksanakan oleh SD Negeri Taraman sebagai berikut. 
a. Tahap pendahuluan 
Guru memasuki kelas dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan 
berdoa bersama menurut keyakinan masing-masing. Setelah selesai 
berdoa, guru mempresensis siswa yang tidak hadir dan dilanjutkan 
dengan membahas materi sebelumnya 
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b. Tahap inti 
Guru menyampaikan materi pembelajaran menggunakan metode 
ceramah, diskusi, dan tanya jawab. 
c. Tahap penutup 
Dalam menutup pembelajaran, pertama-tama guru mengambil 
kesimpulan mengenai materi yang sudah di pelajari. Selanjutnya guru 
menunjuk salah satu siswa untuk memimpin berdoa untuk mengakhiri 
pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, model pelaksanaan pendidikan karakter 
di SD Negeri Taraman menggunakan model yang terintegrasi dengan 
bidang studi dan model di luar pengajaran. Kedua model tersebut 
diimplementasikan dengan menggunakan metode penyampaian materi 
berupa metode demokratis, pencarian bersama, siswa aktif, keteladanan, 
dan live in. Dalam kegiatan pembelajaran, guru telah menyisipkan nilai-
nilai karakter pada setiap tahap pembelajaran agar tercipta suasana 
belajar yang aktif, kreatif, dan bernuansa karakter. 
3. Penilaian Pembelajaran Karakter 
a. Penilaian Pembelajaran Karakter di SD IT Salsabila Klaseman 
Aspek yang dinilai siswa ketika kegiatan proses belajar menagajar 
ada tiga hal yaitu aspek disiplin, kebersihan, dan perilaku. Hal ini seperti 
yang disampaikan oleh kepala sekolah, wali kelas II sebagai berikut 
“Aspek yang dinilai ada tiga yaitu kedisiplinan, kebersihan, dan 
berakhlak mulia. Kedisiplinan mempunyai indikator seperti datang 
tepat waktu, menyelesaikan tugas. Kebersihan juga mempunyai 
indikator salah satunya kebersihan badan, tempat duduk. Sedangakan 
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akhlak mulia juga mempunyai indikator tersendiri seperti contohnya 
perbuatan dengan siswa lain dan guru, baik tidaknya ucapan siswa 
tersebut.”(MZ/10/03/2016) 
“Aspek yang dinilai oleh guru adalah aspek displin, jujur, tanggung 
jawab. Setiap tugas dari guru diberi nilai supaya meningkatkan 
semangat siswa.”(CW/08/03/2016) 
 
Indikator anak yang mempunyai perilaku baik dan buruk 
diperlihatkan melalui tingkah lakunya di sekolah baik selama proses 
kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan di luar pembelajaran. Berikut 
ini merupakan hasil wawancara dengan kepala sekolah, wali kelas II dan 
IV mengenai indikator siswa baik dan kurang baik sebagai berikut 
“Indikator anak yang baik adalah anak yang melakukan aktivitas 
sesuai dengan yang kita arahkan.” (MZ/10/03/2016) 
“Anak yang baik adalah anak yang bisa menghargai temannya, bisa 
menghargai gurunya, dan mentaati tata tertib sekolah dan tata tertib 
kelas.”(CW/08/03/2016) 
“Indikator perilaku yang baik adalah ketika mereka tidak menganggu 
temannya. Sedangkan indikator perilaku siswa yang kurang baik 
adalah sering menganggu temannya.”(MR/08/03/2016) 
 
Dari ketiga hasil wawancara mengenai indikator siswa baik dan 
kurang baik dapat disimpulkan bahwa apabila anak yang mengikuti tata 
tertib yang sudah ada maka anak tersebut dapat digolongkan sebagai 
anak yang sudah memiliki karakter yang baik, sedangkan apabila anak 
yang tidak mentaati peraturan tersebut dapat digolongkan mempunyai 
karakter yang kurang baik 
Dari tahap penilaian, peneliti juga melihat hambatan yang dihadapi 
oleh siswa dan guru. Hambatan yang dihadapi oleh siswa berupa 
gangguan dari teman sebaya dan suasana hati kurang baik. Hal ini sesuai 
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dengan pernyataan dari kepala sekolah, wali kelas II dan IV sebagai 
berikut 
“Hambatan pembelajarannya adalah apabila ada anak yang marah 
tanpa sebab. Selain itu dalam sekolah ini juga terdapat anak yang 
jarang berbicara dengan teman maupun guru tapu tugas-tugasnya 
dapat terselesaikan.” (MZ/10/03/2016) 
“Hambatan yang dihadapi siswa adalah ketika ada siswa yang 
menganggu temannya ketika guru sedang menjelaskan, kemudian ada 
anak yang suka memotong pembicaraan orang lain, kurang fokusnya 
anak terhadap materi yang akan dipelajari.” (CW/08/03/2016) 
“Hambatan yang dihadapi siswa adalah ketika suasana hatinya kurang 
baik.”(MR/08/03/2016) 
 
Hambatan-hambatan tersebut biasanya terjadi karena rendahnya dua 
faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari 
siswa berupa kondisi badan yang tidak sehat, suasana hati sedang tidak 
baik, dan memikirkan sesuatu di luar konteks pembelajaran. Sedangkan 
faktor eksternal merupkan hambatan yang berasal dari luar diri siswa 
meliputi kondisi dalam lingkungan keluarga atau masyarakat yang 
menganggu waktu belajar anak. Berikut merupakan hasil wawancara 
dengan kepala sekolah, wali kelas II dan IV mengenai faktor penyebab 
hambatan dalam proses pembelajaran 
“Faktor penyebab hambatan ada dua yaitu faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal dikarenakan suasana hati guru atau siswa 
kurang baik, keadaan tubuh yang kurang sehat, memikirkan sesuatu 
yang lebih bersifat pribadi. Sedangkan faktor eksternal adalah kondisi 
lingkungan guru atau siswa.” (MZ/10/03/2016) 
“Faktor penyebab hambatan siswa dikarenakan pembawaan sejak 
lahir, rendahnya pengawasan orang tua, dan orang tua yang 
memberikan contoh kurang baik kepada anak seperti orang tua 
menyuruh anak untuk mengaji, padahal orang tuanya tidak mengaji. 




“Faktor penyebab hambatan yang dihadapi oleh siswa adalah ketika 
kondisi badan sedang tidak sehat, sering di marahi orang tua. 
Sedangkan faktor penyebab hambatan oleh guru adalah ketika 
mempunyai permasalahan dalam keluarga, pekerjaan rumah belum 
terselesaikan, dan kondisi badan yang kurang 
optimal.”(MR/08/03/2016) 
 
Sedangkan solusi yang diberikan sekolah dalam mengatasi hambatan 
tersebut adalah meminimalisir pikiran negatif apabila penyebabnya dari 
diri sendiri sedangkan solusi dari faktor luar adalah dengan cara 
mendatangi orang tua siswa untuk menceritakan permasalahan yang di 
hadapi anak ketika di sekolah. Hal ini sesuai dengan pernyataan kepala 
sekolah, wali kelas II dan IV sebagai berikut 
“Solusi dalam mengatasi hambatan tersebut adalah meminimalisir 
adanya pikiran negatif dengan cara meluruskan kembali niat dalam 
mengajar maupun belajar di sekolah.”(MZ/10/03/2016) 
“Solusi yang di lakukan guru dalam mengatasi hambatannya adalah 
mengambil waktu belajar mata pelajaran yang lain, selain itu guru 
juga membuat PR tambahan. Sedangkan solusi atas hambatan untuk 
siswa adalah dengan cara guru mendatangi rumah siswa dan 
menceritakan kepada orang tuanya mengenai perilakunya di 
sekolah.”(CW/08/03/2016) 
“Solusi dalam mengatasi hambatan guru tersebut adalah 
mengembalikan ke niat semula yaitu niat untuk beribadah. Sedangkan 
solusi untuk mengatasi siswa yang ramai dikelas adalah dengan cara 
memindah tempat duduknya.”(MR/08/03/2016) 
 
Hasil pembelajaran yang diperoleh siswa ketika penerapan 
pendidikan karakter berupa telah diimplementasikkannya nilai karakter 
seperti disiplin, jujur, tanggung jawab, cinta terhadap lingkungan, dan 
religius. Hal ini sesuai dengan pernyataan kepala sekolah, wali kelas II 
dan IV sebagai berikut 
“Minimal tiga hal itu yaitu kedisiplinan, kebersihan, dan akhlak mulia 




“Mereka sudah mengaplikasikan nilai disiplin, jujur, dan tanggung 
jawab.”(CW/08/03/2016) 
 “Cakap, cendekia, dan berakhlak mulia.” (MR/08/03/2016) 
 
Berdasarkan uraian di atas mengenai penilaian pendidikan karakter 
di SD IT Salsabila Klaseman, peneliti dapat mengambil kesimpulan 
bahwa nilai yang dikembangkan oleh sekolah sudah diimplementasikan 
oleh siswa dengan mempertimbangkan tiga aspek yang dinilai dalam 
kegiatan belajar mengajar yaitu aspek kedisiplinan, kebersihan, dan 
perilaku. Hambatan yang dihadapi siswa ketika pembelajaran adalah 
siswa berupa gangguan dari teman sebaya dan suasana hati kurang baik 
yang disebabkan oleh faktor internal berasal dari siswa berupa kondisi 
badan yang tidak sehat, suasana hati sedang tidak baik, dan memikirkan 
sesuatu di luar konteks pembelajaran. Faktor yang lain adalah faktor 
eksternal merupkan hambatan yang berasal dari luar diri siswa meliputi 
kondisi dalam lingkungan keluarga. Solusi yang diambil oleh sekolah 
adalah meminimalisir pikiran negatif apabila penyebabnya dari diri 
sendiri sedangkan solusi dari faktor luar adalah dengan cara mendatangi 
orang tua siswa untuk menceritakan permasalahan yang di hadapi anak 
ketika di sekolah. 
b. Penilaian Pembelajaran Karakter di SD Negeri Gentan 
Dalam kurikulum 2013 terdapat penilaian sikap dan penilaian 
otentik. Penilaian sikap yaitu penilaian terhadap perilaku siswa selama 
dalam proses pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas untuk 
menumbuhkan karakter siswa. Sedangkan penilaian otentik yaitu setiap 
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melaksanakan proses pembelajaran, guru juga melakukan proses 
penilaian. Didalam penilain tersebut, penilaian sikap menjadi fokus 
utama dalam penilaian yang dilakukan oleh guru. Penilaian sikap 
biasanya sudah terdapat didalam RPP yang telah disusun. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan kepala sekolah yang didukung oleh wali kelas II dan 
IV sebagai berikut 
“Semua aspek sikap dinilai termasuk nilai hasil belajar siswa berupa 
tugas, nilai ulangan.”(SA/13/04/2016) 
“Kalau dalam k13 penilaian sikap menjadi fokus utama dalam 
memberikan nilai kepada siswa.”(SR/01/03/2016) 
“Sesuai dengan nilai-nilai yang akan dikembangkan dalam rpp, kan 
dalam kurikulum 2013 ada penilaian sikap, didalam penilaian sikap 
tersebut terdapat nilai-nilai karakter jadi nilai-nilai karakter yang ada 
di RPP itu yang dinilai seperti jujur, peduli, disiplin, 
bertanggungjawab, sopan santun, cinta tanah air, saling 
menghargai.”(KP/17/03/2016) 
 
Hambatan yang dihadapi oleh siswa SD Negeri Gentan saat 
mengikuti proses pembelajaran berupa gangguan yang dilakukan oleh 
teman dan kondisi badan yang tidak sehat. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan yang dikemukakan oleh kepala sekolah, wali kelas II dan IV 
sebagai berikut 
“Ketika terdapat siswa yang menganggu temannya. Selain itu kondisi 
badan siswa berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar 
mengajar.” (SA/13/04/2016) 
“Hambatannya adalah ketika ada siswa yang tidak mematuhi aturan 
dan menganggu teman ketika guru sedang menyampaikan materi.” 
(SR/01/03/2016) 
 “Ada siswa yang suka mengganggu temannya ketika sedang proses 
belajar mengajar seperti mengajak mengobrol dan berbicara dengan 
keras.” (KP/17/03/2016) 
 
Faktor penyebab terjadinya hambatan tersebut disebabkan oleh 
suasana hati yang tidak baik dan rendahnya perhatian orang tua. Hal ini 
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sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah, wali kelas II dan 
IV sebagai berikut 
“Faktor penyebabnya biasanya berasal dari rumah. Selain itu faktor 
kondisi badan atau suasana hati juga berpengaruh terhadap proses 
belajar.” (SA/13/04/2016) 
“Faktornya lebih kepada faktor perhatian orang tua.” (SR/01/03/2016) 
“Dari lingkungan rumahnya ketika anak sudah diajari untuk berbuat 
jujur dirumah, di sekolah sudah diajari untuk jujur namun ketika di 
lingkungan rumah dia melihat ada orang yang tidak jujur maka anak 
tersebut rentan untuk mengikutinya.” (KP/17/03/2016) 
 
Solusi yang dilakukan oleh pihak sekolah apabila ada siswa 
mengalami hambatan pembelajaran seperti kondisi badan dan suasana 
hati yang tidak baik maka guru menyiasatinya dengan cara menggunakan 
tindakan preventif yaitu menasihati siswa supaya lebih menjaga kondisi 
badan dan memberikan perhatian yang lebih kepada siswa yang sedang 
memiliki suasana hati yang buruk. Apabila faktor penghambat tersebut 
berasal dari rendahnya perhatian orang tua maka guru berusaha untuk 
berbicara kepada orang tua supaya anak tersebut lebih di perhatikan 
kembali. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti kepada kepala 
sekolah, wali kelas II dan IV sebagai berikut 
“Saya selalu mengingatkan kepada para guru dan siswa untuk selalu 
menjaga kesehatannya.” (SA/13/04/2016) 
“Guru memberikan nasihat kepada siswa, kemudian mencoba 
berbicara kepada orang tua.”(SR/01/03/2016) 
“Guru menasihati siswa yang sering mengganggu temannya. Apabila 
anak tersebut masih mengganggu temannya maka kita coba untuk 
berbicara dengan orang tuanya bahwa anak tersebut sering 
mengganggu temannya.”(KP/17/03/2016) 
 
Berdasarkan urain di atas, penilaian pendidikan karakter di SD 
Negeri Gentan menggunakan penilaian sikap dan penilaian otentik sesuai 
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dengan yang ada dalam kurikulum 2013. Dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, SD ini mempunyai hambatan yaitu gangguan yang 
dilakukan oleh teman dan kondisi badan yang tidak sehat. Faktor 
penyebab dari hambatan tersebut dikarenakan kondisi badan, suasana hati 
yang tidak baik dan rendahnya perhatian orang tua. Untuk mengatasi 
permasalah tersebut, sekolah mengambil tindakan preventif atau 
pencegahan dengan cara menasehati siswa agar selalu menjaga kondisi 
badan. Selain itu untuk mengatasi rendahnya pengawasan orang tua maka 
guru berusaha untuk berbicara kepada orang tua supaya anak tersebut 
lebih di perhatikan kembali. 
c. Penilaian Pembelajaran Karakter di SD Negeri Taraman 
Penilaian pendidikan karakter di SD Taraman di dalam kelas 
menggunakan tiga aspek penilaian meliputi aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Aspek kognitif dinilai dari tingkat pemahaman anak 
terhadap materi yang mereka pelajari sedangkan aspek afektif dilihat dari 
sikap siswa dalam mendengarkan penjelasan materi dari guru dan sikap 
siswa saat melakukan kegiatan di luar proses pembelajaran. Aspek afektif 
yang dinilai meliputi disiplin, jujur, gemar membaca, tanggung jawab, 
cinta tanah air, sopan santun, cinta terhadap lingkungan, dan religius. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan wali kelas II dan IV sebagai berikut 
“Ada delapan aspek yang dinilai disiplin, jujur, gemar membaca, 
tanggung jawab, cinta tanah air, sopan santun, cinta terhadap 
lingkungan, dan religius. Tapi yang lebih ditekankan adalah aspek 
kejujuran.”(LA/12/03/2016) 





Indikator siswa mempunyai perilaku yang baik adalah apabila siswa 
tersebut mengikuti peraturan yang ada di sekolah. Sedangkan indikator 
siswa mempunyai perilaku yang kurang baik adalah tidak mengikuti 
aturan sekolah dan memiliki sikap sopan santun yang kurang. Hal ini 
seperti yang telah disampaikan oleh kepala sekolah, wali kelas II dan IV 
dalam wawancara dengan peneliti sebagai berikut 
“Indikator anak yang baik adalah anak yang memiliki sikap sopan 
santun, taat beribadah, bersikap baik pada teman, guru, orang tua dan 
masyarakat. Sedangkan indikator anak yang mempunyai karakter 
kurang baik adalah memiliki sikap sopan santun yang 
kurang.”(MU/23/03/2016) 
“Indikator siswa yang dikatakan mempunyai sikap yang baik adalah 
mengikuti tata tertib yang sudah ada di sekolah. Sedangkan indikator 
siswa mempunyai sikap yang kurang baik adalah tidak mengikuti 
aturan sekolah seperti membolos dan berkelahi.”(LA/12/03/2016) 
“Indikator anak yang baik adalah mematuhi tat tertib yang ada di 
lingkungan sekolah. Apabila ada anak yang tidak mematuhi tata tertib 
maka anak tersebut bisa dikatakan anak yang kyrang 
baik.”(SH/05/03/2016) 
 
Berdasarkan pengamatan peneliti ketika observasi di kelas, hambatan 
yang di hadapi oleh siswa adalah terdapat anak yang suka menganggu 
temannya sehingga suasana pembelajaran kurang kondusif. Hal ini juga 
diperkuat oleh dua pendapat wali kelas II dan IV sebagai berikut 
“Siswa yang menganggu siswa lain saat guru menjelaskan merupakan 
hambatan bagi siswa dalam proses pembelajaran.”(LA/12/03/2016) 
“Hambatannya adalah ketika ada anak yang mengganggu temannya, 
lalu ada anak menjadi provokator kepada siswa lain untuk ramai 
sehingga kelas menjadi tidak kondusif.” (SH/05/03/2016) 
 
Berikut ini adalah hasil wawancara dengan kepala sekolah, wali 




“Faktor penghambatnya adalah adanya pengaruh televisi, handphone.” 
(MU/23/03/2016)  
“Faktornya lebih kepada diri sendiri dan keluarga. Apabila di rumah 
anak sering di marahi orang tua maka pelampiasannya dia disekolah 
dengan cara menggangu temannya.”(LA/12/03/2016) 
“Faktor penyebab anak yang suka menganggu temannya disebabkan 
oleh rendahnya pengawasan orang tua atau wali terhadap 
anak.”(SH/05/03/2016) 
 
Penyebab dari adanya hambatan tersebut adalah rendahnya faktor 
pengawasan orang tua terhadap anaknya. Selain itu pengaruh handphone 
dan telivisi yang tidak dapat disaring dengan baik oleh anak akan 
menjadikan anak meniru adegan sesuai dengan apa yang dilihat di 
televisi.  
Guru mengatasi hambatan yang dialami oleh siswa dengan cara 
memberikan nasihat kepada anak supaya anak merasa nyaman ketika 
berada disekolah. Selain itu apabila terdapat anak yang masih terus 
mengulangi kesalahannya maka guru bertindak dengan cara memanggil 
orang tua ke sekolah untuk memberitahukan perilaku siswa ketika berada 
di sekolah. Hal ini sesuai dengan pernyataan wali kelas II dan IV sebagai 
berikut 
“Guru mendekati anak yang mempunyai masalah untuk menanyakan 
masalah yang dihadapinya, apabila masalah tersebut berasal dari 
orantua maka guru berusaha untuk berbicara dengan orang 
tua.”(LA/12/03/2016) 
“Solusi yang dilakukan adalah dengan cara memberitahukan kepada 
orang tua mengenai sikap anak ketika berada di 
sekolah.”(SH/05/03/2016) 
 
Nilai karakter yang sudah terlihat telah di laksanakan di SD ini 
meliputi disiplin, jujur, gemar membaca, tanggung jawab, cinta tanah air, 
sopan santun, cinta terhadap lingkungan, dan religius 
77 
 
“Rata-rata sudah menerapakan nilai-nilai karakter yang sudah 
diterapkan tadi di awal seperti nilai religius, cinta terhadap tanah air, 
menjaga lingkungan, disiplin, tanggung jawab, 
jujur.”(MU/23/03/2016) 
“Delapan aspek yang dinilai disiplin, jujur, gemar membaca, tanggung 
jawab, cinta tanah air, sopan santun, cinta terhadap lingkungan, dan 
religius sudah terlihat pada diri siswa.”(LA/12/03/2016) 
“Nilai sikap kepribadian, kejujuran, kebersihan, dan kerapian.” 
(SH/05/03/2016) 
 
Berdasarkan uraian mengenai penilaian pendidikan karakter di SD 
Negeri Taraman dapat disimpulkan bahwa sekolah ini memberikan 
penilaian dari tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Dari hasi wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa hambatan 
yang di hadapai oleh sekolah adalaha terdapat anak yang suka 
menganggu temannya. Alasan anak tersebut menganggu temannya 
dikarenakan rendahanya faktor pengawasan orang tua dan penggunaan 
handphone yang cenderung di pergunakan untuk melakukan hal-hal 
negatif. Dalam mengatasi permasalahan tersebut guru terus berusaha 
menasehati siswa yang bermasalah tersebut dan apabila masih terus 
mengulangi maka orang tua akan di panggil ke sekolah. 
B. Analisis Data 
1. Perencanaan pendidikan karakter di sekolah dasar Wilayah 
Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman 
Perencanaan pendidikan karakter merupakan rancangan pembelajaran 
yang memuat capaian pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, penilaian pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman 
pembelajaran pendidikan karakter. Perencanaan pendidikan karakter 
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berbentuk Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang didalamnya 
memuat aspek-aspek sebagai berikut. 
a. Tujuan pembelajaran 
b. Materi ajar 
c. Metode pembelajaran 
d. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
e. Pendekatan pembelajaran 
f. Sumber belajar 
g. Penilaian  
Pada umumnya nilai karakter yang dituangkan ke dalam RPP berisi 
mengenai nilai kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, religius, mandiri, 
kreatif, kerja keras, dan cinta damai. Di dalam setiap mata pelajaran 
setidaknya terdapat dua nilai yang dikembangkan dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, nilai-nilai karakter itu dituangkan dalam 
kegiatan-kegiatan sekolah berupa kegiatan belajar mengajar di dalam 
kelas, di luar kelas dan kegiatan ekstrakulikuler.  
2. Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah dasar Wilayah 
Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman 
Pelaksanaan pendidikan karakter merupakan aktivitas guru dalam 
menerapkan nilai-nilai karakter kepada siswa yang meliputi interaksi 
edukatif, dan tahap-tahap pembelajaran. Interaksi edukatif merupakan 
hubungan antara guru dan siswa selama proses kegiatan belajar mengajar. 
Adapun indikator dalam interaksi edukatif meliputi. 
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a. Interelasi antara siswa dan guru selama proses belajar mengajar. 
b. Aktivitas guru dan siswa selama proses kegiatan belajar mengajar 
c. Keaktifan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung 
d. Metode yang digunakan guru dalam mengaplikasikan pendidikan 
karakter di dalam kelas maupun di luar kelas 
e. Model penyampaian materi pendidikan karakter oleh guru 
Ada tiga tahap dalam pembelajaran yaitu tahap pembukaan, inti 
pembelajaran, dan penutup. Tiap-tiap tahapan tersebut memuat pendidikan 
karakter dalam pengaplikasiannya. Adapun nilai-nilai karakter yang 
dikembangkan berdasarkan tahap-tahap pembelajaran sebagai berikut. 
1) Pembukaan 
 Mengucapkan salam  kepada siswa ketika memasuki ruang kelas 
 Berdoa sebelum membuka mata pelajaran 
 Dengan merujuk pada silabus, RPP, dan bahan ajar  menyampaikan 
butir karakter yang hendak dikembangkan selain  yang terkait 
dengan SK/KD 
2) Inti 
 Menggunakan beragam pendekatan,media pembelajaran, dan sumber 
belajar lain dalam menerapkan pendidikan karakter 
 Memfasilitasi terjadinya interaksi antara peserta didik, peserta didik 
dengan guru, lingkungan dan sumber belajar lain untuk menanamkan 
sikap kerjasama, saling menghargai dan peduli lingkungan. 
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 Keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar untuk 
menanamkan sikap mandiri, percaya diri, tanggung jawab, jujur dan 
kerjasama 
 Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta 
didikuntuk memberikan contoh sikap menghargai 
3) Penutup 
 Guru memberikan refleksi kepada siswa supaya memahami nilai 
karakter yang dikembangkan 
 Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran 
untuk  
 Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran 
untuk menanamkan sikap saling menghargai, kritis dan logis 
 Memberitahu materi pembelajaran untuk pertemuan berikutnya 
sehingga siswa dapat mempersiapkan diri. 
3. Penilaian pendidikan karakter di sekolah dasar Wilayah Sinduharjo, 
Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman 
Penilaian pendidikan karakter merupakan proses pemberian nilai oleh 
guru kepada siswa setelah menerapkan pendidikan karakter yang memuat 
aspek yang dinilai, hambatan pembelajaran, dan hasil pembelajaran. 
Penilaian pendidikan karakter yang sudah diterapkan di SD IT Salsabila 




a. Aspek kognitif 
Aspek kognitif merupakan kemampuan intelektual siswa dalam 
berpikir, mengetahui, dan memecahkan masalah. Dalam aspek kognitif 
dapat dilihat dari tingkat pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran yang telah dipelajari.  
b. Aspek afektif 
Aspek afektif merupakan aspek yang berkaitan dengan sikap, minat, 
emosi, dan nilai hidup. Dalam melakukan penilaian, guru mengamati 
tingkah laku siswa dalam kegiatan di sekolah baik dalam proses 
kegiatan belajar mengajar maupun dalam proses kegiatan 
ekstrakulikuler. 
c. Aspek psikomotorik 
Apek psikomotorik merupakan aspek yang berkaitan dengan 
keterampilan dan kemampuan bertindak siswa dalam menerima 
pengalaman belajar tertentu. Pada aspek psikomotorik, penilaiannya 
dapat dilakukan dengan cara mengamati keaktifan siswa dalam 
mempelajari sesuatu yang dapat dipraktekkan secara langsung. 
Dalam penilaian pendidikan karakter terdapat hambatan yang dihadapi 
oleh siswa dan guru selama proses pembelajaran. Hambatan tersebut 
biasanya berasal dari faktor intern dan ekstern. Faktor intern adalah 
hambatan yang berasal dari dalam diri siswa. Sedangkan faktor ektern 
adalah hambatan yang berasal dari lingkungan sekitar peserta didik 
misalnya faktor rendahnya pengawasan orang tua. Setelah mengetahui 
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faktor penyebab hambatan dalam proses pembelajaran maka sekolah 
memberikan solusi guna untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut 
berupa nasihat, pertemuan dengan orang tua, memberikan surat teguran 
kepada orang tua.  
Penilaian pendidikan karakter juga memuat mengenai hasil 
pembelajaran. Hasil pembelajaran pada pendidikan karakter merupakan 
hasil dari proses kegiatan sekolah baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas yang memuat nilai-nilai karakter. Dalam memberikan hasil 
pembelajaran kepada siswa, guru melakukan beberapa tahapan dalam 
proses penilaian mulai dari memberikan tugas harian, kuis, ulangan 
tengah semester, ulangan akhir semester dan melakukan pengamatan 
terhadap tingkah laku siswa. 
C. Pembahasan 
1. Perencanaan pendidikan karakter di sekolah dasar Wilayah Sinduharjo, 
Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman 
Perencanaan pendidikan karakter merupakan rancangan pembelajaran 
yang memuat capaian pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, penilaian pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman 
pembelajaran pendidikan karakter.  Menurut Usman (2000 :120-121) 
kegiatan  yang  termasuk  dalam perencanaan pembelajaran adalah 
a. Merencanakan pegelolaan kegiatan pembelajaran 
b. Merencanakan pengorganisasian bahan pelajaran 
c. Merencanakan pengelolaan kelas  
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d. Merencanakan penggunaan metode dan alat pengajaran 
e. Merencanakan penilaian prestasi murid untuk kepentingan pengajaran. 
Perencanaan yang dilakukan sebelum melaksanakan pembelajaran 
dalam menerapkan pendidikan karakter ini dibuat setiap memasuki tahun 
ajaran baru. Setiap guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dengan cara memodifikasi RPP dengan mengkaitkan nilai-nilai yang 
dikembangkan agar sesuai dengan visi dan misi sekolah. Pada setiap 
rencana pelaksanaan pembelajaran dicantumkan juga mengenai nilai-nilai 
pembentuk karakter, metode yang digunakan juga disesuaikan dengan 
karakteristik siswa, keadaan lingkungan sekolah. 
Perencanaan pendidikan karakter dalam penelitian ini memuat 
pendekatan dan strategi pendidikan karakter yang akan di implementasikan. 
Pendekatan pendidikan karakter merupakan cara guru dalam menekankan 
penanaman nilai-nilai karakter. Sedangkan strategi pendidikan karakter 
merupakan rencana yang dilakukan oleh guru dalam menerapkan nilai-nilai 
karakter yang diintegrasikan ke dalam kegiatan-kegiatan sekolah 
Dalam kajian Superka (Muslich,2011: 107), pendekatan pendidikan 
karakter dibagi menjadi lima tipologi pendekatan yaitu pendekatan 
pelaksanaan nilai, perkembangan kognitif, analisis nilai, klarifikasi nilai, 
dan pembelajaran berbuat. Dari hasil wawancara dan observasi di lapangan, 
ketiga sekolah yaitu SD IT Salsabila Klaseman, SD N Gentan, dan SD N 
Taraman mengunakan pendekatan pelaksanaan nilai dan pembelajaran 
berbuat. Pendekatan pelaksanaan nilai merupakan pendekatan yang 
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menekankan pada penanaman nilai-nilai sosial dalam diri siswa. Sedangkan 
pembelajaran berbuat lebih menekankan pada usaha memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk melakukan perbuatan-perbuatan moral baik 
secara individu maupun secara kelompok. 
Penerapan pendidikan karakter dapat dilakukan dengan berbagai 
strategi pengintegrasian. Strategi pendidikan karakter menurut Zuriah (2008: 
86) dapat dilakukan melalui pengintegrasian dalam kegiatan sehari-hari dan 
pengintegrasian dalam kegiatan yang diprogramkan. Pengintegrasian dalam 
kegiatan sehari-hari dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut. 
a. Keteladanan 
Kegiatan pemberian contoh dilakukan oleh guru, pengawas kepala 
sekolah, staff administrasi di sekolah yang dapat dijadikan sebagi model 
percontohan bagi peserta didik. 
b. Kegiatan Spontan 
Kegiatan spontan merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara spontan 
pada saat itu juga.  
c. Teguran  
Guru perlu menegur peserta didik yang melakukan perilaku buruk dan 
mengingatkannya agar mengamalkan nilai-nilai yang baik sehingga guru 
dapat membantu mengubah tingkah laku mereka. 
d. Pengkondisian Lingkungan 
Suasana sekolah dikondisikan sedemikian rupa dengan penyediaan 
sarana fisik.  
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e. Kegiatan Rutin 
Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik secra 
terus menerus dan konsisten setiap saat.  
Pengintegrasian dalam kegiatan yang diprogramkan dilaksanakan setelah 
terlebih dahulu guru membuat perencanaan atas nilai-nilai yang 
diintegrasikan dalam kegiatan teretentu. Hal ini dilakukan jika guru 
menganggap perlu memberikan pemahaman atau prinsip-prinsip moral yang 
diperlukan. 
Strategi pendidikan karakter yang telah diimplementasikan pada 
sekolah dasar di wilayah sinduharjo, Ngaglik, Sleman menggunakan 
pengintegrasian dalam kegiatan sehari-hari dan pengintegrasian dalam 
kegiatan yang diprogramkan. Kegiatan sehari hari dilakukan oleh ketiga 
sekolah melalui berbagai cara sebagai berikut. 
a. Keteladanan 
Pemberian contoh yang dilakukan oleh guru seperti bertutur kata dengan 
sopan, membuang sampah pada tempatnya, dan berpakaian rapi. 
b. Kegiatan spontan 
Ketika guru melihat secara langsung siswa yang melakukan kesalahan 
seperti membuang sampah tidak pada tempatnya dan berkata kotor, guru 
secara spontan langsung menegur siswa tersebut di tempat. 
c. Teguran 
Guru memberikan teguran apabila mendapatkan informasi mengenai 
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anak didiknya yang menyimpang seperti anak yang memukul temannya, 
anak yang berbicara kotor, anak yang berkelahi, anak yang berbohong. 
d. Pengkondisian lingkungan 
Terdapat poster-poster yang bermuatan pendidikan karakter yang di 
tempelkan di lingkungan sekolah seperti membuang sampah pada 
tempatnya, aku malu membuang sampah sembarangan, rajin pangakal 
pandai dan lain sebagainya. 
e. Kegiatan rutin. 
Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran, mengucapkan salam 
ketika memasuki kelas, menata bangku setelah selesai pembelajaran. 
Sedangkan pengintegrasian dengan kegiatan yang di programkan 
dilakukan setelah terlebih dahulu guru membuat perencanaan atas nilai-nilai 
yang diintegrasikan seperti misalnya kegiatan ekstrakulikuler, study tour, 
upacara bendera, dan tugas piket kerbersihan. 
2. Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah dasar Wilayah Sinduharjo, 
Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman 
Pelaksanaan pendidikan karakter merupakan aktivitas guru dalam 
menerapkan nilai-nilai karakter kepada siswa yang meliputi interaksi 
edukatif dan tahap-tahap pembelajaran. Interaksi edukatif merupakan 
komunikasi timbal balik antara guru dan siswa dalam proses kegiatan 
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Interaksi edukatif dalam 
penelitian ini lebih menekankan pada model dan metode guru dalam 
mengimplementasikan pendidikan karakter. Sedangkan tahap-tahap dalam 
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melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar meliputi tahap pembukaan, 
tahap inti, dan penutup. 
Menurut Paul Suparno, Dkk (Zuriah, 2008: 89) ada empat model 
penyampaian pendidikan karakter disekolah yaitu model sebagai mata 
pelajaran tersendiri, model terintegrasi dengan semua bidang studi, model di 
luar pengajaran, dan model gabungan. Dalam pelaksanaannya, model yang 
digunakan oleh sekolah dasar di Wilayah Sinduharjo, Ngaglik, Sleman 
menggunakan model pendidikan karakter yang terintegrasi dengan semua 
bidang studi dan model di luar pengajaran. Model yang terintegrasi dalam 
semua bidang studi diimplementasikan guru dengan cara memilih nilai-nilai 
yang akan ditanamkan melalui pokok dan sub pokok bahasan yang 
berkaitan dengan nilai-nilai hidup. Sedangkan model di luar pengajaran, 
guru lebih mengutamakan pengolahan dan penanaman nilai-nilai karakter 
melalui kegiatan-kegiatan di luar kelas. 
Menurut Paul Suparno, dkk (Zuriah, 2008: 91) terdapat 6 metode 
penyampaian pendidikan karakter yaitu demokratis, pencarian bersama, 
siswa aktif, keteladanan, live in, dan penjernihan nilai. Namun dalam 
pengaplikasiaannya di sekolah, hanya lima yaitu metode demokratis, 
pencarian bersama, siswa aktif, keteladanan dan live in. Metode 
penyampaian pendidikan karakter yang di implementasikan oleh ketiga 
sekolah ini cenderung sama namun dalam proses pengaplikasiaannya 
dengan cara yang berbeda-beda. Adapun kelima metode yang di gunakan 
oleh ketiga sekolah sebagai berikut. 
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a. Metode demokratis dilakukan dengan cara menekankan pencarian secara 
bebas dan penghayatan nilai-nilai hidup dengan langsung melibatkan 
anak untuk menemukan nilai sesuai dengan arahan oleh guru.  
b. Metode pencarian bersama lebih menenkankan pada pencarian bersama 
yang melibatkan siswa dan guru misalnya diskusi dan pembagian 
kelompok.  
c. Metode siswa aktif menekankan pada proses yang melibatkan anak sejak 
awal pembelajaran 
d. Metode keteladanan menekankan pada proses pembentukan karakter 
anak dimulai dengan melihat orang yang diteladani misalnya guru. 
Keselarasan antara kata dan tindakan dari guru merupakan hal pokok 
dalam menggunakan metode ini. 
e. Metode live in dimaksudkan agar anak mempunyai pengalaman hidup 
bersama orang lain langsung dalam situasi yang sangat berbeda dari 
kehidupan sehari-harinya. 
Pelaksanaan pendidikan karakter dilaksanakan pada proses 
pembelajaran melalui tiga tahap yaitu tahap pembukaan, inti dan penutup. 
Guru menyisipkan nilai-nilai karakter pada setiap tahap pembelajaran. Pada 
tahap pembukaan, guru menanamkan nilai religius dan kedisiplinan yang 
dibuktikan dengan mengucapkan salam, dilanjutkan berdoa bersama, setelah 
itu guru mengecek kelengkapan pembelajaran siswa mulai dari seragam 
hingga peralatan yang dibawa. Dalam tahap inti, guru menyisipkan beberapa 
nilai karakter seperti nilai jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
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menghargai prestasi, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, dan tanggung 
jawab yang aplikasikan melalui metode-metode penyampain materi 
pendidikan karakter. Dalam tahap penutup, guru menanamkan nilai religius 
dan kreatif yang ditunjukkan melalui penarikan kesimpulan yang dilakukan 
oleh guru dan siswa. Sedangkan nilai religius ditunjukkan dengan berdoa 
bersama mengakhiri pembelajaran. 
3. Penilaian pendidikan karakter di sekolah dasar Wilayah Sinduharjo, 
Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman 
Penilaian pendidikan karakter merupakan proses pemberian nilai oleh 
guru kepada siswa setelah menerapkan pendidikan karakter. Penilaian 
pendidikan karakter dilakukan untuk mengukur seberapa jauh nilai-nilai 
karakter telah dipahami, dihayati, dan diterapkan siswa dalam kehidupan 
sehari-hari, sekurang-kurangnya dapat dilihat di lingkungan sekolah. 
Penilaian pendidikan karakter dapat berbentuk penilaian perilaku, baik 
individu maupun kelompok. Penilaian dilakukan untuk mendapatkan 
gambaran yang menyuluruh tentang penghayatan karakter yang tercemin 
dalam kualitas hidup sehari-hari (Zuriah, 2008: 96). 
Penilaian pendidikan karakter yang sudah diterapkan di SD IT Salsabila 
Klaseman, SD N Taraman, dan SD N Gentan mengacu pada tiga aspek yaitu 
a. Aspek kognitif 
Aspek kognitif merupakan kemampuan intelektual siswa dalam berpikir, 
mengetahui, dan memecahkan masalah. Cakupan yang diukur dalam 
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aspek kognitif meliputi ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, 
sintesis, dan evaluasi (Nana, 1989: 22-34).  
b. Aspek afektif 
Aspek afektif merupakan aspek yang berkaitan dengan sikap, minat, 
emosi, dan nilai hidup. Aspek afektif tampak pada tingkah laku seperti 
perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai 
guru dan teman kelas, kebiasan belajar dan hubungan social (Nana, 
1989:22-34). Penilaian dari aspek afektif dilakukan melalui dua cara 
yaitu laporan diri oleh siswa dan pengamatan sistematis oleh guru 
terhadap tingkah laku siswa. 
c. Aspek psikomotorik 
Aspek psikomotorik merupakan aspek yang berkaitan dengan 
keterampilan dan kemampuan bertindak siswa dalam menerima 
pengalaman belajar tertentu. Penilaian pada aspek psikomotorik dapat 
dilakukan oleh guru melalui pengamatan terhadap aktivitas fisik siswa 
dalam memahami materi yang telah diajarkan. 
Dari ketiga aspek tersebut, masing-masing guru memberikan hasil penilaian 
sesuai hasil tugas dan pengamatan yang dilakukannya. Hasil penilaian 
tersebut diinformasikan secara terkoordinasi antara guru atau wali kelas 
dengan kepala sekolah. Penilaian dilaksanakan setiap saat, baik di dalam 
jam pelajaran maupun di luar jam pelajaran, dan pada setiap tempat, baik di 
kelas maupun di luar kelas. 
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Hambatan yang dihadapi oleh sekolah dalam mengaplikasikan 
pendidikan karkater dalam proses pembelajaran adalah adanya siswa yang 
sering menganggu siswa lainnya ketika proses penyampaian materi sedang 
berlangsung. Hal ini disebabkan oleh rendahnya faktor pengawasan orang 
tua terhadap anak dan suasana hati siswa tersebut tidak baik. Solusi yang 
dilakukan oleh sekolah ketika ada siswa yang sering menganggu temannya 
adalah dengan cara menasehatinya. Apabila anak tersebut masih terus 
mengulangi perbuatannya maka orang tua dari anak tersebut di panggil ke 
sekolah.  
Hasil penilaian pendidikan karakter ditujukan untuk mendapatkan 
gambaran yang menyeluruh tentang nilai karakter peserta didik yang 
tercermin dalam kualitas hidup sehari-hari. Informasi yang diperoleh 
melalui hasil penilaian dapat memberikan gambaran perilaku peserta didik 
secara individual. Semua informasi ini digunakan untuk perbaikan karakter 
peserta didik (Zuriah, 2008: 96-100). 
Hasil penilaian pendidikan karakter yang sudah diimplementasikan dari 
ketiga sekolah adalah sudah menghasilkan anak-anak yang berkarakter 
sesuai dengan visi dan misi dari sekolah masing-masing. Nilai-nilai karakter 
yang sudah sering muncul dalam keseharian siswa di sekolah adalah 
disiplin, tanggung jawab, jujur, dan cinta terhadap tanah air. Namun masih 
terdapat beberapa siswa yang masih belum mempunyai sikap berkarakter 
dikarenakan ada beberapa faktor salah satunya adalah rendahnya 
pengawasan orang tua terhadap anak. Dalam mengatasi hambatan tersebut, 
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pihak sekolah selalu berkoordinasi dengan orang tua mengenai perilaku 
anak ketika berada di sekolah. Selain itu, pihak sekolah juga memberikan 
masukan positif terhadap orang tua apabila terdapat masalah antara orang 
tua dan anak. 
D. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini dilakukan sejak bulan Februari hingga bulan April 2016. 
Dalam kurun waktu 3 bulan tersebut, peneliti berusaha untuk memahami 
dan melibatkan diri dalam kegiatan di sekolah. Oleh karena itu aspek-
aspek yang berhasil diungkapkan dalam proses penelitian ini hanya terjadi 
pada bulan Februari hingga April 2016. Sebelum dan sesudah waktu 
tersebut tidak menjadi perhatian peneliti sehingga sangat mungkin terjadi 
perubahan yang tidak terekam dalam penelitian ini. 
2. Subjek penelitian yang diamati adalah kepala sekolah, guru dan siswa di 
sekolah. Sikap dan perilaku subjek penelitian di luar sekolah tidak diamati 
secara langsung oleh peneliti. Dengan demikian, informasi yang diperoleh 
hanya sebatas informasi dan data yang ada di sekolah  sehingga peneliti 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan  penelitian  tentang  Implementasi Pendidikan Karakter di 
Sekolah Dasar Wilayah Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupatern Sleman, 
Daerah Istimewa Yogyakarta, maka peneliti mengambil beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Perencanaan pendidikan karakter dilakukan oleh guru melalui rancangan 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Penyusunan RPP oleh guru di lakukan 
dengan cara mengkaitkan nilai-nilai yang dikembangkan agar sesuai 
dengan visi dan misi sekolah. Setiap rencana pelaksanaan pembelajaran 
dicantumkan juga mengenai nilai-nilai pembentuk karakter, metode yang 
digunakan juga disesuaikan dengan karakteristik siswa, keadaan 
lingkungan sekolah. Selain itu, perencanaan pendidikan karakter 
diintegrasikan melalui kegiatan sehari-hari atau pengembangan budaya 
sekolah dan kegiatan yang telah di programkan atau kegiatan 
ekstrakulikuler. 
2. Pembelajaran pendidikan karakter dilaksanakan dengan cara menyisipkan 
nilai-nilai karakter dalam kegiatan pembukaan, inti dan penutup sehingga 
menghasilkan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan bernuansa karakter. 
Model penyampaian pendidikan karakter oleh guru dilakukan melalui dua 
cara yaitu terintegrasi dengan semua bidang studi dan model di luar 
pembelajaran. Sedangkan metode yang digunakan oleh guru dalam 
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menyampaikan materi pendidikan karakter menggunakan metode metode 
demokratis, pencarian bersama, siswa aktif, keteladanan dan live in. 
3. Proses penilaian pendidikan karakter berpatokan pada tiga aspek yaitu 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penilaian dari segi aspek kognitif 
terlihat pada tingkat pemahaman siswa dalam memahami mata pelajaran. 
Sedangkan penilaian dari aspek afektif, guru menilai dari sikap atau 
prilaku siswa ketika berada di sekolah baik dalam proses kegiatan belajar 
mengajar maupun di luar proses pembelajaran. Penilaian pada aspek 
psikomotorik dapat dilakukan oleh guru melalui pengamatan terhadap 
aktivitas fisik siswa dalam memahami materi yang telah diajarkan. 
Penilaian yang dilakukan oleh guru berdasarkan hasil tugas dan 
pengamatan dalam proses kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan di 
luar kelas. Hasil pembelajaran karakter yang sudah muncul dalam 
keseharian siswa di sekolah adalah disiplin, tanggung jawab, jujur, dan 
cinta terhadap tanah air. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat disampaikan oleh 
peneliti sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Tiap-tiap guru harus selalu memberi perhatian kepada siswanya yang 
kurang tertib disaat kegiatan belajar mengajar berlangsung, dengan 
memberi teguran kepada kelas yang kurang tertib agar tidak mengganggu 
kelas yang lain. 
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2. Bagi sekolah 
a. Pihak sekolah seharusnya berusaha memfasilitasi sarana dan prasarana 
untuk memudahkan menanamkan pendidikan karakter pada peserta 
didik. 
b. Pihak sekolah sebisa mungkin agar lebih aktif lagi dalam menjalin 
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER DI SEKOLAH DASAR WILAYAH SINDUHARJO, KECAMATAN 
NGAGLIK, KABUPATEN SLEMAN, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 




























1) Capaian pembelajaran karakter yang 
ingin dicapai oleh sekolah berupa nilai 































jawab, religious, mandiri, kreatif, kerja 
keras, dan cinta damai 
2) Materi pembelajaran bermuatan 
pendidikan karakter yang diajarkan di 
sekolah  
3) Media yang digunakan dalam 
menyampaikan materi pembelajaran 
berupa media cetak, alat peraga, alat 
permainan edukatif, media audio dan 
media audio visual. 
4) Cara guru menyusun materi 
pembelajaran agar dapat memuat 
pendidikan karakter 
5) Kegiatan di dalam dan diluar kelas 
yang dapat menunjang pendidikan 
karakter 







 Silabus dan RPP layak untuk 
diimplementasikan dalam proses 
pembelajaran 




mencakup keseluruhan ranah 
kompetensi (kognitif, afektif, dan 
psikomotor) 
 Adanya hubungan yang konsisten 
antara KD, indikator, materi pokok, 
pengalaman belajar, sumber belajar, 
dan sistem penilaian. 
2) Praktis 
 Silabus dan RPP mudah untuk 
diimplementasikan dalam proses 
pembelajaran 
 Komponen silabus dan RPP dapat 
mengakomodasi keanekaragaman 
siswa, guru serta dinamika perubahan 
yang terjadi di sekolah 
3) Sistematis 
 Komponen-komponen silabus saling 
berhubungan secara fungsional dalam 
mencapai kompetensi 
 Urutan penyajian materi dalam silabus 
dan RPP sesuai dengan tingkat 
perkembangan fisik, intelektual, 























1) Interelasi antara siswa dan guru selama 
proses belajar mengajar. 
2) Aktivitas guru dan siswa selama proses 
kegiatan belajar mengajar 
3) Keaktifan siswa selama proses belajar 
mengajar berlangsung 
4) Metode yang digunakan guru dalam 
mengaplikasikan pendidikan karakter di 
dalam kelas maupun di luar kelas 
5) Model penyampaian materi pendidikan 











 Mengucapkan salam  kepada siswa 
ketika memasuki ruang kelas 
 Berdoa sebelum membuka mata 
pelajaran 
 Dengan merujuk pada silabus, RPP, 
dan bahan ajar  menyampaikan butir 
karakter yang hendak dikembangkan 
selain  yang terkait dengan SK/KD 
2) Inti 
 Pendidikan karakter terintegrasi ke 





 Pendidikan karakter berdiri sendiri, 
tidak terikat dengan mata pelajaran 
 Menggunakan beragam pendekatan, 
media pembelajaran, dan sumber 
belajar lain dalam menerapkan 
pendidikan karakter 
 Memfasilitasi terjadinya interaksi 
antara peserta didik, peserta didik 
dengan guru, lingkungan dan sumber 
belajar lain untuk menanamkan sikap 
kerjasama, saling menghargai dan 
peduli lingkungan. 
 Keterlibatan siswa secara aktif dalam 
proses belajar mengajar untuk 
menanamkan sikap mandiri, percaya 
diri, tanggung jawab, jujur dan 
kerjasama 
 Memberikan umpan balik positif dan 
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, 
isyarat, maupun hadiah terhadap 
keberhasilan peserta didik untuk 




 Guru memberikan refleksi kepada 
siswa supaya memahami nilai karakter 
yang dikembangkan 
 Memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran untuk  
 Memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran untuk 
menanamkan sikap saling 
menghargai, kritis dan logis 
 Memberitahu materi pembelajaran 
untuk pertemuan berikutnya sehingga 

















1) Aspek yang dinilai dalam pendidikan 
karakter saat kegiatan belajar mengajar 
2) Aspek yang dinilai dalam pendidikan 
karakter saat diluar kegiatan belajar 
mengajar 
3) Indikator siswa dikatakan mempunyai 




1) Hambatan yang dihadapi oleh siswa 
ketika proses pembelajaran 
2) Hambatan yang di hadapi oleh guru 











karakter ke dalam mata pelajaran 
3) Faktor penyebab terjadinya hambatan 
pembelajaran pada siswa dan guru 
4) Memberikan solusi guna untuk 
mengatasi hambatan-hambatan yang 
dialami oleh guru maupun siswa 
Hasil 
pembelajaran 
1) Nilai karakter yang dihasilkan oleh 
sekolah setelah proses implementasi 
pendidikan karakter 
2) Tahapan guru memberi nilai sebagai 
hasil pembelajaran kepada siswa 
3) Perlakuan pihak sekolah apabila 
terdapat siswa yang mempunyai 







Lampiran 2. Catatan Lapangan 
 
Catatan Lapangan I 
 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari/ Tanggal   : Senin, 22 Februari 2016 
Pukul    : 09.00-09.30 
Lokasi    : Gedung SD Negeri Taraman 
Sumber Data   : Mujiyanta, S.Pd 
Deskripsi Data  :  
Sebelum melakukan penelitian di SD N Taraman, peneliti meminta izin 
kepada kepala sekolah untuk melakukan observasi tentang implementasi 
pendidikan karakter. Respon dari kepala sekolah sangat antusias dan 
memperbolehkan penelitian di SD N Taraman. Peneliti dan kepala sekolah 
beribincang-bincang mengenai kegiatan-kegiatan sekolah yang dinilai dapat 
meningkatkan karakter dari siswa. Selain itu peneliti juga meminta data profil 
















Catatan Lapangan II 
 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari/ Tanggal   : Selasa, 24 Februari 2015 
Pukul    : 09.00-09.20 
Lokasi    : Gedung SD N Gentan 
Sumber Data   : Suryanto A.Ma 
Deskripsi Data  : 
Peneliti mencari sekolah yang berada di wilayah pinggiran Kota Yogyakarta 
tepatnya di Wilayah Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman. Salah 
satu sekolah tersebut adalah SD Negeri Gentan. Kemudian peneliti datang dan 
meminta izin kepada kepala sekolah untuk melakukan penelitian di SD N Gentan. 
Kepala sekolah dengan senang hati mempersilakan penelitian di sekolah ini 
karena judul yang peneliti ambil selaras dengan visi dan misi sekolah mereka 
yaitu.”Unggul dalam Mutu, Taqwa dan Berbudaya”. Dalam mewujudkan visi 
tersebut, sekolah ini  melaksanakan misi yang berlandaskan pendidikan karakter 
seperti menanamkan dasar keimanan pada siswa untuk mengembangkan nilai 
religious, menumbuhkan dasar kemahiran membaca, menulis, dan berhitung 
menumbuhkan sikap gemar membaca dan rasa ingin tahu, mengembangkan 
kemampuan memecahkan masalah, berpikir logis, kritis, dan kreatif, 
menumbuhkan sikap tanggung jawab, menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya 
jawa dapat menumbuhkan sikap cinta terhadap tanah air, menumbuhkan rasa 
terhadap lingkungan, menciptakan sekolah yang tertib, disiplin, dan berdedikasi 
tinggi. Selain itu sekolah ini juga telah menggunakan kurikulum 2013 sejak awal 
kurikulum 2013 sudah sosialisasikan oleh kementrian pendidikan dan 
kebudayaan. Sekolah ini dahulu menjadi salah satu sekolah piloting untuk 
melaksanakan kurikulum 2013 di wilayah Ngaglik, Sleman dan sampai saat ini 
masih menggunakan kurikulum 2013 di wilayah Ngaglik, Sleman.  
Selain itu, peneliti juga mendapatkan informasi mengenai kegiatan-kegiatan 
yang sering diadakan oleh SD N Gentan dalam upaya untuk mengembangkan 
nilai-nilai karakter. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi pramuka, seni tari, seni 
lukis, seni musik, dan TIK. Selain itu kegiatan bermuatan nilai karakter yang 
diintegrasikan pada pembelajaran adalah menyanyikan lagu Indonesia di awal 
pelajaran untuk menumbuhkan sikap cinta tanah air, berdoa pada awal dan akhir 





Catatan Lapangan III 
 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 25 Februari 2016 
Pukul    : 09.30-10.00 
Lokasi    : Gedung SD IT Salsabila Klaseman 
Sumber Data   : M. Zaelani 
Deskripsi Data  : 
Pada tanggal 25 Februari 2016, Peneliti datang untuk meminta izin 
penelitian di SD IT Salsabila Klaseman. Kepala sekolah menyambut baik 
kedatangan peneliti untuk melakukan penelitian di SD IT Salsabila Klaseman. 
Dalam wawancara yang yang hanya berlangsung selama kurang lebih 30 menit 
ini, Bapak M. Zaelani menjelaskan mengenai visi dan misi SD IT Salsabila 
Klaseman yaitu terwujudnya Generasi Emas Qur`ani Indonesia 2045 yang cakap, 


















Catatan Lapangan IV 
 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi dan Observasi 
Hari/ Tanggal : Senin, 29 Februari 2016 
Pukul : 07.00-11.15 
Lokasi : Halaman Sekolah dan Kelas II SD IT Salsabila 
Klaseman 
Sumber Data  : Semua siswa dan siswa kelas II 
Deskripsi Data  : 
Sebelum memasuki awal jam pertama, sekolah memperdengarkan lantunan 
surah-surah yang ada di dalam Al-Qur’an. Jam pertama di hari senin seperti 
sekolah-sekolah pada umumnya yaitu mengadakan upacara bendera. Upacara 
bendera dilakukan oleh siswa beserta guru di lingkungan SD IT Salsabila. 
Upacara di SD IT Salsabila dilakukan di dua tempat yaitu di gedung satu dan 
gedung dua karena tempatnya yang berbeda.  
Setelah Upacara bendera, siswa dipersilahkan masuk ke dalam kelas. Awal 
jam pertama di semua kelas adalah iqro’ (membaca Al-Qur’an) dan dilanjutkan 
sholat dhuha. Di dalam membaca Al-Qur’an, siswa di pandu oleh guru kelas dan 
para pendamping yang di datangkan dari yayasan.  
Setelah jam pertama selesai, siswa istirahat. Di dalam istirahat ini siswa 
diberikan makanan oleh pihak sekolah supaya mereka tidak jajan di luar 
lingkungan kelas. Dalam sekolah ini juga terdapat kantin kejujuran yang berguna 
untuk menumbuhkan nilai kejujuran sejak dini pada siswa. 
Selepas istirahat siswa memasuki ruang kelas masing-masing dan peneliti 
mengambil kelas dua untuk melihat proses kegiatan belajar mengajarnya di kelas 
tersebut. Mata pelajaran yang sedang di pelajari adalah matematika dengan materi 
perkalian dan pembagian. Metode yang digunakan dalam KBM adalah ceramah 
dan tanya jawab dengan menggunakan pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif 
(CBSA).  
Setelah pergantian mata pelajarn, peneliti pindah ke kelas atas yaitu kelas 
empat. Peneliti agak tertarik dengan posisi duduk siswa yang dibuat dua yaitu satu 
baris laki-laki dan satu baris perempuan. Hal ini dikarenakan supaya siswa dan 
siswi diajarkan untuk meghargai perbedaan Disini peneliti menemui ibu Pratiwi 
yang sedang mengajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Dalam proses 
pembelajarannya, sudah menyisipkan pendidikan karakter seperti tanggung jawab, 
disiplin, dan jujur. Setelah data yang didapat sudah cukup, maka peneliti 
berpamitan dan tidak lupa mengucapkan terima kasih 
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Catatan Lapangan V 
 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi, Observasi, dan Wawancara 
Hari/ Tanggal   : Selasa, 01 Maret 2016 
Pukul    : 07.00-11.00 
Lokasi    : Halaman dan Kelas II di SD Negeri Gentan 
Sumber Data   : Guru dan siswa kelas II 
Deskripsi Data  : 
Pada hari ini peneliti datang ke Sekolah Dasar Negeri Gentan yang 
beralamat di Gentan, Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman. Tujuan 
peneliti adalah mengadakan observasi awal untuk mendapatkan informasi 
mengenai pelaksanaan pendidikan karakter yang telah di implementasikan SD N 
Gentan. Peneliti yang awalnya sudah berjanjian dengan wali kelas dua yaitu ibu 
Srihartati untuk melihat pelaksanaan pendidikan karakter di kelas dua. Sebelum 
memasuki ruangan kelas, peneliti melihat kedisiplinan siswa sudah terbentuk. Hal 
itudibuktikan dengan siswa ketika mendengar bel masuk sekolah maka semua 
siswa secara sepontan langsung masuk ke kelas masing-masing. 
Ketika peneliti berada di kelas dua, ketua kelas maju ke depan untuk 
memulai berdoa dan menyanyikan lagu Indonesia raya. Dilanjutkan guru 
mengecek kelengkapan siswa dengan cara mengabsen siswa satu persatu.  
Kemudian kegiatan belajar mengajar dimulai. Metode yang digunakan dalam 
kelas ini adalah metode ceramah dan Tanya jawab dengan menggunakan 
pendekatan scientific. Dalam proses kegiatan belajar mengajar, guru selalu 












Catatan Lapangan VI 
 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi dan Observasi 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 2 Maret 2016 
Pukul    : 07.00-12.10 
Lokasi    : Halaman, Kelas II dan Kelas IV di SD N Taraman 
Sumber Data   : Guru dan siswa-siswi SD N Taraman 
Deskripsi Data  :  
Sebelum siswa siswi memasuki jam pelajaran pertama, diadakan apel pagi 
dengan seluruh guru dan siswa siswi SDN Taraman. Apel pagi diawali dengan 
menyanyikan lagu wajib nasional yaiu Indonesia Raya secara bersama-sama. 
Setelah itu, dilanjutkan dengan mendoakan siswa siswi kelas enam yang sebentar 
lagi akan menempuh Ujian Nasional (UN). Diakhir apel tersebut, siswa siswi 
dibariskan rapi untuk salaman dan masuk ke dalam kelas. 
Selepas apel, siswa siswi dikoordinir oleh wali kelas masing-musing untuk 
mengambil buku lalu membaca di halaman secara bergerombol guna 
menumbuhkan sikap gemar membaca. Waktu yang digunakan untuk kegiatan 
gemar membaca ini sekitar kurang lebih 15 menit. Buku yang dibaca oleh siswa 
siswi tersebut adalah buku pelajaran yang mereka bawa pada hari tersebut. Setelah 
kegiatan membaca ini, siswa siswi memasuki ruang kelas untuk melanjutkan 
pembelajaran di dalam kelas.  
Peneliti mengambil kelas tiga pada pukul 07.15 −08.45 WIB untuk 
diobservasi karena wali kelas dua sedang sakit akibat kecelakaan. Di kelas tiga 
sedang mempelajari mata pelajaran matematika tentang materi persegi dan persegi 
panjang. Metode yang digunakan di kelas ini adalah ceramah dan tanya jawab  
dengan pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA). 
Pukul 11.00−12.10 WIB peneliti mengambil kelas empat untuk diobservasi. 
Mata pelajaran yang dipelajari pada jam ini adalah Bahasa Jawa dengan wali kelas 
Bu Surati. Metode yang digunakan di kelas ini adalah ceramah dan tanya jawab  
dengan pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) meskipun keadaan kurang 
kondusif dikarenakan mata pelajaran ini berada pada jam terakhir dan siswa siswi 
baru selesai jam penjaskes. 
Sebelum pulang ke rumah, siswa-siswi diwajibkan untuk mengikuti sholat 
berjama’ah di masjid. Setelah sholat berjama’ah baru siswa diperbolehkan pulang 




Catatan Lapangan VII 
 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi dan Wawancara 
Hari/ Tanggal   : Sabtu, 5 Maret 2016 
Pukul    : 10.50-11.30 
Lokasi    : Ruang perpustakaan SD N Taraman 
Sumber Data   : Bu Surati S.Pd 
Deskripsi Data  :  
Wawancara dengan wali kelas IV dilakukan setelah proses kegiatan belajar 
mengajar. Setiap hari jum’at dan sabtu, siswa-siswi SD Negeri Taraman pulang 
lebih awal yaitu jam 10.45 untuk semua kelas, dan pada hari biasa senin sampai 
kamis untuk kelas I dan II pulang jam 10.00, kelas III jam 10.45 dan kelas IV,V, 
VI jam 12.10. Bu Surati kemudian mengajak ke ruang perpustakaan untuk 
melakukan wawancara. Wawancara tersebut dilakukan selama 44 menit 17 detik. 
Dalam wawancara tersebut peneliti mengajukan 24 pertanyaan yang dibagi ke 

















Catatan Lapangan VIII 
 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi dan Wawancara 
Hari/ Tanggal : Selasa, 8 Maret 2016 
Pukul : 09.00-11.30 
Lokasi : Ruang Guru dan Ruang Kelas IV SD IT Salsabila 
Klaseman 
Sumber Data   : Ibu Catur Wulan dan Bapak M. Rohmad 
Deskripsi Data  :  
Peneliti datang jam 09.00 sesuai dengan kesepakatan yang telah di buat 
dengan ibu catur wulan karena tidak terdapat jadwal mengajar. Ibu Catur Wulan 
merupakan salah satu wali kelas II yang berada di SD IT Salsabila Klaseman. 
Pertanyaan yang diajukan sesuai dengan pedoman wawancara yang telah dibuat 
yaitu seputar perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pendidikan karakter yang 
telah di terapkan SD ini. 
Kemudian setelah berhasil mewancarai ibu Catur Wulan, peneliti 
mendatangi Bapak M. Rohmad selaku wali kelas IV yang kebetulan sedang 
mengajar di kelas IV. Peneliti menunggu hingga pelajaran selesai. Setelah selesai 
pembelajaran peneliti meminta izin untuk mewancarai beliau dan akhirnya di 
perbolehkan. Peneliti mengajukan pertanyaan sesuai dengan pedoman wawancara 
yang telah dibuat. Setelah data yang dikumpulkan dirasa sudah mencukupi, maka 
peneliti mengucapkan terima kasih dan berpamitan dengan guru-guru yang berada 













Catatan Lapangan IX 
 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi dan Wawancara 
Hari/ Tanggal   : Kamis, 10 Maret 2016 
Pukul    : 08.00-08.45 
Lokasi    : Ruang Guru SD IT Salsabila Klaseman 
Sumber Data   : Bapak M. Zaelani 
Deskripsi Data  :  
Pada hari kamis, tanggal 10 Maret 2016 peneliti datang ke SD IT Salsabila 
Klaseman untuk melakukan wawancara dengan kepala sekolah yaitu dengan 
bapak M. Zaelani. Beliau menerima peneliti dengan sangat baik, ramah dan 
memberikan jawaban yang ditanyakan peneliti sesuai dengan pedoman 
wawancara yang ada yaitu masih seputar dengan perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilain pendidikan karakter. Setelah mendapatkan informasi dari bapak kepala 
sekolah, peneliti meminta izin akan datang kembali apabila masih ada data yang 

















Catatan Lapangan X 
 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari/ Tanggal   : Jum’at, 11 Maret 2016 
Pukul    : 13.30-14.30 
Lokasi    : Kelas IV SD IT Salsabila Klaseman 
Sumber Data   : Guru dan Siswa Kelas IV 
Deskripsi Data  : 
Peneliti datang ke SD IT Salsabila Klaseman pada siang hari untuk melihat 
proses kegiatan belajar mengajar di jam akhir pembelajaran. Peneliti kemarin 
sudah janjian untuk bertemu dengan bapak M. Rohmad selaku wali kelas IV 
untuk melakukan observasi, namun dikarenakan bapak Rohmad ada rapat maka 
peneliti tetap melakukan observasi namun dengan ibu Linda Lestari selaku guru 
bahasa inggris di SD tersebut sekaligus menggantikan jam bapak rohmad yang 
kosong. Sebelum melakukan observasi, peneliti meminta izin dahulu kepada ibu 
Linda untuk melakukan observasi dan akhirnya diperbolehkan. Setelah melakukan 
observasi, peneliti berpamitan serta mengucapkan terima kasih 
 















Catatan Lapangan XI 
 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi, Wawancara dan Observasi 
Hari/ Tanggal   : Sabtu, 12 Maret 2016 
Pukul    : 07.00-09.15 
Lokasi    : Kelas II dan Ruang Perpustakaan SD N Taraman 
Sumber Data   : Guru dan Siswa Kelas II 
Deskripsi Data  :  
Peneliti datang pada hari Sabtu, tanggal 12 Maret 2016 untuk melakukan 
observasi dan wawancara kepada wali kelas II yaitu dengan ibu Lanjar. Peneliti 
datang pukul 07.00 untuk melihat penanaman pendidikan karakter di pagi hari. 
Seperti hari-hari biasa, apel pagi sudah menjadi rutinitas rutin yang dilakukan oleh 
sekolah ini. Apel pagi di laksanankan di halaman sekolah dengan susunan acara 
yaitu menyanyikan lagu Indonesia raya, lalu di lanjutkan berdoa untuk memulai 
kegiatan belajar mengajar disusul mendoakan anak kelas enam supaya sukses 
dalam melaksanakan ujian nasional. Setelah acara berdoa selesai, anak-anak baris 
satu persatu di mulai dari kelas satu hingga kelas enam untuk berjabat tangan 
dengan guru. 
Selepas melaksanakan apel, siswa-siswi dikoordinir oleh wali kelas masing-
masing untuk mengambil buku lalu membaca di halaman secara berkelompok 
sesuai kelas masing-masing guna menumbuhkan sikap gemar membaca. Selama 
15 menit, siswa-siswi SD N Taraman membaca buku pelajaran yang akan mereka 
pelajari hari ini. Setelah kegiatan membaca ini, siswa siswi memasuki ruang kelas 
untuk melanjutkan pembelajaran di dalam kelas.  
Peneliti masuk ke dalam kelas dua untuk melihat proses pelaksanaan 
pendidikan karakter di SD ini. Kebetulan saat itu mata pelajaran yang diajarkan 
adalah PKn dengan materi keluarga. Guru menggunakan metode ceramah dan 
Tanya jawab dalam menyampaikan materi tersebut. Suasana pembelajaran cukup 
kondusif karena hampir semua siswa memperhatikan dan mendengarkan materi 
yang disampaikan guru namun ada beberapa siswa yang masih berbicara sendiri 
tapi itu tidak berlangsung lama karena guru langsung menegur siswa yang tidak 
mendengarkan. 
Setelah mata pelajaran PKn selesai, ibu Lanjar selaku wali kelas II tidak 
mempunyai jam mengajar maka peneliti meminta izin untuk mewancarai beliau. 
Beliau menjelaskan seputar perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pendidikan 
karakter yang telah peneliti susun dalam pedoman wawancara. Setelah berhasil 
mewancarai ibu Lanjar, peneliti mengucapkan terima kasih sekaligus berpamitan. 
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Catatan Lapangan XII 
 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 16 Maret 2016 
Pukul    : 07.00-09.15 
Lokasi    : Kelas II SD N Taraman 
Sumber Data   : Guru dan Siswa Kelas II 
Deskripsi Data  :  
Peneliti datang ke SD Negeri Taraman pada pukul 08.30 untuk melakukan 
observasi lanjutan di kelas dua. Peneliti sebelumnya telah berjanjian dengan wali 
kelas dua yaitu dengan ibu Lanjar. Mata pelajaran yang diajarkan adalah 
pendidikan kewarganegaraan dengan materi kejujuran dan kedisiplinan. 
Pada pukul 09.00 atau selepas istirahat peneliti memasuki ruang kelas dua. 
Ketika peneliti dan guru memasuki ruang kelas, siswa-siswi sudah memasuki 
kelas semua. Hal tersebut mengindikasikan bahwa tingkat kedisiplinan siswa 
sudah tumbuh dengan baik dikarenakan guru selalu menekankan kepada siswa 
apabila mendengar bel masuk, maka siswa di haruskan langsung memasuki ruang 
kelas tanpa disuruh. Dalam proses belajarnya, guru menggunakan metode 
ceramah dan Tanya jawab dengan menggunakan pendekatan cara berpikir siswa 
aktif (CBSA). Model yang digunakan guru dalam menyampaikan pendidikan 
karakter adalah dengan cara keteladanan atau pemberian contoh langsung kepada 
siswa baik secara tindakan maupun secara cerita. Setelah proses belajar mengajar 
selesai maka peneliti berpamitan dan tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada 












Catatan Lapangan XIII 
 
Metode Pengumpulan Data : Observasi dan wawancara 
Hari/ Tanggal   : Kamis, 17 Maret 2016 
Pukul    : 09.30-12.20 
Lokasi    : Kelas IV SD N Gentan 
Sumber Data   : Guru dan Siswa Kelas IV 
Deskripsi Data  :  
Peneliti datang pukul 09.30 dan bertemu dengan kepala sekolah SD Negeri 
Gentan untuk meminta izin kepada bapak kepala sekolah untuk melakukan 
observasi di kelas IV. Sebelumnya peneliti juga sudah berjanjian dengan wali 
kelas IV A yaitu dengan bapak Kholifatulloh Purbowiseso S.Pd. Beliau 
merupakan wali kelas IV A sejak awal tahun 2013. 
Pelajaran ke empat di mulai pada pukul 09.45 atau sesudah jam istirahat. 
Saat memasuki kelas, peneliti melihat siswa-siswi kelas IV menata tempat duduk 
secara berkolompok. Tiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa. Hal tersebut di buat 
sedemikian rupa supaya memudahkan siswa untuk bekerja secara berkelompok. 
Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran adalah ceramah, diskusi, Tanya 
jawab, penugasan dan pengamatan. Media yang digunakan guru berupa buku 
pegangan siswa, kamus besar bahasa Indonesia, buku tulis, buku atlas, dan 
gambar berupa peta kebudayaan di Indonesia 
Pada waktu jam istirahat ke dua yaitu pukul 10.50, peneliti meminta waktu 
kepada wali kelas empat agar bersedia untuk diwawancarai saat istirahat. Selama 
kurang lebih 15 menit, peneliti mengajukkan beberapa pertanyaan sesuai dengan 
pedoman wawancara yang sudah dibuat. Setelah bel masuk untuk melajutkan 
pelajaran, peneliti masih melihat proses pembelajaran siswa hingga proses 
penutup pembelajaran. Setelah proses belajar mengajar selesai, siswa masih ada 
les tambahan berupa tamabahan belajar mengenai mata pelajaran yang akan di UN 
karena sekolah ini menggunakan kurikulum 2013 yang tematik integratif 








Catatan Lapangan XIV 
 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari/ Tanggal   : Jum’at, 18 Maret 2016 
Pukul    : 08.40-11.00 
Lokasi    : Kelas IV SD N Gentan 
Sumber Data   : Guru dan Siswa Kelas IV 
Deskripsi Data  :  
Pada hari jum’at tanggal 18 Maret 2016, peneliti kembali lagi datang ke SD 
Negeri Gentan untuk melaksanakan observasi lanjutan di kelas IV. Peneliti datang 
ke ruang kepala sekolah namun kepala sekolah sedang ada rapat di UPT, jadi 
peneliti langsung menemui bapak Purbo selaku wali kelas IV A. Sambil 
menunggu jam pelajaran ke empat dimulai, peneliti berbincang-bincang kepada 
pak Purbo seputar kegiatan dan prestasi siswa SD Negeri Gentan. 
 Pada pukul 09.10, siswa-siswi memasuki kelas selepas jam istirahat. 
Tempat duduk yang semula menghadap kedepan, langsung di ubah sesuai 
kelompok yang telah di tentukan sebelumnya. Tempat duduk di buat sedemikian 
rupa supaya mempermudah untuk siswa saling berdiskusi. Hal tersebut membuat 
suasana proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan mengurangi rasa jenuh 
siswa. Materi yang diajarkan adalah materi yang kemarin masih belum selesai 
yaitu tentang pembelajaran 3 tema tempat tinggalku. Metode yang dugunakan pun 
masih sama yaitu ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan dan pengamatan. 
Peneliti mengamati prilaku siswa sampai penutup pembelajaran. Setelah proses 
belajar mengajar selesai, siswa yang piket untuk hari besok tetap tinggal di kelas 











Catatan Lapangan XV 
 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 23 Maret 2016 
Pukul    : 06.50 - 08.00 
Lokasi    : Ruang Kepala Sekolah SD N Taraman 
Sumber Data   : Bapak Mujiyanto S.Pd 
Deskripsi Data  :  
 Pada hari rabu tanggal 23 Maret 2016, peneliti datang ke SD N Taraman 
untuk melakukan wawancara dengan kepala sekolah. Sebelumnya peneliti sudah 
berjanjian untuk bisa mewancarai kepala sekolah hari senin namun bapak kepala 
sekolah ada acara maka wawancara di ganti hari rabu pagi. Saat melaksanakan 
wawancara dengan kepala sekolah, siswa-siswi juga sedang melaksanakan 
Ulangan Tengah Semester (UTS) yang dilaksanakan selama enam hari mulai dari 
hari senin sampai hari sabtu. Dalam wawancara, peneliti mengajukan beberapa 
pertanyaan sesuai dengan pedoman wawancara yang telah di buat seputar 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pendidikan karakter. Jawaban yang 
diberikan oleh kepala sekolah sangat jelas dan rinci. Setelah peneliti merasa 
bahwa jawaban yang diberikan oleh kepala sekolah sudah cukup, maka peneliti 















Catatan Lapangan XVI 
 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari/ Tanggal   : Kamis, 7 April 2016 
Pukul    : 09.00 - 11.00 
Lokasi    : Ruang Kelas II SD IT Salsabila Klaseman 
Sumber Data   : Guru dan Siswa Kelas II 
Deskripsi Data  :  
 Observasi di laksanakan untuk keempat kalinya di SD IT Salsabila pada 
hari kamis tanggal 7 April 2016. Observasi dilakukan di kelas dua dengan 
mengamati proses kegiatan belajar mengajar mulai dari tahap pendahuluan, inti, 
dan penutup. Pembelajaran dimulai seperti biasa yaitu dengan berdoa yang 
dipimpin oleh siswa yang piket pada hari ini. Setelah berdoa guru melanjutkan 
dengan mempresensi siswa yang tidak hadir dan dilanjutkan dengan mengulas 
kembali materi sebelumnya.  Dalam tahap inti, guru menyampaikan materi yang 
diajarkan sesuai dengan RPP yang telah disusun. Materi-materi tersebut 
disampaikan melalui ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Kemudian dalam tahap 
penutup, guru menyampaikan kesimpulan mengenai pembelajaran yang telah 
diajarkan selama satu hari dan dilanjutkan dengan berdoa bersama. Setelah dirasa 
sudah cukup dalam mengamati proses kegiatan belajar mengajar maka peneliti 














Catatan Lapangan XVII 
 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari/ Tanggal   : Senin, 11 April 2016 
Pukul    : 07.00 - 11.00 
Lokasi    : Ruang Kelas II SD Negeri Gentan 
Sumber Data   : Guru dan Siswa Kelas II 
Deskripsi Data  :  
Pada hari senin tanggal 11 April 2016, peneliti datang ke SD Negeri Gentan. 
Seperti sekolah pada umumnya bahwa pada hari senin terdapat upacara bendera 
yang dilakukan di SD ini. Dalam upacara tersebut, pembina upacara 
menyampaikan tentang pentingnya hidup bertoleransi. Setelah upacara tersebut, 
siswa langsung memasuki kelas masing-masing untuk memulai proses kegiatan 
belajar mengajar 
Saat memasuki kelas, guru mengucapkan salam dan di jawab secara 
serentak oleh siswa. Sebelum memulai pembelajaran, ketua kelas maju ke depan 
untuk memimpin berdoa serta menyanyikan lagu Indonesia raya. Setelah itu guru 
mengecek kelengkapan siswa dengan cara mempresensi siswa yang tidak hadir.  
Dalam proses penyampaian materi, guru menggunakan metode ceramah dan tanya 
jawab dengan menggunakan pendekatan scientific. Dalam proses kegiatan belajar 
mengajar, guru selalu menekankan karakter jujur dalam setiap tema 
pembelajarannya. Dalam mengakhiri pembelajaran, guru menyampaikan 
kesimpulan atas materi yang telah di pelajari dan dilanjutkan oleh ketua kelas 
maju kedepan untuk memimpin berdoa. Setelah selsesai berdoa siswa-siswi 
menaruh kursi diatas tempat duduk dan pulang ke rumah masing-masing.  
Setelah proses kegiatan belajar mengajar selesai, maka peneliti berpamitan 
serta mengucapkan terima kasih kepada wali kelas II atas diperbolehkannya 










Catatan Lapangan XVIII 
 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 13 April 2016 
Pukul    : 07.00 - 08.30 
Lokasi    : Perpustakaan SD Negeri Gentan 
Sumber Data   : Bapak Saryanto A.Ma 
Deskripsi Data  :  
 Peneliti datang pukul 07.00 tepat saat bel masuk ke kelas dimulai. 
Sebelum melakukan wawancara peneliti sudah berjanjian dengan kepala sekolah 
sejak jauh-jauh hari dan mencapai kesepakatan bahwa wawancara dilakukan pada 
hari rabu tanggal 13 April 2016. Kepala sekolah mengajak peneliti untuk 
melakukan wawancara di perpustakaan SD Negeri Gentan untuk meminimalisir 
suara-suara gaduh di dalam kantor karena kantor dan kelas I jaraknnya lumayan 
dekat. Dalam wawancara tersebut peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
sesuai dengan pedoman wawancara yang telah disusun. Jawaban yang diberikan 
oleh kepala sekolah sangat jelas dan mudah dipahami. Setelah pertanyaan yang 





Lampiran 3. Pedoman Observasi 
Pedoman Observasi 
Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Wilayah Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah 
Istimewa Yogyakarta 
Hari tanggal  : 
Nama Sekolah  : 
Kelas   : 
Observasi ke  : 
Mata Pelajaran : 
Pukul   : 
No Tahap Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Temuan 
1 Pembukaan 1) Mengucapkan salam dengan ramah kepada siswa ketika memasuki 
ruang kelas untuk mencotohkan sikap santun pada siswa  
2) Berdoa sebelum membuka pelajaran untuk menanamkan nilai 
religius 
3) Mengecek kehadiran siswa, kelengkapan belajar seperti alat tulis, 
kelengkapan seragam untuk menanamkan nilai disiplin kepada 
siswa 
4) Dengan merujuk pada silabus, RPP, dan bahan ajar menyampaikan 
butir karakter yang hendak dikembangkan selain yang terkait 
dengan SK dan KD 
 
2 Inti 5) Melibatkan siswa mencari informasi yang luas dan dalam tentang 




dan gemar membaca  
6) Menggunakan beragam pendekatan, media pembelajaran, dan 
sumber belajar lain supaya siswa mempunyai sikap rasa ingin tahu  
7) Memfasilitasi terjadinya interaksi antarasiswa, siswa dengan guru, 
lingkungan dan sumber belajar lain untuk menanamkan sikap 
kerjasama, saling menghargai dan peduli lingkungan. 
8) Melibatkan siswa secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran 
sehingga mereka mempunyai sikap percaya diri dan mandiri 
9) Memfasilitasi siswa dengan pembelajaran kooperatif supaya siswa 
dapat kerjasama dengan orang lain. 
10) Memfasilitasi siswa untuk memperdalam materi melalui pemberian 
tugas dan diskusi sehingga memiliki sikap kerja keras  
11) Memberi kesempatan berfikir dan  menyelesaikan masalah untuk 
menumbuhkan sikap berfikir kreatif dan kritis   
12) Memfasilitasi siswa berkompetensi secara sehat sehingga 
menumbuhkan sikap kerja keras, menghargai orang lain, dan jujur.  
13) Memfasilitasi siswa membuat laporan eksplorasi yang dilakukan 
baik lisan maupun tertulis, secara individu atau kelompok untuk 
menanamkan sikap bertanggung jawab.  
14) Memfasilitasi siswa untuk menyajikan hasil kerja individu maupun 
kelompok supaya siswa mempunyai sikap percaya diri.  
15) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk 
lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa 
untuk memberikan contoh sikap menghargai.  
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16) Memberikan penjelasan ulang kepada siswa melalui berbagai 
sumber supaya siswa mampu berfikir logis. 
17) Memfasilitasi siswa melakukan refleksi untuk memperoleh 
pengalaman belajar yang dilakukan sehingga sehingga dapat 
mengetahui kelebihan dan kekurangan. 
3 Penutup 18) Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan atau 
rangkuman pembelajaran supaya mereka mempunyai sikap 
mandiri, kritis dan logis.  
19) melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan  sehingga dapat mengetahui kelebihan dan 
kekurangan dalam proses pembelajaran 
20) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran 
untuk menanamkan sikap saling menghargai, kritis dan logis. 
21) Memberitahu materi pembelajaran untuk pertemuan berikutnya 






Lampiran 4. Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 Kepala Sekolah, Wali Kelas II, dan Wali Kelas IVdi SD Negeri Taraman, SD Negeri Gentan, dan SD IT Salsabila 
 
No Aspek Butir Pertanyaan 
1. Perencanaan Pendidikan 
Karakter 
1) Apa saja nilai karakter yang ingin dicapai oleh sekolah? 
2) Apa materi pembelajaran bermuatan pendidikan karakter yang diajarkan di sekolah? 
3) Apa media yang digunakan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran? 
4) Bagaimana guru menyusun materi pembelajaran agar dapat memuat pendidikan karakter di 
dalam setiap mata pelajaran? 
5) Apa saja kegiatan di dalam kelas yang menunjang pendidikan karakter? 
6) Selain kegiatan di dalam kelas, kegiatan apa saja yang di luar kelas yang menunjang pendidikan 
karakter? 
7) Apa saja nilai karakter yang dikembangkan sekolah? 
8) Bagaimana guru menilai siswa selama proses pembelajaran? 
2. Pelaksanaan Pendidikan 
Karakter 
1) Bagaimana hubungan antara siswa dan guru selama proses belajar mengajar? 
2) Apa metode yang digunakan guru dalam mengaplikasikan pendidikan karakter pada saat proses 
belajar mengajar?  
3) Apa model penyampaian materi pendidikan karakter yang dilakukan guru ketika proses 
pembelajaran? 
4) Apa yang dilakukan guru ketika memulai pembelajaran dan nilai apa saja yang dikembangkan? 
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5) Apa yang dilakukan guru ketika mengakhiri pembelajaran dan nilai apa saja yang 
dikembangkan? 
6) Bagaimana guru mengaplikasikan pendidikan karakter di luar proses belajar mengajar? 
3. Penilaian Pendidikan 
Karakter 
1) Apa saja aspek yang dinilai dalam pendidikan karakter saat kegiatan belajar mengajar 
2) Apa aspek yang dinilai dalam pendidikan karakter saat diluar kegiatan belajar mengajar? 
3) Apa indikator siswa dikatakan mempunyai prilaku yang baik dan kurang baik? 
4) Apa hambatan yang dihadapi oleh siswa ketika proses pembelajaran 
5) Apa hambatan yang di hadapi oleh guru ketika mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam 
mata pelajaran 
6) Apa faktor penyebab terjadinya hambatan pembelajaran pada siswa dan guru? 
7) Apa solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut? 
8) Apa saja nilai karakter yang dihasilkan oleh sekolah setelah proses implementasi pendidikan 
karakter 
9) Bagaimana tahapan guru dalam memberi nilai sebagai hasil pembelajaran kepada siswa 








Lampiran 5. Hasil Wawancara 
Hasil Wawancara 
Sumber : MZ  
Jabatan : Kepala Sekolah di SD IT Salsabila Klaseman 
Hari, Tanggal : Kamis, 10 Maret 2016 
No Butir Pertanyaan Jawaban 
1.  Apa saja nilai karakter yang ingin dicapai oleh 
sekolah? 
Nilai Karakter yang dicapai adalah nilai disiplin, bersih, dan berakhlak mulia 
2.  Apa materi pembelajaran bermuatan pendidikan 
karakter yang diajarkan di sekolah? 
Materi yang diajarkan adalah tentang pembiasan dan mengintegrasikan 
pendidikan karakter pada setiap mata pelajaran 
3.  Apa media yang digunakan guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran? 
Media yang digunakan LCD Projector, laptop, peralatan yang dibawa siswa  
4.  Bagaimana guru menyusun materi pembelajaran 
agar dapat memuat pendidikan karakter di dalam 
setiap mata pelajaran? 
Penyusunan materi atau RPP dilakukan dengan adanya kelompok KKG, 
yang tim KKG yang terdiri dari guru-guru kelas se-yayasan LPI Salsabila 
yang berkumpul setiap satu bulan sekali untuk membuat RPP tersebut. 
5.  Apa saja kegiatan di dalam kelas yang menunjang 
pendidikan karakter? 
Kegiatan yang dilakukan seperti mengikuti pelajaran dengan baik, menjaga 
kebersihan lingkungan, dan tidak berkata sesuatu yang kotor. 
6.  Selain kegiatan di dalam kelas, kegiatan apa saja 
yang di luar kelas yang menunjang pendidikan 
karakter? 
 
Kegiatan di luar kelas yang menunjang pendidikan karakter adalah outbound, 
life skill, praktek sholat jenazah secara langsung 
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7.  Apa saja nilai karakter yang dikembangkan sekolah? 
Bagaimana guru menilai siswa selama proses 
pembelajaran? 
Sekolah kedepannya ingin mengembangkan sikap empati karena sikap 
empati siswa di sekolah ini rendah. 
8.  Bagaimana guru menilai siswa selama proses 
pembelajaran? 
Ada tiga macam penilaian dalam proses belajar yaitu pengamatan, cerita dari 
teman, penilaian dari antar siswa. 
9.  Bagaimana hubungan antara siswa dan guru selama 
proses belajar mengajar? 
Hubungan antara siswa dan guru seperti teman biasa supaya anak merasa 
nyaman namun guru juga harus mempunyai ketegasan supaya anak-anak 
tetap menghormati figur seorang guru.  
10.  Apa metode yang digunakan guru dalam 
mengaplikasikan pendidikan karakter pada saat 
proses belajar mengajar?  
Metode yang digunakan meliputi metode ceramah dan khalaqoh. Metode 
ceramah dengan cara memberikan kisah-kisah teladan, dan metode khalaqoh 
adalah pembagian kelompok kecil kemudian guru memasuki kelompok 
tersebut untuk memberikan kisah-kisah teladan 
11.  Apa model penyampaian materi pendidikan karakter 
yang dilakukan guru ketika proses pembelajaran? 
Hampir semua mata pelajaran terintegrasi dengan pendidikan karakter 
12.  Apa yang dilakukan guru ketika memulai 
pembelajaran dan nilai apa saja yang 
dikembangkan? 
Ketika mengawali pembelajaran anak yang piket maju kedepan untuk 
memimpin berdoa lalu dilanjutkan dengan materi pembelajaran oleh guru 
13.  Apa yang dilakukan guru ketika mengakhiri 
pembelajaran dan nilai apa saja yang 
dikembangkan? 
Ketika mengakhiri pembelajaran, guru memberikan kesimpulan, lalu siswa 
yang piket memimpin berdoa. Ada kuis disetiap akhir pembelajaran. Kuis 
tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan yang telah kita arahkan. 
14.  Bagaimana guru mengaplikasikan pendidikan 
karakter di luar proses belajar mengajar? 
Penanaman karakter dilaksanakan di luar kelas dengan cara memberikan 
contoh-contoh keteladanan seperti memberikan contoh kepada anak-anak 
termasuk menata sandal dan sepatu, disiplin waktu, disiplin dalam 
berseragam. 
15.  Apa saja aspek yang dinilai dalam pendidikan Aspek yang dinilai ada tiga yaitu kedisiplinan, kebersihan, dan berakhlak 
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karakter saat kegiatan belajar mengajar 
 
mulia. Kedisiplinan mempunyai Indikator seperti datang tepat waktu, 
menyelesaikan tugas. Kebersihan juga mempunyai indikator salah satunya 
kebersihan badan, tempat duduk. Sedangakan akhlak mulia juga mempunyai 
Indikator tersendiri seperti contohnya perbuatan dengan siswa lain dan guru, 
baik tidaknya ucapan siswa tersebut. 
16.  Apa aspek yang dinilai dalam pendidikan karakter 
saat diluar kegiatan belajar mengajar? 
Tidak ada system penilaian di luar proses pengajaran 
17.  Apa indikator siswa dikatakan mempunyai prilaku 
yang baik dan kurang baik? 
Indikator anak yang baik adalah anak yang melakukan aktivitas sesuai 
dengan yang kita arahkan 
18.  Apa hambatan yang dihadapi oleh siswa ketika 
proses pembelajaran? 
Hambatan pembelajarannya adalah apabila ada anak yang marah tanpa 
sebab. Selain itu dalam sekolah ini juga terdapat anak yang jarang berbicara 
dengan teman maupun guru tapu tugas-tugasnya dapat terselesaikan 
19.  Apa hambatan yang di hadapi oleh guru ketika 
mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam 
mata pelajaran? 
Terkadang nilai karakter sulit untuk dimasukkan ke dalam mata pelajaran 
tertentu tapi ketika dipaksakan tetap bisa diaplikasikan 
20.  Apa faktor penyebab terjadinya hambatan 
pembelajaran pada siswa dan guru? 
Faktor penyebab hambatan ada dua yaitu factor internal dan eksternal. Factor 
internal dikarenakan suasana hati guru atau siswa kurang baik, keadaan 
tubuh yang kurang sehat, memikirkan sesuatu yang lebih bersifat pribadi. 
Sedangkan faktor eksternal adalah kondisi lingkungan guru atau siswa 
21.  Apa solusi yang dilakukan untuk mengatasi 
hambatan tersebut? 
 
Solusi dalam mengatasi hambatan tersebut adalah meminimalisir adanya 
pikiran negatif dengan cara meluruskan kembali niat dalam mengajar 
maupun belajar di sekolah 
22.  Apa saja nilai karakter yang dihasilkan oleh sekolah 
setelah proses implementasi pendidikan karakter? 
minimal tiga hal itu yaitu kedisiplinan, kebersihan, dan akhlak mulia 
kemudian pengembangannya adalah di sikap empati. 
23.  Bagaimana tahapan guru dalam memberi nilai pertama memberikan pengajaran materi atau memberikan pemahaman 
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sebagai hasil pembelajaran kepada siswa? 
 
kepada siswa, kemudian yang keduan memberikan tes pengayaan berupa tes 
lisan,kemudian dilakukan secara tes harian, kemudian diakhir setiap satu 
bulan sekali ada nilai bulanan yang diambil dari rata-rata harian yang 
dilakukan, Nilai raport terdiri dari nilai rata-rata tugas harian, UTS, dan 
UAS. 
24.  Bagaimana perlakuan pihak sekolah apabila 
terdapat siswa yang mempunyai karakter kurang 
baik? 
Pertama guru kelas menyelesaikan masalah tersebut. Apabila masalah 
tersebut belum selesai maka anak tersebut di bawa ke ruang kepala sekolah 
untuk di berikan nasihat. Apabila anak tersebut masih saja mengulangi maka 
anak tersebut harus menulis surat pernyataan. Anak yang berkelahi atau anak 















Sumber : CW 
Jabatan : Wali Kelas II SD IT Salsabila Klaseman 
Hari, Tanggal : Selasa, 8 Maret 2016 
No Butir Pertanyaan Jawaban 
1.  Apa saja nilai karakter yang ingin dicapai oleh 
sekolah? 
Nilai karakter yang ingin di capai oleh sekolah adalah nilai kedisiplinan, 
kejujuran, tanggung jawab 
2.  Apa materi pembelajaran bermuatan pendidikan 
karakter yang diajarkan di sekolah? 
Setiap mata pelajaran telah disisipkan nilai-nilai karakter 
3.  Apa media yang digunakan guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran? 
beberapa guru sudah menggunakan LCD, Komputer, laptop dengan cara 
memutarkan video-video pembelajaran. 
4.  Bagaimana guru menyusun materi pembelajaran 
agar dapat memuat pendidikan karakter di dalam 
setiap mata pelajaran? 
Pembuatan RPP dilakukan secara bersama-sama oleh guru kelas se-yayasan 
LPI Salsabila. Misalnya guru kelas dua se-yayasan LPI Salsabila membuat 
RPP tentang mata pelajaran teretentu.   
5.  Apa saja kegiatan di dalam kelas yang menunjang 
pendidikan karakter? 
Kegiatan di dalam kelas yang menunjang pendidikan karakter seperti ada 
anak yang memimpin berdoa, sering mengerjakan PR. 
6.  Selain kegiatan di dalam kelas, kegiatan apa saja 
yang di luar kelas yang menunjang pendidikan 
karakter? 
Contoh kegiatan di luar kelas yang menunjang pendidikan karakter meliputi 
sholat dzuhur di masjid, ada siswa yang bertugas menjadi muadzin dan 
imam, apel pagi. 
7.  Apa saja nilai karakter yang dikembangkan sekolah? 
Bagaimana guru menilai siswa selama proses 
pembelajaran? 
disiplin, tanggung jawab, kejujuran 
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8.  Bagaimana guru menilai siswa selama proses 
pembelajaran? 
Penilaian guru mencakup dua hal yaitu nilai kognitif dan nilai afektif 
9.  Bagaimana hubungan antara siswa dan guru selama 
proses belajar mengajar? 
Hubungannya sudah sangat interaktif, jadi kedisplinan siswa sudah tertata 
dengan baik tanpa ada perintah dari guru. 
10.  Apa metode yang digunakan guru dalam 
mengaplikasikan pendidikan karakter pada saat 
proses belajar mengajar?  
Model pendidikan karaktrenya lebih terintegrasi dengan semua mata 
pelajaran. 
11.  Apa model penyampaian materi pendidikan karakter 
yang dilakukan guru ketika proses pembelajaran? 
 
Metode sering digunakan adalah metode ceramah karena anak SD lebih suka 
dijelaskan. Selain itu guru juga sering memberikan keteladanan atau 
pemberian contoh dan pembiasaan-pembiasan. 
12.  Apa yang dilakukan guru ketika memulai 
pembelajaran dan nilai apa saja yang 
dikembangkan? 
 
Ketika mengawali pembelajaran, siswa yang memimpin berdoa berdasarkan 
jadwal piket. Lalu setelah itu mengingatkan kepada siswa tentang PR. Kalau 
ada PR membahas PR terlebih dahulu tapi kalau tidak ada maka langsung 
masuk ke materi pembelajaran. 
13.  Apa yang dilakukan guru ketika mengakhiri 
pembelajaran dan nilai apa saja yang 
dikembangkan? 
Dalam mengakhiri pembelajaran, guru mengulas kembali tadi yang telah 
dipelajari dan mengingatkan kepada siswa untuk mengerjakan PR. 
14.  Bagaimana guru mengaplikasikan pendidikan 
karakter di luar proses belajar mengajar? 
Diluar kegiatan belajar mengajar, guru hanya sebagai pengawas. Apabila ada 
siswa yang melakukan tindakan kurang baik maka guru akan menegurnya. 
15.  Apa saja aspek yang dinilai dalam pendidikan 
karakter saat kegiatan belajar mengajar 
Aspek yang dinilai oleh guru adalah aspek displin, jujur, tanggung jawab. 
Setiap tugas dari guru diberi nilai supaya meningkatkan semangat siswa. 
16.  Apa aspek yang dinilai dalam pendidikan karakter 
saat diluar kegiatan belajar mengajar? 
Aspek tanggung jawab yang dinilai saat di luar proses belajar. Nilai tersebut 
berupa nilai huruf seperti ABC yang dideskripsikan. 
17.  Apa indikator siswa dikatakan mempunyai prilaku Anak yang baik adalah anak yang bisa menghargai temannya, bisa 
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yang baik dan kurang baik? menghargai gurunya, dan mentaati tata tertib sekolah dan tata tertib kelas. 
18.  Apa hambatan yang dihadapi oleh siswa ketika 
proses pembelajaran? 
 
Hambatan yang dihadapi siswa adalah ketika ada siswa yang menganggu 
temannya ketika guru sedang menjelaskan, kemudian ada anak yang suka 
memotong pembicaraan orang lain, kurang fokusnya anak terhadap materi 
yang akan dipelajari 
19.  Apa hambatan yang di hadapi oleh guru ketika 
mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam 
mata pelajaran? 
Instruksi atau pemberian contoh di sekolah tidak dilaksanakan siswa di 
rumah karena orang tua tidak melakukan hal serupa. Seperti contoh, orang 
tua menyuruh anak untuk mengaji tapi orang tuanya tidak ikut mengaji. 
20.  Apa faktor penyebab terjadinya hambatan 
pembelajaran pada siswa dan guru? 
 
Factor penyebab hambatan siswa dikarenakan pembawaan sejak lahir, 
rendahnya pengawasan orang tua, dan orang tua yang memberikan contoh 
kurang baik kepada anak seperti orang tua menyuruh anak untuk mengaji, 
padahal orang tuanya tidak mengaji. Kalau factor penyebab hambatan guru 
adalah keterbatasan waktu mengajar. 
21.  Apa solusi yang dilakukan untuk mengatasi 
hambatan tersebut? 
 
Solusi yang di lakukan guru dalam mengatasi hambatannya adalah 
mengambil waktu belajar mata pelajaran yang lain, selain itu guru juga 
membuat PR tambahan. Sedangkan solusi atas hambatan untuk siswa adalah 
dengan cara guru mendatangi rumah siswa dan menceritakan kepada orang 
tuanya mengenai prilakunya di sekolah. 
22.  Apa saja nilai karakter yang dihasilkan oleh sekolah 
setelah proses implementasi pendidikan karakter? 
Mereka sudah mengaplikasikan nilai disiplin, jujur, dan tanggung jawab. 
23.  Bagaimana tahapan guru dalam memberi nilai 
sebagai hasil pembelajaran kepada siswa? 
Nilai yang diambil dari segi kognitif berupa nilai ulangan, tugas dan hasil 
karya. 
24.  Bagaimana perlakuan pihak sekolah apabila 
terdapat siswa yang mempunyai karakter kurang 
baik? 
Anak yang mempunyai masalah di panggil ke kantor, lalu apabila 
masalahnya berkaitan dengan siswa lain, maka siswa lainnya itu juga di 





Sumber : MR 
Jabatan : Wali Kelas IV SD IT Salsabila Klaseman 
Hari, Tanggal : Selasa, 8 Maret 2016 
No Butir Pertanyaan Jawaban 
1.  Apa saja nilai karakter yang ingin dicapai oleh 
sekolah? 
Ada tiga nilai yang ingin di capai oleh sekolah sesuai dengan slogan yaitu 
cakap, cendikia dan berakhlak mulia. 
2.  Apa materi pembelajaran bermuatan pendidikan 
karakter yang diajarkan di sekolah? 
Materi yang diajarkan biasanya disisipkan muatan pendidikan karakter pada 
setiap mata pelajaran 
3.  Apa media yang digunakan guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran? 
Media yang digunakan dalam proses belajar mengajar adalah papan tulis, 
media gamba, LCD Projector untuk memutarkan film. 
4.  Bagaimana guru menyusun materi pembelajaran 
agar dapat memuat pendidikan karakter di dalam 
setiap mata pelajaran? 
Dalam menyusun materi pembelajaran, guru memasukkan berita terkini saat 
mengajar supaya siswa tidak merasa bosan ketika mendengarkan karena 
berita yang digunakan selalu berganti-ganti. 
5.  Apa saja kegiatan di dalam kelas yang menunjang 
pendidikan karakter? 
Semua kegiatan di dalam kelas telah memuat pendidikan karakter seperti 
tanggung jawab dalam mengerjakan tugas. 
6.  Selain kegiatan di dalam kelas, kegiatan apa saja 
yang di luar kelas yang menunjang pendidikan 
karakter? 
Kegiatan di luar kelas seperti kegiatan life skill yaitu anak-anak diajak ke 
suatu tempat untuk memperlihatkan keadaan aslinya seperti contoh anak-
anak dibawa di pabrik bakpia untuk melihat proses pembuatan bakpia. Selain 
itu untuk kelas bawah ada outbond yang dilaksanakan satu kali dalam satu 
bulan. 
7.  Apa saja nilai karakter yang dikembangkan sekolah? cakap, cendekia, dan berakhlak mulia. 
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Bagaimana guru menilai siswa selama proses 
pembelajaran? 
8.  Bagaimana guru menilai siswa selama proses 
pembelajaran? 
Terdapat empat penilaian dalam proses pembelajaran yaitu portopolio, 
pengamatan, penugasan, dan produk.  
9.  Bagaimana hubungan antara siswa dan guru selama 
proses belajar mengajar? 
Hubungannya kadang seperti teman namun kadang juga harus tegas menjadi 
seorang guru. Dalam proses pembelajaran, antara guru dan siswa itu di buat 
senyaman mungkin agar anak tidak terlalu berjaak dengan guru. 
10.  Apa metode yang digunakan guru dalam 
mengaplikasikan pendidikan karakter pada saat 
proses belajar mengajar?  
Metodenya yaa dengan cara memberikan ceramah, Tanya jawab, dan 
pembagian kelompok 
11.  Apa model penyampaian materi pendidikan karakter 
yang dilakukan guru ketika proses pembelajaran? 
Model penyampaian materi pendidikan karakternya dalah melalui 
keteladanan yaitu memberikan contoh secara nyata kepada siswa. 
12.  Apa yang dilakukan guru ketika memulai 
pembelajaran dan nilai apa saja yang 
dikembangkan? 
Awal pembelajaran adalah kita membuat kontrak belajar atau sebuah intruksi 
kepada siswa agar bisa mengikuti sesuai dengan apa yang kita arahkan. 
13.  Apa yang dilakukan guru ketika mengakhiri 
pembelajaran dan nilai apa saja yang 
dikembangkan? 
Dalam mengakhiri pembelajaran, ada hadiah tersendiri seperti apabila ada 
anak yang telah selesai dahulu mengerjakan tugas maka anak itu dapat 
segara istirahat, namun apabila anak tersebut belum selesai maka anak 
tersebut masih didalam kelas untuk menyelesaikan tugasnya 
14.  Bagaimana guru mengaplikasikan pendidikan 
karakter di luar proses belajar mengajar? 
Memberikan nasihat kepada siswa ketika di luar proses belajar mengajar 
misalnya ketika di jalan melihat mereka tidak menggunakan jilbab, keesokan 
harinya ketika di sekolah saya kasih tau agar memakai jilbab. 
15.  Apa saja aspek yang dinilai dalam pendidikan 
karakter saat kegiatan belajar mengajar 
Aspek yang dinilai adalah dari aspek pengamatan. 
16.  Apa aspek yang dinilai dalam pendidikan karakter Tidak menilai. Hanya memberi nasihat. 
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saat diluar kegiatan belajar mengajar? 
17.  Apa indikator siswa dikatakan mempunyai prilaku 
yang baik dan kurang baik? 
Indikator prilaku yang baik adalah ketika mereka tidak menganggu 
temannya. Sedangkan Indikator prilaku siswa yang kurang baik adalah sering 
menganggu temannya. 
18.  Apa hambatan yang dihadapi oleh siswa ketika 
proses pembelajaran? 
Hambatan yang dihadapi siswa adalah ketika suasana hatinya kurang baik. 
19.  Apa hambatan yang di hadapi oleh guru ketika 
mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam 
mata pelajaran? 
Hambatan yang dihadapi oleh guru adalah suasana hati yang kurang baik 
20.  Apa faktor penyebab terjadinya hambatan 
pembelajaran pada siswa dan guru? 
 
Faktor penyebab hambatan yang dihadapi oleh siswa adalah ketika kondisi 
badan sedang tidak sehat, sering di marahi orang tua. Sedangkan faktor 
penyebab hambatan oleh guru adalah ketika mempunyai permasalahan dalam 
keluarga, pekerjaan rumah belum terselesaikan, dan kondisi badan yang 
kurang optimal. 
21.  Apa solusi yang dilakukan untuk mengatasi 
hambatan tersebut? 
 
Solusi dalam mengatasi hambatan guru tersebut adalah mengembalikan ke 
niat semual yaitu niat untuk beribadah. Sedangkan solusi untuk mengatasi 
siswa yang ramai dikelas adalah dengan cara memindah tempat duduknya. 
22.  Apa saja nilai karakter yang dihasilkan oleh sekolah 
setelah proses implementasi pendidikan karakter? 
cakap, cendekia, dan berakhlak mulia. 
23.  Bagaimana tahapan guru dalam memberi nilai 
sebagai hasil pembelajaran kepada siswa? 
Kalau penilaian sikap hanya dilihat dari sisi pengamatan. Sedangkan 
penilaian akademik  lebih di tekankan kepada tingkat pemahaman siswa 
dalam menguasi materi 
24.  Bagaimana perlakuan pihak sekolah apabila 
terdapat siswa yang mempunyai karakter kurang 
baik? 
Guru memberikan nasihat kepada siswa yang kurang baik. Apabila masih 





Sumber : SA 
Jabatan : Kepala Sekolah SD Negeri Gentan 
Hari, Tanggal : Rabu, 13 April 2016 
No Butir Pertanyaan Jawaban 
1.  Apa saja nilai karakter yang ingin dicapai oleh 
sekolah? 
Nilai karakter yang akan dikembangkan sekolah adalah menumbuhkan budi 
pekerti melalui kegiatan intra, ekstra dan kegiatan di rumah. Kegiatan 
tersebut berupa pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan di sekolah dan di 
rumah. 
2.  Apa materi pembelajaran bermuatan pendidikan 
karakter yang diajarkan di sekolah? 
Materi yang bermuatan pendidikan karakter tercantum dalam buku pedoman 
budi pekerti berbasis budaya yang di dalamnya memuat nilai-nilai luhur, 
artefak, dan adat istiadat. 
3.  Apa media yang digunakan guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran? 
Media yang digunakan adalah sesuai materi yang akan di ajarkan oleh guru 
4.  Bagaimana guru menyusun materi pembelajaran 
agar dapat memuat pendidikan karakter di dalam 
setiap mata pelajaran? 
Dalam menyusun RPP menyesuaikan dengan silabus yang telah disusun oleh 
pemerintah sehingga guru hanya memodifikasi RPP yang disesuaikan 
dengan keadaan siswa. 
5.  Apa saja kegiatan di dalam kelas yang menunjang 
pendidikan karakter? 
Kegiatan rutin didalam kelas dimulai dari siswa memasuki ruangan kelas 
dengan baris berbaris kemudia saat sebelum memulai pembelajaran diawali 
dengan berdoa dilanjutkan menyanyikan lagu Indonesia raya. Di akhir 
pembelajaran, guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu daerah. 
6.  Selain kegiatan di dalam kelas, kegiatan apa saja 
yang di luar kelas yang menunjang pendidikan 
Kegiatan di luar kelas, berupa membatik dan seni rupa kemudian ada baca 




7.  Apa saja nilai karakter yang dikembangkan sekolah? 
Bagaimana guru menilai siswa selama proses 
pembelajaran? 
Nilai yang dikembangkan seperti tadi seperti kejujuran, kedisiplinan, 
nasionalisme. Namun lebih menekankan pada nilai nasionalisme. 
8.  Bagaimana guru menilai siswa selama proses 
pembelajaran? 
Guru menilai siswa melalui ada portofolio, kemudian ada angket penilaian 
dari teman, kemudian ada jurnal. 
9.  Bagaimana hubungan antara siswa dan guru selama 
proses belajar mengajar? 
Guru memberikan kasih sayang kepada anak secara merata. 
10.  Apa metode yang digunakan guru dalam 
mengaplikasikan pendidikan karakter pada saat 
proses belajar mengajar?  
Dalam kurikulum 2013 sekolah ini menggunakan metode-metode dalam 
pendekatan scientific misalnya diskusi tanya jawab, penugasan. 
11.  Apa model penyampaian materi pendidikan karakter 
yang dilakukan guru ketika proses pembelajaran? 
Modelnya adalah terintegrasi dengan setiap materi tema pelajaran. 
12.  Apa yang dilakukan guru ketika memulai 
pembelajaran dan nilai apa saja yang 
dikembangkan? 
Sebelum memasuki ruangan kelas, anak-anak baris didepan kelas kemudian 
berjabat tangan dengan guru. Saat memulai pembelajaran diawali dengan 
berdoa yang dipimipin oleh salah satu siswa dilanjutkan menyanyikan lagu 
Indonesia raya. 
13.  Apa yang dilakukan guru ketika mengakhiri 
pembelajaran dan nilai apa saja yang 
dikembangkan? 
Sebelum mengakhiri pembelajaran biasanya guru menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dipelajari anak-anak dilanjutkan berdoa bersama 
yang dipimpin oleh salah satu siswa. 
14.  Bagaimana guru mengaplikasikan pendidikan 
karakter di luar proses belajar mengajar? 
Ya biasanya ada kegiatan ekstrakulikuler pramuka, untuk kelas empat, lima, 
enam. Kemudian kegiatan yang lain ada seni tari, seni rupa, membatik, dan 
jarimatika untuk kelas satu dan dua 




karakter saat kegiatan belajar mengajar 
16.  Apa aspek yang dinilai dalam pendidikan karakter 
saat diluar kegiatan belajar mengajar? 
Sikap atau kebiasaannya ketika istirahat, pergantian jam. 
17.  Apa indikator siswa dikatakan mempunyai prilaku 
yang baik dan kurang baik? 
Siswa dikatakan baik apabila dia melaksanakan tata tertib sekolah dengan 
baik. Sedangkan Indikator siswa yang kurang baik adalah siswa yang tidak 
mentaati peraturan, 
18.  Apa hambatan yang dihadapi oleh siswa ketika 
proses pembelajaran? 
Ketika terdapat siswa yang menganggu temannya. Selain itu kondisi badan 
siswa berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar mengajar  
19.  Apa hambatan yang di hadapi oleh guru ketika 
mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam 
mata pelajaran? 
Tergantung suasana hati guru tersebut apabila guru tersebut senang, maka 
proses pembelajaran akan berjalan dengan baik. 
20.  Apa faktor penyebab terjadinya hambatan 
pembelajaran pada siswa dan guru? 
 
Faktor penyebabnya biasanya berasal dari rumah. Selain itu faktor kondisi 
badan atau suasana hati juga berpengaruh terhadap proses belajar. 
21.  Apa solusi yang dilakukan untuk mengatasi 
hambatan tersebut? 
Saya selalu mengingatkan kepada para guru dan siswa untuk selalu menjaga 
kesehatannya. 
22.  Apa saja nilai karakter yang dihasilkan oleh sekolah 
setelah proses implementasi pendidikan karakter? 
Kedisplinan, kejujuran, tanggung jawab. Solanya nilai-nilai itu yang di 
praktekkan secara langsung oleh siswa dan bisa terlihat langsung oleh guru. 
23.  Bagaimana tahapan guru dalam memberi nilai 
sebagai hasil pembelajaran kepada siswa? 
Pemberian tugas di lanjutkan dengan pengamatan. Selanjutnya guru akan 
menilai siswa dilihat dari prilakunya sehari-hari dan hasil belajar siswa 
berupa nilai tugas, UTS, UAS. 
24.  Bagaimana perlakuan pihak sekolah apabila 
terdapat siswa yang mempunyai karakter kurang 
baik? 
Awalnya guru kelas yang memberikan nasihat, apabila masih mengulangi 
maka anak tersebut dibawa ke ruang guru untuk diberikan nasihat oleh guru 





Sumber : SR 
Jabatan : Wali Kelas II SD Negeri Gentan 
Hari, Tanggal : Selasa, 1 Maret 2016 
No Butir Pertanyaan Jawaban 
1.  Apa saja nilai karakter yang ingin dicapai oleh 
sekolah? 
Nilai yang di kembangkan sesuai dengan misi sekolah misalnya nilai 
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri dan tanggung jawab. 
2.  Apa materi pembelajaran bermuatan pendidikan 
karakter yang diajarkan di sekolah? 
Semua materi pembelajaran kami telah memasukkan pendidikan dalam 
setiap materi pembelajaran, 
3.  Apa media yang digunakan guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran? 
Media yang biasanya guru kelas dua pakai adalah media gambar, media 
buku, APE. Namun media gambar lebih banyak digunakan 
4.  Bagaimana guru menyusun materi pembelajaran 
agar dapat memuat pendidikan karakter di dalam 
setiap mata pelajaran? 
Membuat persiapan mengajar, misalnya membuat RPP. Dalam membuat 
RPP, guru hanya berdiskusi antar guru kelas saja. 
5.  Apa saja kegiatan di dalam kelas yang menunjang 
pendidikan karakter? 
Kegiatannya meliputi berdoa bersama diawal dan akhir pembelajaran, 
menyanyikan lagu Indonesia raya, diskusi, kerja kelompok 
6.  Selain kegiatan di dalam kelas, kegiatan apa saja 
yang di luar kelas yang menunjang pendidikan 
karakter? 
Seperti upacara bendera setiap hari senin dan hari-hari besar nasional 
lainnya, kemudian ada piket kelas yang dapat menunjang karakter cinta 
lingkungan. 
7.  Apa saja nilai karakter yang dikembangkan sekolah? 
Bagaimana guru menilai siswa selama proses 
pembelajaran? 
Cinta tanah air dan kerja sama merupakan nilai yang ingin dikembangkan 
atau lebih dioptimalkan lagi oleh sekolah. 
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8.  Bagaimana guru menilai siswa selama proses 
pembelajaran? 
Terdapat tiga nilai yang dinilai oleh kami, yaitu nilai sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. 
9.  Bagaimana hubungan antara siswa dan guru selama 
proses belajar mengajar? 
Hubungan siswa dan guru di buat senyaman mungkin di kelas supaya 
mereka bisa betah berada di kelas 
10.  Apa metode yang digunakan guru dalam 
mengaplikasikan pendidikan karakter pada saat 
proses belajar mengajar?  
Metode yang digunakan biasanya menggunakan metode ceramah, diskusi 
Tanya jawab, terkadang juga menggunakan metode pembagian kelompok 
supaya anak tidak merasa jenuh dengan proses pembelajaran. 
11.  Apa model penyampaian materi pendidikan karakter 
yang dilakukan guru ketika proses pembelajaran? 
Model yang digunakan dalam penyampaian materi pembelajaran adalah 
terintegarasi ke dalam mata pelajaran. 
12.  Apa yang dilakukan guru ketika memulai 
pembelajaran dan nilai apa saja yang 
dikembangkan? 
Pertama-tama ketika guru memasuki kelas, guru mengucapkan salam kepada 
siswa, kedua menunjuk ketua kelas untuk maju kedepan untuk mempin 
berdoa, ketiga setelah berdoa, siswa yang dipimpin oleh ketua kelas 
menyanyikan lagu Indonesia raya. 
13.  Apa yang dilakukan guru ketika mengakhiri 
pembelajaran dan nilai apa saja yang 
dikembangkan? 
Diakhir pembelajaran guru membuat kesimpulan terhadap satu hari pelajaran 
atau satu tema pembelajaran, kemudian setelah itu ketua kelas maju kedepan 
untuk memimpin berdoa. Setelah selesai berdoa, kursi dinaikkan di atas meja 
lalu siswa diperbolehkan keluar dari kelas. 
14.  Bagaimana guru mengaplikasikan pendidikan 
karakter di luar proses belajar mengajar? 
Kami memberikan contoh kepada anak seperti menyiram tanaman, tidak 
membuang sampah sembarangan, berkata yang baik. 
15.  Apa saja aspek yang dinilai dalam pendidikan 
karakter saat kegiatan belajar mengajar 
Kalau dalam k13 penilaian sikap menjadi fokus utama dalam memberikan 
nilai kepada siswa. 
16.  Apa aspek yang dinilai dalam pendidikan karakter 
saat diluar kegiatan belajar mengajar? 
Ketika istirahat guru menegur siswa yang mempunyai prilaku kurang baik 
seperti makan sambil berdiri, berkata kasar atau jorok 
17.  Apa indikator siswa dikatakan mempunyai prilaku Kalau Indikator siswa dikatakan baik adalah ketika anak patuh terhadap 
aturan. Sedangkan Indikator siswa dikatakan tidak baik yaa sebaliknya dari 
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yang baik dan kurang baik? siswa yang baik tadi, yaitu tidak mematuhi aturan. 
18.  Apa hambatan yang dihadapi oleh siswa ketika 
proses pembelajaran? 
Hambatannya adalah ketika ada siswa yang tidak mematuhi aturan dan 
menganggu teman ketika guru sedang menyampaikan materi 
19.  Apa hambatan yang di hadapi oleh guru ketika 
mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam 
mata pelajaran? 
Tidak ada hambatan 
20.  Apa faktor penyebab terjadinya hambatan 
pembelajaran pada siswa dan guru? 
 
Faktornya lebih kepada factor perhatian orang tua, 
21.  Apa solusi yang dilakukan untuk mengatasi 
hambatan tersebut? 
Guru memberikan nasihat kepada siswa, kemudian mencoba berbicara 
kepada orang tua. 
22.  Apa saja nilai karakter yang dihasilkan oleh sekolah 
setelah proses implementasi pendidikan karakter? 
Sesuai dengan nilai yang dikembangkan oleh sekolah seperti nilai religius, 
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri dan tanggung jawab 
23.  Bagaimana tahapan guru dalam memberi nilai 
sebagai hasil pembelajaran kepada siswa? 
Guru mengamati prilaku siswa kemudian guru memberikan catatan khusus 
kepada siswa yang mempunyai prilaku yang baik dan kurang baik, 
24.  Bagaimana perlakuan pihak sekolah apabila 
terdapat siswa yang mempunyai karakter kurang 
baik? 
Siswa dinasehati oleh guru kelas, kemudian apabila guru kelas tidak bisa 
mengatasi maka siswa tersebut di panggil ke kantor guru untuk di nasehati 








Sumber : KP 
Jabatan : Wali Kelas IV SD Negeri Gentan 
Hari, Tanggal : Kamis, 17 Maret 2016MU 
No Butir Pertanyaan Jawaban 
1.  Apa saja nilai karakter yang ingin dicapai oleh 
sekolah? 
Nilai yang akan di capai itu siswanya tertib, bisa mentaati perarturan sekolah, 
sopan santun, kejujuran, displin. 
2.  Apa materi pembelajaran bermuatan pendidikan 
karakter yang diajarkan di sekolah? 
Materi pendidikan karakternya disisipkan dalam setiap tema pembelajaran. 
3.  Apa media yang digunakan guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran? 
Biasanya media yang digunakan atlas, peta, kamus, video, alat peraga yang 
dipunya sekolah 
4.  Bagaimana guru menyusun materi pembelajaran 
agar dapat memuat pendidikan karakter di dalam 
setiap mata pelajaran? 
Penyusunan RPP dilakukan oleh tim KKG yang terdiri dari masing-masing 
guru kelas. Tim tersebut memodifikasi RPP yang sudah ada berdasarkan 
silabus yang ada dari pemerintah. 
5.  Apa saja kegiatan di dalam kelas yang menunjang 
pendidikan karakter? 
Biasanya berdoa kemudian menyanyikan lagu Indonesia Raya lalu dalam hal 
bertanya kemudian dalam hal piket kelas. 
6.  Selain kegiatan di dalam kelas, kegiatan apa saja 
yang di luar kelas yang menunjang pendidikan 
karakter? 
Ada pramuka, seni music, seni lukis, terus ada seni tari untuk kelas tiga, 
empat, lima. Kemudian untuk kelas satu dua ada jarimatika yang 
membimbing adalah dari bimbingan belajar. 
7.  Apa saja nilai karakter yang dikembangkan sekolah? 
Bagaimana guru menilai siswa selama proses 
pembelajaran? 
Yang ingin dikembangkan oleh sekolah adalah kejujuran siswa, menghormati 
orang lain, cinta tanah air, disiplin 
8.  Bagaimana guru menilai siswa selama proses 
pembelajaran? 
Dengan melihat sikap siswa melihat tugas-tugas siswa kemudian dalam 
menilainya guru langsung menilai pekerjaan siswa berupa nilai angka A, A-, 
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B+, B, ataupun C. 
9.  Bagaimana hubungan antara siswa dan guru selama 
proses belajar mengajar? 
Hubungannya ya kadang nyambung kadang belum nyambung tapi untuk 
pembelajaran tadi saya lihat siswanya pada nyambung atau paham.  
10.  Apa metode yang digunakan guru dalam 
mengaplikasikan pendidikan karakter pada saat 
proses belajar mengajar?  
Biasanya metodenya menggunakan metode ceramah dengan diiringi sopan 
santun atau tata krama terus metodenya kita berikan video tentang contoh 
kegiatan sehari-hari beserta dampaknya. 
11.  Apa model penyampaian materi pendidikan karakter 
yang dilakukan guru ketika proses pembelajaran? 
Model pembelajarannya adalah terintegrasi kepada setiap tema pembelajaran 
12.  Apa yang dilakukan guru ketika memulai 
pembelajaran dan nilai apa saja yang 
dikembangkan? 
Guru memasuki kelas dengan mengucapkan salam kemudian guru menunjuk 
salah satu siswa untuk memimpin berdoa dan dilanjutkan dengan 
menyanyikan lagu Indonesia raya 
13.  Apa yang dilakukan guru ketika mengakhiri 
pembelajaran dan nilai apa saja yang 
dikembangkan? 
Guru memberikan kesimpulan dan dilanjutkan dengan berdoa bersama. 
14.  Bagaimana guru mengaplikasikan pendidikan 
karakter di luar proses belajar mengajar? 
Guru memberikan contoh-contoh keteladanan seperti membuang sampah pada 
tempatnya, makan sambil duduk, makan memakai tangan kanan, kemudian 
apabila guru melihat ada siswa yang melakukan tindakan kurang sopan seperti 
berkata kotor maka dengan reflek langsung menegurnya. 
15.  Apa saja aspek yang dinilai dalam pendidikan 
karakter saat kegiatan belajar mengajar 
Sesuai dengan nilai-nilai yang akan dikembangkan dalam RPP, kan dalam 
kurikulum 2013 ada penilaian sikap, didalam penilaian sikap tersebut terdapat 
nilai-nilai karakter jadi nilai-nilai karakter yang ada di RPP itu yang dinilai 
seperti jujur, peduli, disiplin, bertanggungjawab, sopan santun, cinta tanah air, 
saling menghargai. 
16.  Apa aspek yang dinilai dalam pendidikan karakter 
saat diluar kegiatan belajar mengajar? 
Ya dinilai dari sikapnya siswa selama proses istirahat 
17.  Apa indikator siswa dikatakan mempunyai prilaku 
yang baik dan kurang baik? 
Indikator siswa dikatakan baik adalah saling menghormati antara siswa 
dengan siswa lainnya. Sedangkan Indikator anak yang mempunyai prilaku 
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kurang baik adalah ketika ada anak yang sering menganggu temannya. 
18.  Apa hambatan yang dihadapi oleh siswa ketika 
proses pembelajaran? 
Ada siswa yang suka mengganggu temannya ketika sedang proses belajar 
mengajar seperti mengajak mengobrol dan berbicara dengan keras. 
19.  Apa hambatan yang di hadapi oleh guru ketika 
mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam 
mata pelajaran? 
Apa yang diajarkan di sekolah belum tentu diaplikasikan di rumah karena 
karena rendahnya pengawasan orang tua terhadap anak. 
20.  Apa faktor penyebab terjadinya hambatan 
pembelajaran pada siswa dan guru? 
 
Dari lingkungan rumahnya ketika anak sudah diajari untuk berbuat jujur 
dirumah, di sekolah sudah diajari untuk jujur namun ketika di lingkungan 
rumah dia melihat ada orang yang tidak jujur maka anak tersebut rentan untuk 
mengikutinya. 
21.  Apa solusi yang dilakukan untuk mengatasi 
hambatan tersebut? 
Guru menasihati siswa yang sering mengganggu temannya. Apabila anak 
tersebut masih mengganggu temannya maka kita coba untuk berbicara dengan 
orang tuanya bahwa anak tersebut sering mengganggu temannya. 
22.  Apa saja nilai karakter yang dihasilkan oleh sekolah 
setelah proses implementasi pendidikan karakter? 
Banyak seperti jujur, disiplin, tanggungjawab, sopan santun, menghormati 
orang tua dan guru. 
23.  Bagaimana tahapan guru dalam memberi nilai 
sebagai hasil pembelajaran kepada siswa? 
Melalui pengamatan sikap siswa selama proses pembelajaran dan nilai hasil 
belajar berupa nilai tugas, UTS, UAS yang kemudian dirata-rata dan 
dimunculkan dalam nilai raport 
24.  Bagaimana perlakuan pihak sekolah apabila 
terdapat siswa yang mempunyai karakter kurang 
baik? 
Pertama-tama guru menasihati sisiwa yang kurang baik tersebut, apabila 
masih melakukan kesalahan lagi maka guru kelas memberikan hukuman. 
Hukumannya tidak secara fisik, namun seperti melakukan piket selama tiga 
hari berturut-turut. Kalau masih melakukan kesalahan lagi, siswa tersebut 
dipanggil ke ruang guru untuk diberi nasihat oleh bapak kepala sekolah dan 






Sumber : MU 
Jabatan : Kepala Sekolah SD Negeri Taraman 
Hari, Tanggal : Rabu, 23 Maret 2016 
No Butir Pertanyaan Jawaban 
1.  Apa saja nilai karakter yang ingin dicapai oleh 
sekolah? 
Ada delapan nilai karakter yang dikembangkan meliputi perbaikan akhlak, 
disiplin, cinta tanah air, sopan santun, berani mengungkapkan pendapat, 
menjaga kebersihan, sikap kompetitif, gemar membaca 
2.  Apa materi pembelajaran bermuatan pendidikan 
karakter yang diajarkan di sekolah? 
Menyisipkan beberapa nilai karakter pada setiap mata pelajaran. 
3.  Apa media yang digunakan guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran? 
Media yang digunakan dalam mengaplikasikan pendidikan karakter berupa 
media gambar, video, lalu terdapat pengabdian masyarakat yaitu dimana 
anak di terjunkan langsung ke dalam masyarakat untuk membantu 
membersihkan lingkungan sekitar 
4.  Bagaimana guru menyusun materi pembelajaran 
agar dapat memuat pendidikan karakter di dalam 
setiap mata pelajaran? 
Nilai-nilai karakter di tuangkan ke dalam RPP yang disusun oleh guru kelas 
masing-masing dengan menggunakan pendekatan scientific 
5.  Apa saja kegiatan di dalam kelas yang menunjang 
pendidikan karakter? 
Kegiatan yang dilakukan dalam menunjang pendidikan karakter ketika 
didalam kelas adalah berdoa saat mengawali dan mengkhiri pembelajaran, 
berdiskusi, kerja kelompok, piket kelas 
6.  Selain kegiatan di dalam kelas, kegiatan apa saja 
yang di luar kelas yang menunjang pendidikan 
karakter? 
Kegiatan di luar kelas adalah apel pagi yang dimulai dengan berdoa bersama, 
menyanyikan lagu Indonesia,dan di akhiri dengan berjabat tangan dengan 
guru. Selain itu sekolah ini juga sedang membudayakan membaca setiap pagi 
dikarenakan minat baca anak-anak masih rendah. Kegiatan yang lain adalah 
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mengunjungi tempat-tempat yang bernilai sejarah seperti museum dirgantara, 
museum gunung merapi, meseum senobudooyo. 
7.  Apa saja nilai karakter yang dikembangkan sekolah? 
Bagaimana guru menilai siswa selama proses 
pembelajaran? 
Nilai yang ingin kedepannya  dikembangkan oleh sekolah adalah nilai 
keterampilan dan nilai sosial. Nilai keterampilan misalnya cara bertani dan 
berkebun sedangkan nilai sosial berupa gotong royong dengan masyarakat 
sekitar. 
8.  Bagaimana guru menilai siswa selama proses 
pembelajaran? 
Dengan cara pengmatan lalu dengan penugasan. 
9.  Bagaimana hubungan antara siswa dan guru selama 
proses belajar mengajar? 
Hubungan antara guru dan siswa cukup harmonis dengan mengedepankan 
rasa kasih sayang sehingga terjadi suasana pembelajaran yang kondusif. 
10.  Apa metode yang digunakan guru dalam 
mengaplikasikan pendidikan karakter pada saat 
proses belajar mengajar?  
sebagian besar menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, 
pemberian tugas, demonstrasi 
11.  Apa model penyampaian materi pendidikan karakter 
yang dilakukan guru ketika proses pembelajaran? 
rata-rata guru sudah menggunakan model scientific tadi yaitu mengamati, 
menanya, menalar, mencoba, mengkomunikasikan 
12.  Apa yang dilakukan guru ketika memulai 
pembelajaran dan nilai apa saja yang 
dikembangkan? 
Ketika memulai pembelajaran, guru biasanya mengajak siswa untuk berdoa 
bersama, lalu guru mempresensi siswa yang tidak hadir, kemudian baru 
masuk kedalam materi pembelajaran. 
13.  Apa yang dilakukan guru ketika mengakhiri 
pembelajaran dan nilai apa saja yang 
dikembangkan? 
Ketika mengakhiri pembelajaran guru biasanya menyampaikan kesimpulan 
pembelajaran dan mengjaak anak-anak untuk berdoa bersama.  
14.  Bagaimana guru mengaplikasikan pendidikan 
karakter di luar proses belajar mengajar? 
Diluar proses pembelajaran, guru mengaplikasikan pendidikan karakter 
dengan cara memberikan tugas yang tidak terstruktur seperti tugas-tugas 
pengembangan diri di masyarakat 
15.  Apa saja aspek yang dinilai dalam pendidikan 
karakter saat kegiatan belajar mengajar 
Aspek yang dinilai adalah aspek tingkah laku anak selama proses kegiatan 
belajar mengajar melalui pengamatan. 
16.  Apa aspek yang dinilai dalam pendidikan karakter Aspek yang dinilai adalah aspek sikap yang ditanyakan kepada siswa tentang 
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saat diluar kegiatan belajar mengajar? kegiatannya yang dilakukan selama ada di rumah. 
17.  Apa indikator siswa dikatakan mempunyai prilaku 
yang baik dan kurang baik? 
Indikator anak yang baik adalah anak yang memiliki sikap sopan santun, taat 
beribadah, bersikap baik pada teman, guru, orang tua dan masyarakat. 
Sedangkan Indikator anak yang mempunyai karakter kurang baik adalah 
memiliki sikap sopan santun yang kurang. 
18.  Apa hambatan yang dihadapi oleh siswa ketika 
proses pembelajaran? 
Masyarakat yang heterogen dan penggunaan teknologi seperti handphone 
untuk hal-hal negative merupakan hambatan yang dihadapi oleh siswa. 
19.  Apa hambatan yang di hadapi oleh guru ketika 
mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam 
mata pelajaran? 
Guru yang tidak mengikuti trend maka siswa kurang percaya dengan 
penjelasan yang telah di berikan oleh guru. 
20.  Apa faktor penyebab terjadinya hambatan 
pembelajaran pada siswa dan guru? 
Faktor penghambatnya adalah adanya pengaruh televisi, handphone. 
21.  Apa solusi yang dilakukan untuk mengatasi 
hambatan tersebut? 
menyarankan kepada bapak ibu guru memulai menggunakan computer dan 
internet supaya mereka tidak ketinggalan dengan anak-anak, 
22.  Apa saja nilai karakter yang dihasilkan oleh sekolah 
setelah proses implementasi pendidikan karakter? 
rata-rata sudah menerapakan nilai-nilai karakter yang sudah diterapkan tadi 
di awal seperti nilai religious, cinta terhadap tanah air, menjaga lingkungan, 
disiplin, tanggung jawab, jujur. 
23.  Bagaimana tahapan guru dalam memberi nilai 
sebagai hasil pembelajaran kepada siswa? 
Dari segi afektif, guru menilai siswa melalui pengmatan. Sedangkan 
penilaian dari segi kognitif melalui tugas harian siswa, PR siswa, ulangan 
tengah semester, dan ulangan semester. 
24.  Bagaimana perlakuan pihak sekolah apabila 
terdapat siswa yang mempunyai karakter kurang 
baik? 
Pertama anak di nasehati oleh beberapa guru di ruang guru. Apabila anak 
tersebut masih mengulangi kesalahan yang sama maka orang tua dari anak 







Sumber : LA 
Jabatan : Wali Kelas II SD Negeri Taraman 
Hari, Tanggal : Sabtu, 12 Maret 2016 
No Butir Pertanyaan Jawaban 
1.  Apa saja nilai karakter yang ingin dicapai oleh 
sekolah? 
terdapat delapan aspek pengembangan karakter yang di terapkan di sekolah 
ini seperti disiplin, jujur, gemar membaca, tanggung jawab,  cinta tanah air, 
cinta terhadap lingkungan, religious, dan sopan santun 
2.  Apa materi pembelajaran bermuatan pendidikan 
karakter yang diajarkan di sekolah? 
Materi pendidikan karakter di terapkan dalam setiap mata pelajaran. 
3.  Apa media yang digunakan guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran? 
Media yang digunakan disesuaikan dengan tema pembelajaran, biasanya 
menggunakan benda-benda nyata, tapi apabila benda nyata tersebut tidak ada 
maka menggunakan media gambar 
4.  Bagaimana guru menyusun materi pembelajaran 
agar dapat memuat pendidikan karakter di dalam 
setiap mata pelajaran? 
materinya dibuat mudah dipahami oleh anak-anak, dalam menyampaikan 
materi pembelajaran bahasanya juga yang mudah dipahami oleh anak-anak. 
5.  Apa saja kegiatan di dalam kelas yang menunjang 
pendidikan karakter? 
Kegiatan didalam kelas dimulai dari berdoa, kemudian  kerja kelompok, 
diskusi, dan diakhiri dengan do’a penutup. 
6.  Selain kegiatan di dalam kelas, kegiatan apa saja 
yang di luar kelas yang menunjang pendidikan 
karakter? 
kegiatan di luar kelas seperti anak-anak untuk menyirami tanaman, piket 
kelas, seni tari, pramuka, dan TIK menjadi program kegiatan yang dilakukan 
sekolah dalam menanamkan karakter. 
7.  Apa saja nilai karakter yang dikembangkan sekolah? 
Bagaimana guru menilai siswa selama proses 
pembelajaran? 
sekolah ini sedang mengembangkan untuk siang, kami mengadakan sholat 
berjamaah untuk kelas tiga, empat, lima, dan enam. 
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8.  Bagaimana guru menilai siswa selama proses 
pembelajaran? 
Melalui pengamatan dengan cara melihat langsung perkembangan 
pekerajaan siswa. 
9.  Bagaimana hubungan antara siswa dan guru selama 
proses belajar mengajar? 
Menjalin komunikasi yang baik supaya anak tersebut menjadi nyaman ketika 
belajar di kelas. 
10.  Apa metode yang digunakan guru dalam 
mengaplikasikan pendidikan karakter pada saat 
proses belajar mengajar?  
memberi tugas, Tanya jawab, ceramah, memberikan contoh. 
11.  Apa model penyampaian materi pendidikan karakter 
yang dilakukan guru ketika proses pembelajaran? 
Model pembelajararan karakternya terintegrasi dengan semua mata 
pelajaran. Setiap mata pelajaran di masukkan nilai-nilai karakter. 
12.  Apa yang dilakukan guru ketika memulai 
pembelajaran dan nilai apa saja yang 
dikembangkan? 
Mengucapkan salam dilanjutkan berdoa bersama yang di pimpin oleh siswa. 
Kemudian mempresensi siswa yang tidak berangkat lalu proses pembelajaran 
dimulai 
13.  Apa yang dilakukan guru ketika mengakhiri 
pembelajaran dan nilai apa saja yang 
dikembangkan? 
Sebelum mengkhiri pembelajaran, biasanya guru memberikan PR lalu 
membuat kesimpulan mengenai satu mata pelajaran yang telah di pelajari. 
Akhir pembelajaran, siswa berdoa yang dipimpin oleh salah satu temannya 
kemudian sebelum keluar dari kelas guru biasanya memberikan kuis. 
14.  Bagaimana guru mengaplikasikan pendidikan 
karakter di luar proses belajar mengajar? 
Guru memberikan keteladanan saat mengaplikasikan pendidikan karakter di 
luar kelas seperti membuang sampah pada tempatnya, berkata sopan, dan 
memberikan-mberikan nasihat kepada siswa yang melanggar aturan. 
15.  Apa saja aspek yang dinilai dalam pendidikan 
karakter saat kegiatan belajar mengajar 
Ada delapan aspek yang dinilai disiplin, jujur, gemar membaca, tanggung 
jawab, cinta tanah air, sopan santun, cinta terhadap lingkungan, dan 
religious. Tapi yang lebih ditekankan adalah aspek kejujuran. 
16.  Apa aspek yang dinilai dalam pendidikan karakter 
saat diluar kegiatan belajar mengajar? 
Aspek siswa dan prilaku siswa selama berada di lingkungan sekolah dan luar 
sekolah juga ikut dalam penilaian guru. Apabila ada siswa yang memiliki 
prilaku kurang baik di luar sekolah seperti berkata kotor, guru menegur dan 
menasehati siswa tersebut. 
17.  Apa indikator siswa dikatakan mempunyai prilaku indikator siswa yang dikatakan mempunyai sikap yang baik adalah 
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yang baik dan kurang baik? mengikuti tata tertib yang sudah ada di sekolah. Sedangkan Indikator siswa 
mempunyai sikap yang kurang baik adalah tidak mengikuto aturan sekolah 
seperti membolos dan berkelahi. 
18.  Apa hambatan yang dihadapi oleh siswa ketika 
proses pembelajaran? 
Siswa yang menganggu siswa lain saat guru menjelaskan merupakan 
hambatan bagi siswa dalam proses pembelajaran. 
19.  Apa hambatan yang di hadapi oleh guru ketika 
mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam 
mata pelajaran? 
Hamabatan yang dihadapai guru adalah ketika ada siswa yang bosan ketika 
mendengarkan penjelasan oleh guru. 
20.  Apa faktor penyebab terjadinya hambatan 
pembelajaran pada siswa dan guru? 
Faktornya lebih kepada diri sendiri dan keluarga. Apabila di rumah anak 
sering di marahi orang tua maka pelampiasannya dia disekolah dengan cara 
menggangu temannya. 
21.  Apa solusi yang dilakukan untuk mengatasi 
hambatan tersebut? 
Guru mendekati anak yag mempunyai masalah untuk menanyakan masalah 
yang dihadapinya, apabila masalah tersebut berasal dari orantua maka guru 
berusaha untuk berbicara dengan orang tua. 
22.  Apa saja nilai karakter yang dihasilkan oleh sekolah 
setelah proses implementasi pendidikan karakter? 
delapan aspek yang dinilai disiplin, jujur, gemar membaca, tanggung jawab,  
cinta tanah air, sopan santun, cinta terhadap lingkungan, dan religious sudah 
terlihat pada diri siswa. 
23.  Bagaimana tahapan guru dalam memberi nilai 
sebagai hasil pembelajaran kepada siswa? 
Pertama melakukan pengamata, lalu menilai tugas yang telah dikerjakan 
siswa. Guru mengambil nilai raport dari tugas keseharian, ujian tengah 
semester, ujian akhir semester. 
24.  Bagaimana perlakuan pihak sekolah apabila 
terdapat siswa yang mempunyai karakter kurang 
baik? 
Pertama guru kelas mencoba menyelesaikan masalah yang di hadapi oleh 
siswa di kelasnya. Apabila guru kelas tidak bisa mengatasi, anak tersebut 







Sumber : SH 
Jabatan : Wali Kelas IV SD Negeri Taraman 
Hari, Tanggal : Sabtu, 5 Maret 2016 
No Butir Pertanyaan Jawaban 
1.  Apa saja nilai karakter yang ingin dicapai oleh 
sekolah? 
Karakter sopan santun masih telewatkan dalam KTSP. Oleh karena itu, siswa 
di lebih ditekankan untuk memiliki sikap sopan santun 
2.  Apa materi pembelajaran bermuatan pendidikan 
karakter yang diajarkan di sekolah? 
Materi pendidikan karakter di kaitkan dengan kondisi lingkungan sekitar. 
3.  Apa media yang digunakan guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran? 
Media yang digunakan adalah media gambar. Selain itu, anak-anak juga di 
ajarkan untuk praktek langsung dalam pembelajarannya seperti materi 
diskusi dengan cara musayawarah diskusi 
4.  Bagaimana guru menyusun materi pembelajaran 
agar dapat memuat pendidikan karakter di dalam 
setiap mata pelajaran? 
KKG satu gugus menyusun RPP kemudian guru masing-masing kelas 
mengembangkan sendiri RPP tersebut. Dalam RPP, nilai karakter yang 
disisipkan di kaitkan dengan permasalahan yan sering dihadapi oleh anak. 
5.  Apa saja kegiatan di dalam kelas yang menunjang 
pendidikan karakter? 
Kegiatan yang mendukung pendidikan karakter adalah melalui Tanya jawab, 
pembelajaran di luar kelas seperti di perpusatkaan, di lab computer. 
6.  Selain kegiatan di dalam kelas, kegiatan apa saja 
yang di luar kelas yang menunjang pendidikan 
karakter? 
Kegiatan di luar kelas adalah meminjam buku di perpustakaan, karya wisata, 
dan ada outbond. 
7.  Apa saja nilai karakter yang dikembangkan sekolah? 
Bagaimana guru menilai siswa selama proses 




8.  Bagaimana guru menilai siswa selama proses 
pembelajaran? 
Melalui pengamatan dalam kegiatan sehari-hari di sekolah mulai dari cara 
berkomunikasi hingga pakaian yang mereka pakai 
9.  Bagaimana hubungan antara siswa dan guru selama 
proses belajar mengajar? 
Hubungannya adalah guru lebih banyak bertanya kepada anak. 
10.  Apa metode yang digunakan guru dalam 
mengaplikasikan pendidikan karakter pada saat 
proses belajar mengajar?  
Metode yang digunakan menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya 
jawab, dan pembagian kelompok. 
11.  Apa model penyampaian materi pendidikan karakter 
yang dilakukan guru ketika proses pembelajaran? 
Model yang digunakan adalah model Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) 
12.  Apa yang dilakukan guru ketika memulai 
pembelajaran dan nilai apa saja yang 
dikembangkan? 
Pertama guru memulai dengan berdoa telebih dahulu dilanjutkan guru 
mempresensi siswa yang tidak hadir. Setelah itu baru memasuki materi 
pembelajaran 
13.  Apa yang dilakukan guru ketika mengakhiri 
pembelajaran dan nilai apa saja yang 
dikembangkan? 
Diberikan evaluasi secara lisan ataupun tertulis tergantung waktu yang 
tersisa, apabila waktu pembelajaran masih lama maka guru menggunankan 
evaluasi tertulis, namun apabila waktunya sudah hampir habis maka guru 
menggunakan evaluasi lisan. Setelah itu guru menutup pembelajaran dengan 
berdoa bersama. 
14.  Bagaimana guru mengaplikasikan pendidikan 
karakter di luar proses belajar mengajar? 
Memberikan contoh keteladanan kepada siswa. 
15.  Apa saja aspek yang dinilai dalam pendidikan 
karakter saat kegiatan belajar mengajar 
Aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang saling bertautan 
16.  Apa aspek yang dinilai dalam pendidikan karakter 
saat diluar kegiatan belajar mengajar? 




17.  Apa indikator siswa dikatakan mempunyai prilaku 
yang baik dan kurang baik? 
Indikator anak yang baik adalah mematuhi tata tertib yang ada di lingkungan 
sekolah. Apabila ada anak yang tidak mematuhi tata tertib maka anak 
tersebut bisa dikatakan anak yang kyrang baik. 
18.  Apa hambatan yang dihadapi oleh siswa ketika 
proses pembelajaran? 
Hambatannya adalah ketika ada anak yang mengganggu temannya, lalu ada 
anak menjadi provokator kepada siswa lain untuk ramai sehingga kelas 
menjadi tidak kondusif 
19.  Apa hambatan yang di hadapi oleh guru ketika 
mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam 
mata pelajaran? 
Tidak ada masalah 
20.  Apa faktor penyebab terjadinya hambatan 
pembelajaran pada siswa dan guru? 
Faktor penyebab anak yang suka menganggu temannya disebabkan oleh 
rendahnya pengawasan orang tua atau wali terhadap anak. 
21.  Apa solusi yang dilakukan untuk mengatasi 
hambatan tersebut? 
Solusi yang dilakukan adalah dengan cara memberitahukan kepada orang tua 
mengenai sikap anak ketika berada di sekolah. 
22.  Apa saja nilai karakter yang dihasilkan oleh sekolah 
setelah proses implementasi pendidikan karakter? 
Nilai sikap kepribadian, kejujuran, kebersihan, dan kerapian. 
23.  Bagaimana tahapan guru dalam memberi nilai 
sebagai hasil pembelajaran kepada siswa? 
Sikap anak dinilai dalam mendengarkan materi dan hasil tugas, nilai PR, 
proses pembelajaran kemudian di beri nilai rata-rata yang dimunculkan 
dalam nilai raport. 
24.  Bagaimana perlakuan pihak sekolah apabila 
terdapat siswa yang mempunyai karakter kurang 
baik? 
Siswa di panggil ke kantor, dinasehati kepala sekolah dan guru-guru yang 




Lampiran 6. Profil SD IT Salsabila Klaseman 
 
LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM SALSABILA 
SD IT SALSABILA KLASEMAN 
Alamat : Jln. Pamularsih RT.06/38 Klaseman Sinduharjo,Ngaglik 




A. PROFIL SDIT SALSABILA 2 KLASEMAN SLEMAN 
1. Identitas Lembaga 
Nama Lembaga : SDIT SALSABILA 2 KLASEMAN SLEMAN  
Alamat Lembaga : Jln. Pamularsih RT.06/38 Klaseman Sinduharjo  
Ngaglik Sleman Yogyakarta kode pos 55581 
Website: salsabila2klaseman.blogspot.com 
Facebook: Rumah SDIT Salsabila  
Nomor Telepon : 0274- 446 2882 
Surat Ijin Operasional : Dinas Pendidikan Dasar Kab. Sleman 
172/KPTS/R/2006 (Tanggal 1 Desember 2006) 
Surat ijin Pendirian : 434/KPTS/2011  (Tanggal 30 Desember 2011) 
Pemberi SK : kepala Dinas DIKPORA Kab. Sleman 
Nomor Statistik Sekolah  : 1020 41021 3999 
NPSN  : 20404146 
Nama Kepala Sekolah : Mohamad Zaelani, M.A. 
 
2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 
 
VISI SDIT SALSABILA 2 KLASEMAN 
Terwujudnya Generasi Emas Qur`ani Indonesia 2045 yang cakap, cendekia dan 





MISI SDIT SALSABILA 2 KLASEMAN 
1. Melaksanakan Pembelajaran berbasis al Qur’an dan sunah Nabi dengan 
pendekatan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, inovatif dan menyenangkan. 
2. Melaksanakan Pembiasaan akhlaq mulia. 
3. Melaksanakan Pelatihan untuk menumbuhkan dasar-dasar kecakapan hidup.  
4. Melaksanakan program Pendampingan personal sesuai bakat, minat dan 
potensi anak. 
5. Membangun budaya belajar mandiri dalam membaca, menulis, menghitung, 
dan berkarya. 
TUJUAN SDIT SALSABILA 2 KLASEMAN 
1. Terlaksananya Pembelajaran berbasis al Qur’an dan sunah Nabi dengan 
pendekatan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, inovatif dan menyenangkan. 
2. Dapat Melaksanakan Pembiasaan akhlaq mulia. 
3. Dapat Melaksanakan Pelatihan untuk menumbuhkan dasar-dasar kecakapan 
hidup.  
4. Terlaksananya program Pendampingan personal sesuai bakat, minat dan 
potensi anak. 
5. Terwujudnya budaya belajar mandiri dalam membaca, menulis, menghitung, 
dan berkarya. 
 
B. Program Kegiatan Sekolah 
Program Unggulan 




 Tahfidzul Qur’an (Juz 30) 
 Tahfidz ayat/surat pilihan 
 Tahfidz 40 Hadis pilihan 
 Tahfidz 40 doa sehari-hari 
 Islamic Habit Forming (Pembiasaan Perilaku Islami) 
 Outbond Kids 
 Field Trip (Kunjungan lapangan) 
 Life Skill (pembekalan keterampilan hidup) 
 Pemeriksaan Kesehatan & Tumbuh Kembang Anak 
 Mabit (Malam Bina Iman & Taqwa) 
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 Ritual story day / dongeng islami 
 Leadership (kepemimpinan) 
 Muhasabah/ motivasi 
 Home Visit/Random Home Visit 
 Outdoor Activity 
 Ritual Story Day / Dongeng Islami 
 Arabic Kids 
 English Kids 
 
Program Unggulan ++ untuk kelas 5 dan 6 
 Klinik Belajar 
 Pendalaman Materi Ujian Sekolah dan UN 
 PIJAR (Pendampingan Fajar) 
 Excellent Base Camp 
 T-fEL for Kids 
 
Program Penunjang: 
 Manasik Haji  
 Berqurban 
 Pengelolaan dan Penyaluran Zakat Fitrah 
 Pentas Seni/Drama 
 Tadabbur Alam  
 Reading Record (pembiasaan gemar membaca) 
 BAKSOS (Bakti Sosial) 
 Balon Cita-cita 
 Temu Tokoh 
 Rihlah / Outbond Family 
 Penugasan project mingguan 
 
Program Pengembangan Diri (Ekstrakurikuler) 
 Pramuka 
 Pencak Silat 
 Seni Baca Al-Qur’an 
 Seni Hadroh 
 Seni Lukis 







Lampiran 7. Profil SD Negeri Gentan 
 
PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN  
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA 
SD NEGERI GENTAN  
Alamat : Jl.Kaliurang Km 10 Gentan Sinduharjo Ngaglik Sleman  Yogyakarta 
Telp : (0274) 4532240 , email : sdngentan@yahoo.com  
PROFIL SEKOLAH DASAR 
 
A. Nama Sekolah SDN Gentan 
B. Tahun Pendirian 1939  
C. Tahun Beroperasi 1939 
D. Status Tanah Tanah Kas Desa 
E. NSS 10.1.04.02.13.015 




Jln.Kaliurang KM 10 Gentan Sinduharjo 
Kecamatan Ngaglik Kab Sleman 
H. 
Nama Kepala Sekolah Saryanto,A.Ma. 
Pendidikan Tertinggi: D2 
Program: Bahasa Jawa 
Tahun mulai menjadi 
kepala sekolah: 2012 
I. 
Nama Ketua Dewan 
Sekolah Drg Sukahar 
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Pendidikan tertinggi S1 
Program Kedokteran Gigi 
Lama masa jabatan sebagai 
Ketua Dewan Sekolah 1 tahun 
J.. Type sekolah Negeri 
 
K.VISI DAN MISI SEKOLAH 
VISI : 
“UNGGUL DALAM MUTU BERTAKWA DAN BERBUDAYA” 
      Indikator : 
1. Unggul dalam aktivitas keagamaan dan budi pekerti 
2. Unggul dalam perolehan Nilai Ujian Sekolah 
3. Unggul dalam persaingan melanjutkan ke SMP favorit 
4. Unggul dalam lomba keagamaan 
5. Unggul dalam lomba olah raga dan seni 
6. Unggul dalam menciptakan Sekolah yang kondusif 
7. Unggul dalam pelaksanaan kedisiplinan  
 
MISI : 
1. Melaksanakan bimbingan pengamalan Agama dan Budi Pekerti secara 
terprogram dan terpadu 
2. Mengoptimalkan Guru dan Siswa dalam KBM 
3. Melaksanakan bimbingan belajar Siswa secara intensif 
4. Melaksanakan pelatihan cabang olah raga, seni dan ketrampilan Siswa 
5. Menciptakan suasana kerja yang efektif dan produktif 
6. Menarik simpati masyarakat untuk kemajuan Sekolah 
7. Menciptakan Sekolah yang Tertib, Disiplin dan berdedikasi kerja tinggi  
8. Melaksanakan bimbingan pengamalan Agama dan Budi Pekerti secara 
terprogram dan terpadu 
9. Mengoptimalkan Guru dan Siswa dalam KBM 
10. Melaksanakan bimbingan belajarSiswa secara intensif 
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11. Melaksanakan pelatihan cabang olah raga, seni dan ketrampilan Siswa 
12. Menciptakan suasana kerja yang efektif dan produktif 
13. Menarik simpati masyarakat untuk kemajuan Sekolah 
14. Menciptakan Sekolah yang Tertib, Disiplin dan berdedikasi kerja tinggi  
Kurikulum yang dipakai mulai tahun ajaran 2015/2016 menggunakan kurikulum 13 
dengan kegiatan ektrakurikuler yang ada sebagai berikut : 
1. Pramuka 
2. Seni Tari 






















Lampiran 8. Profil SD Negeri Taraman 
 
PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN  
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA 
SD NEGERI TARAMAN 
Alamat : Dusun Taraman, Desa Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, 
Kabupaten Sleman, D.I.Yogyakarta. Kode Pos 55581 
 
1. Identitas Sekolah     : 
- Nama Sekolah  :  SD TARAMAN 
- Nomor Statistik Sekolah :  101040213028 
- Alamat   :  Dusun Taraman, Desa Sinduharjo, Kecamatan 
Ngaglik, Kabupaten Sleman,D.I.Yogyakarta ( kode Pos 5558     
2. Identitas Kepala Sekolah    
- Nama    :  Mujiyanta, S.Pd. 
- Tempat, Tgl. Lahir  :  Bukittinggi, 21 Nopember 1962 
- Alamat   :  Saren, Wedomartani, Ngemplak, Sleman 
3. Tahun operasional  : 1978 
4. Status tanah   : tanah kas desa ( hak guna bangunan ) 
5. Tegangan / Daya listrik  : 220 / 900 watt 
6. Luas lahan   : 2462 m² 
7. No. NPWP   : 00.456.953.9-542.000 
8. Jumlah Guru   :  9 orang 
9. Jumlah murid            :  146 anak 
10. Visi dan Misi Sekolah 





b. Misi Sekolah adalah : 
1) Meningkatkan profesionalisme guru dan tenaga kependidikan lainnya. 
2) Meningkatkan kreatifitas guru maupun siswa dan inovatif sehingga punya 
keunggulan tertentu 
3) Meningkatkan kualitas pendidikan baik bidang akademik maupun non 
akademik 







Lampiran 9. Hasil Dokumentasi 
 





























































Gambar 2.1 Suasana pembelajaran  
 
Gambar 2.3 Suasana p  embelajaran 
 










Gambar 2.2 Suasana p  embelajaran 
 
Gambar 2.4 Suasana p embelajaran 
 


























































Lampiran 10. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
 


































































































































































































































































































































































































































3. RPP SD Negeri Taraman 
 
 RENCANAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP)  TEMATIK 
 
 
Nama Sekolah      : SD Negeri Taraman 
Kelas / Semester : 2 (Dua/ 2 (dua) 
Tema                    : Kegiatan Sehari-hari 
Waktu                  : 3 Minggu 
 
 Standar Kompetensi  
      PKn 
 Membiasakan hidup bergotong royong 
IPS 
 Memahami peristiwa penting dalam keluarga secara kronologis 
Matematika 
 Melakukan pengurangan dan penjumlahan bilangan sampai 500 
IPA 
 Mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan dan tumbuhan, pertumbuhan 
hewan dan tumbuhan serta berbagai tempat hidup makhluk hidup 
B. Indonesia 
Berbicara 
  Mengucapkan pikiran, perasaan dan pengalaman secara lisan melalui kegiatan 
bertanya, berbicara dan deklamasi 
 Membaca 
 Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi anak 
Menulis 
 Menulis permulaan melalui kegiatan melengkapi cerita dan dikte 
SBK 
 Mengenal dan menanggapi serta mengekpresikan unsure-unsur rupa dan 
perpaduannya melalui kepekaan indrawi ke dalam karya seni rupa 
 
 Kompetensi Dasar 
      PKn 
 Mengenal pentingnya hidup rukun, saling berbagi dan tolong menolong 
 Melaksanakan pemeliharaan lingkungan alam 
IPS 




 Membandingkan bilangan sampai 500 
 Menentukan nilai tempat ratusan, puluhan dan satuan 
 Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 500 
 Menggunakan alat ukur waktu dengan satuan jam 
 Mengukur dan menggunakan alat ukur panjang 
 Mengukur dan menggunakan alat ukur berat 
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan berat benda 
IPA 
 Mengenal bagian-bagian utama hewan dan tumbuhan di sekitar rumah dan 
sekolah melalui pengamatan 
 Mengidentifikasi ciri-ciri benda padat dan cair yang ada di sekitar 
 Mengidentifikasi benda-benda yang dikenal dan kegunaannya melalui 
pengamatan 
B. Indonesia 
 Bertanya kepada orang lain dalam menggunakan pilihan kata yang tepat dan 
santun dalam berbahasa 
 Mendeklamasikan puisi dengan ekpresi yang tepat 
 Menceritakan kegiatan sehari-hari dengan bahasa yang mudah dipahami orang 
lain 
 Mengumpulkan teks pendek ( 15 kalimat yang dibaca dengan membaca lancar 
 Menjelaskan isi puisi anak yang dibaca 
 Melaengkapi cerita sesuai dengan kata yang tepat 
 Menuliskan kalimat sederhana yang di diktekan guru dengan menggunakan 
huruf sambung dengan memperhatikan penulisan huruf kapital dan cetak 
      SBK 
 Mengenang berbagai unsure rupa dan perpaduannya melalui kepekaan indrawi 
 Menanggapi berbagai unsure rupa dan perpaduannya bintik, garis, bidang, 
warna dan bentuk 
 Mengenal unsure-unsur bunyi musik dan perpaduannya melalui kepekaan 
indrawi 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
PKn 
 Siswa dapat memberikan contoh bagaimana cara tolong menolong di lingkungan 
sekolah 
 Siswa dapat menceritakan pengalaman cara memelihara lingkungan di 
rumahnya masing-masing secara lisan 
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      IPS 
 Siswa dapat memelihara benda penting di lingkungan keluarga 
Matematika 
 Siswa dapat menentukan bahwa kumpulan benda lebih banyak dan sedikit sama 
dengan kumpulan lain 
 Guru menjelaskan cara menentukan nilai tempat sampai ratusan 
 Siswa dapat membaca dan menulis serta membedakan lambing bilangan dalam 
kata-kata dan angka 
 Siswadapat melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai ratusan 
 Guru menjelaskan cara menggunakan alat ukur waktu  dengan satuan jam 
 Siswa dapat mengukur dan menggunakan alat ukur panjang dan berat 
      IPA 
 Siswa dapat mengenal bagian utama hewan dan tumbuhan 
 Siswa dapat mengidentifikasi cirri benda padat dan cair 
 Siswa dapat mengidentifikasi benda-benda yang ada di sekitar 
      B. Indonesia 
 Siswa mampu bertanya kepada orang lain dengan menggunakan pilihan kata 
yang tepat 
 Siswa mampu menceritakan kegiatan sehari-hari dengan bahasa yang mudah 
dipahami temannya 
 Siswa mempu menyimpulkan dari 15 kalimat yang dibacanya 
 Guru menjelaskan isi puisi yang di baca bersama 
 Siswa menuliskan kalimat sederhana yang didiktekan guru dengan 
menggunakan huruf sambung dan kapital yang benar. 
SBK 
 Siswa dapat mengenang berbagai unsure rupa dan perpaduannya 
 Siswa dapat memilih objek benda alam yang menarik 
 Siswa dapat mengenal unsure bunyi dan musik 
B. Materi Pokok / (Materi Ajar) 
 Gotong royong 
 Pemeliharaan lingkungan 
 Dokumen keluarga 
 Penjumlahan dan pengurangan 
 Pengukuran waktu 
 Bagian utama tubuh hewan dan tumbuhan 
 Tempat hidup makhluk hidup 
 Diri sendiri, kegiatan sehari-hari, peristiwa, hiburan. 
 Permainan, kesehatan, lingkungan, tempat umum 
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 Mengenal unsure musik, bunyi dan perpaduanny 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Ketelitian ( carefulness) 
Kerja sama ( Cooperation ) 
Toleransi ( Tolerance ) 
Percaya diri ( Confidence ) 
Keberanian ( Bravery ) 







D. Langkah-langkah pembelajaran 
Kegiatan Awal 
Apresepsi/ Motivasi : 
1. Berbaris dan berdo’a bersama 
2. Apersepsi/mengkonsentrasikan anak 
3. Pre test 
 
Kegiatan Inti 
     Minggu ke I ( B. Indonesia, Matematika, Sains, IPS, PKn, SBK) 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Memberi tugas kepada siswa untuk mengerjakan bilangan dan lambangnya   
dengan membandingkan bilangan serta mengurutkan bilangannya 
 Memberikan penjelasan kepada siswa tentang prilaku diri sendiri berikut 
kegiatan      sehari-hari dan peristiwa 
 Memberi tugas kepada siswa untuk menuliskan bagian utama tumbuhan 
dan hewan 
 Melalui penjelasan guru, siswa memahami tentang hidup rukun 
 Menganjurkan siswa untuk memelihara dokumennya sendiri 
 Memberi tugas kepada siswa untuk menggambar dengan menggunakan 
bintik dan garis disertai dengan perpaduan warnanya 
 
      Minggu ke 2  B. (Indonesia, Matematika. IPA ) 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Menjelaskan tentang cara memelihara lingkungan kelas 
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 Melalui penjelasan guru, siswa dapat menentukan nilai tempayt ratusan, 
puluhan dan satuan 
 Siswa diberi tugas untuk membaca, mengubah, menulis, menjumlah dan 
mengurangkan bilangan dalam bentuk panjang. 
 Siswa memahami beragam jenis benda padat dan cair dari hasil penjelasan 
guru 
 Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan atau menanggapi hasil 
penjelasan guru tentang kegiatan di dalam kelas 
 Guru menjelaskan tentang cara memilih objek benda alam yang menarik 
  
Minggu ke 3 (Matematika, B. Indonesia, SBK) 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Melalui penjelasan guru, siswa memahami cara memelihara dokumen dan 
benda penting 
 Menjelaskan cara menggunakan alat ukur waktu dengan satuan jam  berikut 
alat ukur panjang 
 Siswa dapat membedakan cirri benda padat dan benda cair 
 Siswa menanggapi isi percakapan yang dilakukan temannya dengan lafal dan 
intonasi yang tepat. 
 Siswa dapat membedakan menguat dan melemahnya bunyi 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui 
tugas-tugas tertentu yang bermakna; 
 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain 
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis; 
 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, 
dan bertindak tanpa rasa takut; 
 memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif; 
 memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan 
prestasi belajar; 
 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik 
lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok; 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
Kegiatan Akhir 
Dalam kegiatan Akhir, guru: 
 Mengadakan post test untuk mengetahui kemampuan anak, sampai sejauh 
mana anak memperhatikan dari hasil penjelasan yang disampaikan. Bentuk 
tes secara lisan. 
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E. Alat dan Sumber Belajar 
1. Buku panduan matematika, sains,.PKn, SBK, dan B. Indonesia 
2. Alat peraga, lingkungan sekitar 




 Kriteria Penilaian        
1.Produk ( hasil diskusi ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 







  2. Performansi  












* kadang-kadang kerjasama 
* tidak bekerjasama 
 
* aktif  berpartisipasi 
* kadang-kadang aktif 


























 3. Lembar Penilaian 
No Nama Siswa 
Performan 










     
   
CATATAN : 









NIP: 19621121 1983031 014 
 Ngaglik, 11 Januari 2016  










Lampiran 11. Surat Izin Penelitian 
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